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Pada jilid yang ke-7 ini, dalam salah satu pembahasannya penulis mengangkat tema tentang hukum
bermuamalah dengan bank konvensional yang sarat dengan muamalah ribawi. Namun di sisi lain,
penulis menawarkan adab berjual beli, hutang piutang, dan muamalah lainnya yang islami yang dapat
mendatangkan barakah bagi pelakunya. Penulis juga membahas tentang masalah yang selalu hangat
dan aktual di masyarakat, yakni masalah pemikahan yang meliputi tatacara melihat pinangan, memilih
pasangan, kawin paksa, nikah tanpa wali, dan masalah-masalah terkait lainnya. Semua itu dikupas
dengan dalil-dali nash dan argumentasi ilmiah yang kuat. ltulah beberapa masalah yang dikupas oleh
penulis pada buku Al-Masaa-il jilid ke-7 ini, berikut di antaranya permasalahan lainnya yang berkenaan

tentang: S0 1N Adalah Kalimat Ikhlas dan Tagwa; Orang Mukmin yang Paling Berbahagia
Mendapat Syafa'at Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam; Keutamaan dan Kemuliaan Mempelajari
Hadits-hadlits Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa Sallam; Mengikuti Sunnah Nabi yang Mulia Shallallahu
Alaihi Wa Sallam dan Istighfar Dapat Terhindar dari Azab Allah; Keselamatan Adalah Dengan Mengikuti
Sunnah Nabi yang Mulia Shallallahu Alaihi Wa Sallam; Memberi Salam Kepada Orang Islam yang Tidak
Kita Kenal Adalah Amal di Dalam Islam yang Telah Dilupakan dan Ditinggalkan; Haram Hukumnya
Memberi Salam Kepada Orang di Luar Islam; Disyari‘atkannya Nazhar (Melihat Perempuan yang Akan
Dipinang); dan Apa yang Dilihat Ketika Nazhar; Apa Yang Dilarang dan Dibolehkan Dalam Masalah
Meminang Pinangan Orang Lain Sesama Muslim?; Setelah Nazhar atau Dinazhar Tidak Jadi Meminang
(Khithbah) atau Tidak Jadi Nikah; Membatalkan Pinangan; Seorang Wanita Menawarkan Dirinya Untuk
Dinikahi Oleh Laki-laki yang Menjadi Pilihannya; Seorang Menawarkan Anak Perempuannya atau
Saudara Perempuannya Kepada Laki-laki Shalih yang Dia Pilih Untuk Dinikahi Oleh Laki-laki Itu
Walaupun Laki-laki Pilihannya Itu Telah Mempunyai lIstri; Tidak Sah Nikah Tanpa Wali Bagi Gadis
Maupun Janda; Sulthan Adalah Sebagai Wali Bagi Wanita yang Tidak Mempunyai Wali; Apabila
Walinya yang Menikahinya Sendiri; Apabila Wali Tidak Mau Mewalikan atau Menghalangi Pernikahan;
Hukum Khotbah Nikah Tidak Wajib; Perintah Kepada Para Pemuda yang Telah Mampu Untuk Segera
Menikah; Orang yang Tidak Mampu Menikah; Memilih Pasangan; Kawin Paksa; Disukai Bagi Orang
vang Melihat Wanita yang Menakjubkannya Untuk Mendatangi Istrinya; Ancaman Kepada Setiap stri
yang Menolak Ajakan Suaminya Untuk Berjima’; Seorang lstri Tidak Boleh Mentaati Suaminya Dalam
Hal Maksiat; Memakai Gigi Palsu, Apakah yang Dimaksud dengan Larangan Menjual Atas Penjualan
Orang Laing; Memberikan Kemudahan dan Kemurahan Hati di Dalam Menjual, Membeli, Menagih
dan Membayar Hutang Merupakan Salah Satu Asas Perekonomian Islam; Berlaku Benar (Tidak Bohong)
dan Menjelaskan (Tidak Menyembunyikan) Merupakan Asas Jual-Beli di Dalam Islam; Hutang-Piutang
di Dalam Islam dan Hukum Riba Bersama Bank Konvensional Adalah Bank Ribawiyyah Jahiliyyah;
Hukuman Bagi Orang yang Tidak Berniat Membayar Hutangnya dan Orang yang Menunda-nunda
Pembayaran Hutangnya Padahal Dia Mampu; Khiyaar Majelis dan Khiyaar Syarat Sebagian dari
Kemurahan dan Kelapangan Jual Beli di Dalam Islam; Di Antara yang Menghapuskan Barakah di Dalam
Perdagangan falah: Sumpah Bohang dan Banyak Sumpah; Makna Hadits, “Kalau Sekiranya Al Qur'an
Itu Dikumpulkan Disatu Kulit, kemudian Dimasukkan ke Dalam Api; Niscaya Tidak Akan Terbakar. *;
Ancaman Kepada Orang yang Tidak Menyempurnakan Mencuci Kedua Kakinya Ketika Berwudhu'’;
Buulas Nama Penjara di Neraka Jahannam yang Akan Dimasuki Oleh Orang-orang yang Sombong;
Di Antara Kekhususan Umat Ini.
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egala puji bagi Allah Ta’ala, kami memuji-Nya, memohon

pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung kepada
Allah Ta’ala dari kejahatan diri kami dan kejelekan amalan-amalan kami.
Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada
yang dapat memberi petunjuk kepadanya.

Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah dengan benar
kecuali Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba dan utusan
Allah.

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah sebenar-
benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan
dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Ali Imran: 102)
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“Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Rabb-mu yang telah
menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan
isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu.” (QS. An-Nisaa’: 1)
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
Dan barangsiapa menta’ati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (QS. Al-Ahzab: 70-71)
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“Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah perkataan Allah,
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi
wa Sallam, sejelek-jelek urusan adalah yang diada-adakan, dan setiap
yang diada-adakan adalah bid’ah, dan setiap bid’ah itu sesat, dan setiap
kesesatan itu tempatnya di neraka”.
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Buku Al-Masaa-il yang ada dihadapan para pembaca ini adalah
Al-Masaa-il jilid 7 cetakan ke-1, dimana sebelumnya kami sudah
menerbitkan Al-Masaa-il jilid 1 cetakan ke-5 dan 6; Al-Masaa-il jilid 2
cetakan ke-3; Al-Masaa-il jilid 3 certakan ke- 3; Al-Masaa-il jilid 5 cetakan
ke-1; Al-Masaa-il jilid 6 cetakan ke-1. Sedangkan Al-Masaa-il jilid 4
belum pernah kami terbitkan, dan jilid 4 tersebut sudah pernah
diterbitkan oleh penerbit lain, maka insya Allah Ta’ala dalam waktu dekat
akan kami terbitkan.

Buku Al-Masaa-il yang sudah terbit berjilid-jilid berisi permasalahan-
permasalahan agama yang menghimpun sejumlah koreksi atas
pemahaman tentang berbagai masalah agama yang terjadi di kalangan
umat Islam khususnya di Indonesia. Buku Al-Masaa-il selain memberikan
koreksian — koreksian pemahaman agama juga memberikan sejumlah
manfaat ilmu dari berbagai disiplin ilmu islam seperti dijelaskannya
tentang kaedah Tafsir Al-Qur’an, Asbabun Nuzul, Mustalahul Hadits dan
lainnya, yang kesemuanya didasarkan pada dalil-dalil dari AI-Qur’an dan
As-Sunnah As-Shahihah.

Pada Al-Masaa-il jilid 7 ini membahas persoalan-persoalan penting
antara lain masalah Muamalah yang meliputi tentang hukum transaksi
Bank Ribawiyyah, Asas Jual-Beli di dalam Islam, mengenai hukum
Hutang -Piutang dan hukum-hukum seputar Masalah Pernikahan.

Maka itu, buku Al-Masaa-il jilid 7 ini maupun edisi selanjutnya,
akan memberikan wacana keilmuan dan menambah wawasan
tentang hukum-hukum Islam maupun lainnya.

Sebagai penutup, kami memohon kepada Allah Ta’ala agar semua
langkah dan amal kita semua - semoga Allah Ta’ala meridhainya-,
Aminn.. dan segala tegur sapa dari para pembaca akan kami sambut
dengan baik demi kebenaran dan mencari ridha ilahi.

Jakarta, Rajab 1427 H
Agustus 2006 M

PENERBIT Darus Sunnah
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih (dan) Maha Penyayang

sungguhnya segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya dan kami
Smemohon pertolongan kepada-Nya dan kami memohon
ampun kepada-Nya. Dan kami berlindung kepada Allah dari
kejahatan-kejahatan diri-diri kami dan dari keburukan-keburukan amal-
amal kami. Barangsiapa yang Allah berikan hidayah kepadanya maka
tidak ada satupun yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang
Allah sesatkan maka tidak ada satupun yang dapat memberikan hidayah
kepadanya. Aku bersaksi bahwa tidak ada satupun tuhan (yang berhak
diibadati dengan benar) melainkan Allah. Dan aku bersaksi bahwa
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sesungguhnya Muhammad itu hamba-Nya dan Rasul-Nya.!
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“Wahai orang-orang yvang beriman bertaqwalah kepada Allah

dengan sebenar-benar taqwa, dan janganlah kamu mati melainkan
kamu muslim.” (QS. Ali Imran: 102).
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“Wahai manusia bertaqwalah kepada Rabmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu? dan Ia telah menciptakan darinya
(dari diri yang satu itu) istrinya.® Dan Ia kembang biakkan dari keduanya®
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah
yang kamu saling meminta dengan (nama) Nya, dan (peliharalah)
hubungan kekeluargaan (silaturrahim). Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu.” (QS. An-Nisaa’: 1).

! Pembenaran dari dua kalimat syahadat (syahaadatain) ialah: Bahwa kita tidak
beribadah kecuali hanya kepada Allah (Laa ilaaha illallah). Oleh karena itu dari
kalimat ini yang benar ialah: Bahwa tidak ada satupun tuhan yang berhak
diibadati dengan benar melainkan Allah. Sedangkan makna yang benar dari
kalimat Muhammadurrasulullah ialah: Bahwa kita tidak beribadah kepada-
Nya kecuali dengan apa yang Allah syari’atkan melalui Rasul-Nya yang
mulia Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Yakni, sebagaimana kita
tauhidkan Allah di dalam beribadah kepada-Nya demikian juga kita tauhidkan
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam di dalam mengikutinya, bahwa tidak ada
yang kita ikuti kecuali beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam.

2 Yaitu Adam sebagai manusia pertama.

3 Yakni Allah telah menciptakan istri dari Adam yaitu Hawa, dari Adam dan dari
tulang rusuk Adam sebagaimana telah datang hadits yang shahih dari Nabi yang
mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam selain berdasarkan dalil Al Qur’an.

Dari Adam dan Hawa.
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“Wahai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah akan memperbaiki
amal-amal kamu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa yang

taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat
kemenangan yang sangat besar.” (QS. Al-Ahzaab: 70 dan 71).
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Ammaa ba’du! Sesungguhnya sebalk ba1k perkataan adalah
Kitabullah dan sebaik-baik petunjuk (pimpinan) adalah petunjuk
Muhammad.’ Dan sejelek-jelek urusan® adalah yang muhdats,’ dan setiap
yang muhdats adalah bid’ah,? dan setiap bid’ah adalah sesat dan setiap
kesesatan tempatnya di neraka.

5 Yakni Sunnah beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam.

6 Al-umuur bentuk jama’ dari al-amr yang saya terjemahkan dengan urusan atau

perkara. Yang di maksud ialah urusan Agama bukan keduniaan karena bid’ah itu

terbatas hanya pada urusan-urusan Agama.

Muhdats artinya yang baru. Yakni sesuatu yang baru dari urusan-urusan Agama

yang sama sekali tidak ada Sunnahnya.

8 Bid’ah artinya menurut lughoh/bahasa ialah “sesuatu yang baru yang tidak ada

contoh sebelumnya.” Sedangkan menurut Syara’(Agama) bid’ah itu artinya ialah
“sesuatu yang baru, yang diada-adakan atau diciptakan oleh manusia di dalam
urusan Agama kemudian dijadikan sebagai satu cara atau jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah.”
Ringkasnya bid’ah itu ialah segala sesuatu yang menyalahi Sunnah. Maka setiap yang
dianggap ibadah yang menyalahi Sunnah atau tidak ada Sunnahnya maka itulah bid’ah.
Karena bid'ah itu adalah lawan dari Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Barangsiapa
yang ingin mengetahui lebih dalam lagi masalah bid’ah ini bacalah kitab Al-I'tisham oleh
imam Asy-Syaathibi. Kitab llmu Ushul Bida’ oleh Syaikh Ali Hasan. Kitab Al-Igtidha
Shiratal Mustagim oleh syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan lain-lain banyak sekalli.
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Inilah jilid ke tujuh dari kitab saya Al Masaa-il war Rasaa-il yang
memuat sebanyak 60 masalah dari masalah-masalah Agama yang di
dalamnya penuh dengan ilmu, insyaa Allahu Ta’ala. Yaitu dari masalah
ke 171 sampai masalah ke 230. Dan dari namor hadits 823 sampai
nomor hadits 957 dengan beberapa pengulangan hadits.

Saya sering mengatakan kepada sebagian ikhwan, bahwa tidak
terjadi pengulangan di dalam kitab saya ini, baik mengenai
permasalahannya maupun haditsnya melainkan di dalamnya terdapat
faedah bagi orang yang memperhatikannya dengan seksama. Adapun
mengenai pengulangan hadits sampai beberapa kali, maka sebenarnya
saya mengikuti kebiasaan para Imam ahli hadits seperti Bukhari dikitab
shahihnya dan yang selainnya banyak sekali. Karena seperti yang sering
saya katakan kepada para pelajar, bahwa dari sebuah hadits saja para
Ulama kita dapat mengeluarkan beberapa macam ilmu atau figih hadits
atau faedah hadits. Bahkan tidak sedikit dari hadits-hadits tersebut yang
dapat dikeluarkan darinya berpuluh hukum dan faedah. Saya
persilahkan para pembaca yang terhormat untuk meruju’ kepada
beberapa kitab syarah hadits seperti Ma’aalimus Sunan Syarah Sunan
Abu Dawud oleh Imam Al Khaththaabiy. At Tamhid Syarah Muwaththa’
oleh Imam Ibnu Abdil Bar. Al ’Aaridhatul Ahwadziy Syarah Sunan At
Tirmidziy oleh Imam Ibnul ’Arabiy. Syarah Muslim oleh Imam Nawawi.
Tahdzibus Sunan Syarah Sunan Abu Dawud oleh Imam Ibnu Qayyim.
Fat-hul Baari Syarah Bukhari oleh Imam Ibnu Hajar. ‘'Umdatul Qaari’
Syarah Bukhari oleh Imam ’Ainiy. Tuhfatul Ahwadziy Syarah Sunan
Tirmidziy oleh Imam Mubaarakfuriy. ’Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abu
Dawud. Nailul Authar oleh Imam Syaukaniy. Subulus Salaam Syarah
Bulughul Maram oleh Imam Ash Shan’aniy. Dan lain-lain banyak sekali.
Maka kita dapati mereka mengatakan setelah membawakan satu dua
hadits atau lebih:

“Di dalam hadits ini terdapat beberapa macam ilmu.”

Atau mereka mengatakan: “Di dalam hadits ini terdapat beberapa
macam figih.”

Atau mereka mengatakan: “Di dalam hadits ini terdapat beberapa
faedah.”
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Maka Sekali lagi saya mempersilahkan kepada para pembaca yang
terhormat untuk membuktikannya sendiri dengan membaca dan
meneliti satu kitab saja yang telah disepakati menjadi se-shahih-
shahihnya kitab sesudah Al Qur’an. Yaitu kitab Shahih Bukhari bersama
syarahnya yang sangat terkenal yaitu Fat-hul Baari oleh Ibnu Hajar
amirul mu’minin fil hadits. Insyaa Allahu Ta’ala saudara akan mengetahui,
bahwa di dalam hadits terkumpul segala sesuatu permasalahan tentang
Al Islam sebagaimana yang telah dikatakan oleh Al Imam Al Khathib Al
Baghdadiy dimugaddimah kitabnya Syarafu Ashhaabul Hadits
(Kemuliaan Ahli Hadits).

Saya buka kitab Al Masaa-il jilid ke 7 ini (masalah 171) dengan
membawakan sebuah hadits shahih dari riwayat dua orang Sahabat
besar yaitu Umar bin Khaththab dan Utsman bin Affan. Sebuah hadits
yang sangat besar sekali, tetapi sekarang telah menjadi asing dan
hampir-hampir tidak dikenal lagi oleh kaum muslimin. Hadits yang telah
menjelaskan kepada kita tentang kalimat ikhlas dan taqwa yang
sebenar-benarnya. Yaitu kalimat tauhid LAA ILAAHA ILLALLAHU.
Yang dengan sebab tauhid -sebagaimana telah ditegaskan oleh Umar-
Allah Azza Wa Jalla telah memuliakan Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersama para Sahabat beliau radhiyallahu ‘anhum. Dari sini
sebetulnya kita dapat mengambil pelajaran yang sangat berharga sekali
di dalam hidup dan kehidupan kita di dunia dan di akherat. Yaitu kalau
kita bertauhid, dan keluarga kita bersama masyarakat kita pun semuanya
bertauhid dan menjadi masyarakat yang muwahhidiin (bertauhid),
kemudian kita menda’wahkannya dan menghancurkan kesyirikan, maka
pasti Allah Azza Wa Jalla akan memuliakan kita dan menghinakan
musuh-musuh kita sebagaimana Allah Azza Wa Jalla telah memuliakan
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama para Sahabat beliau
radhiyallahu ‘anhum. Kalau tidak, maka yang akan kita rasakan adalah
kehinaan demi kehinaan disebabkan kita telah meninggalkan tauhid
yang menjadi asas di dalam Islam.

Kemudian (masalah 172) mengenai orang-orang mukmin yang
paling berbahagia mendapat syafa’at dari Nabi yang mulia shallallahu
‘alaihi wa sallam pada hari kiamat. Yaitu orang yang paling ikhlas
mengucapkan kalimat LAA ILAAHA ILLALLAHU. Sekali lagi kita
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mendapati tentang kemuliaan dan keutamaan tauhidullah. Bahwa
dengan tauhid kita akan memperoleh kebahagian dunia dan akherat.

Selanjutnya (173) berbicara mengenai keutamaan dan kemuliaan
mempelajari dan mengamalkan hadits-hadits Nabi yang mulia
shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Kemudian (174 & 175) berbicara mengenai manhaj dan agidah
seorang muslim. Yaitu Kewajiban berpegang dengan Sunnah, dan
berjalan di atas manhaj yang haq, dan memohon ampun kepada Allah.
Jika demikian, niscaya kita akan terhindar dari azab Allah dan
memperoleh keselamatan dan kebahagian dunia dan akherat.

Tiga buah hadits yang mulia ini merupakan petir yang menyambar
dan membakar hangus setiap orang yang selalu menyerang dan
menghinakan mereka yang berjalan di atas manhaj yang haq. Sekaligus
merupakan pelajaran dan peringatan yang sangat berharga sekali bagi
kaum muslimin khususnya dinegeri ini yang sedang dilanda musibah
vang terus-menerus.

Kemudian (176 - 182) berbicara mengenai hukum-hukum salam
di dalam Islam. Yang sebagiannya telah ditinggalkan dan dilupakan oleh
kaum muslimin.

Kemudian masalah-masalah ilmiyyah yang lainnya.

Kemudian (190 - 211) berbicara mengenai masalah-masalah
pernikahan seperti hukum nazhar, pinangan, wali di dalam nikah dan
seterusnya dari pembahasan ilmiyyah fighiyyah. Semuanya sangat
penting untuk diketahui kaum muslimin, baik yang telah menikah
maupun yang belum menikah.

Kemudian (214 - 222) berbicara mengenai jual-beli atau
perdagangan secara islami. Khususnya penjelasan tentang haramnya
bank-bank konvensional yang pada hakikatnya adalah bank-bank
ribawiyyah jahiliyyah.

Kemudian masalah-masalah ilmiyyah yang lainnya seperti takhrijul
hadits, rijaalul hadits, al jarh wat ta’dil dan seterusnya.

Inilah yang dapat saya usahakan sebatas kemampuan yang ada
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Kata Pengantar

pada saya. Sebuah usaha ilmiyyah dalam rangka mengembalikan umat
kepada manhaj yang haq dan meningkatkan keilmuan mereka. Tetapi
ini adalah sebuah usaha manusia yang berjalan sesuai dengan tabi’atnya
yang tidak pernah luput dari kesalahan dan kekurangan. Oleh karena
itu saya sangat berterima kasih sekali kepada para pelajar yang selalu
bersoal jawab dengan saya tentang permasalahan-permasalahan yang
ada di kitab Al Masaa-il.

Kemudian secara khusus saya mengucapkan terima kasih kepada
penerbit Darus Sunnah oleh salah satu pemiliknya sahabat saya al faadhil
al Ustadz Munir Bajeber bersama seluruh kawan-kawan yang tergabung
dalam tim Darus Sunnah yang telah berusaha semampu mereka untuk
menerbitkan dan mengedarkan kitab Al Masaa-il jilid 1, 2, 3, 5, 6
& 7. Semoga saling tolong-menolong di dalam kebaikan dan ketaqwaan
ini diterima dengan penerimaan yang baik oleh Rabbul ‘alamin.

Semoga Allah menjadikan buah pena saya ini ikhlas semata-mata
hanya untuk mencari Wajah-Nya. Shalawat dan salam kepada Nabi yang
mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Penulis,

Abdul Hakim bin Amir Abdat Abu Unaisah

-semoga Allah mengampuni dan memaafkan dosa dan kesalahannya-.
Jakarta di tempat kediaman Pasar Minggu, Rajab 1427H/Juli 2006M.
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823. “Dari Humraan bin Abaan (ia berkata): Sesungguhnya Utsman
bin Affan pernah berkata: Saya pernah mendengar Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya saya mengetahui satu
kalimat, tidak seorangpun hamba yang mengucapkannya dengan
benar dari hatinya, melainkan diharamkan atasnya api neraka.”

Maka Umar bin Khaththab berkata kepada Utsman: “Saya akan
menceritakan kepadamu apakah yang dimaksud dengan kalimat itu?
Dia adalah kalimat ikhlas. Yang mana Allah Tabaaraka wa Ta’ala
telah memuliakan Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama
para Sahabatnya dengan sebab kalimat itu. Dan dia adalah kalimat
tagqwa. Yang telah diminta terus-menerus oleh Nabi Allah shallallahu

‘alaihi wa sallam kepada pamannya vaitu Abu Thalib ketika akan mati
(untuk mengucapkan) syahadat: LAA ILAAHA ILLALLAHU.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ahmad (1/63 dan ini
adalah lafazhnya), Ibnu Hibban (no: 1) dan Hakim (1/72 & 351),
semuanya dari jalan Abdul Wahhaab bin Athaa’ Al Khaffaaf (ia berkata):
Telah menceritakan kepada kami Sa’id, dari Qatadah, dari Muslim bin
Yasar, dari Humraan seperti di atas.

Imam Hakim mengatakan: “Hadits ini shahih atas syarat Syaikhain
(Bukhari dan Muslim)!.” Dan Imam Dzahabi telah menyetujuinya!!

Saya berkata: Keduanya telah keliru -semoga Allah merahmati
keduanya- . Yang benar hanya shahih saja, tidak atas syarat Bukhari dan
Muslim atau salah satunya. Karena Abdul Wahhaab tidak dikeluarkan
oleh Bukhari. Sedangkan Muslim bin Yasar tidak dikeluarkan oleh Bukhari
dan Muslim. Maka bagaimana mungkin dapat dikatakan atas syarat
Bukhari dan Muslim?
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Masalah 171 - L2a Plaba Flallah adaleh Kalimat Fkblas den Taqma

Saya mengatakan: Di dalam bab ini telah diriwayatkan dari jama’ah
para Sahabat di antaranya: Thalhah bin 'Ubaidillah, Abu Sa’id Al
Khudriy, Abu Hurairah, Aisyah dan Mu’adz bin Jabal dan lain-lain. Insyaa
Allahu Ta’ala diawal jilid ke delapan akan saya takhrij lagi sebagian
haditsnya dalam masalah yang lain.

FIQIH HADITS:

Di dalam hadits yang mulia ini terdapat beberapa macam ilmu di
antaranya: Kemuliaan dan ketinggian serta keutamaan tauhid. Bahwa
dengan sebab tauhid Allah akan memuliakan dan meninggikan umat
ini sebagaimana Allah telah memuliakan dan meninggikan Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama para Sahabat dengan sebab tauhid.
Yang saya maksudkan dengan tauhid di sini ialah tauhid yang telah
dida’'wahkan oleh para Nabi dan Rasul yang ditutup dengan kenabian
dan kerasulan Muhammad ’alaihimush shalaatu was salaam. Yang
meliputi tauhid rububiyyah, tauhid uluhiyyah dan tauhid asmaa’ wash
shifaat. Para pembaca yang saya muliakan dapat mengetahuinya
berdasarkan cahaya Al Kitab dan Sunnah dari kitab-kitab yang telah
ditulis oleh para Ulama Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang berjalan di
atas manhaj Salafus Shalih.

Sebaliknya, Allah ‘Azza Wa Jalla akan menghinakan dan
merendahkan umat ini apabila mereka meninggalkan dan berpaling
dari tauhid yang benar yang merupakan kalimat ikhlas dan taqwa. Atau
mereka meninggalkan da’wah tauhid, atau tidak mementingkan da’'wah
tauhid sehingga mereka membiarkan umat tetap berada di dalam
kebodohan yang sangat dalam terhadap tauhidullah yang kemudian
mereka masuk kelembah-lembah kesyirikan. Atau mereka membiarkan
kesyirikan tumbuh dengan suburnya bak jamur dimusim hujan di negeri-
negeri Islam seperti Indonesia. Di mana negeri ini -Indonesia- telah
menjadi negeri terbesar kaum muslimin yang jumlahnya mencapai dua
ratus jiwa lebih. Bersamaan dengan itu negeri inipun -negeri kaum
muslimin yang Kita cintai ini- telah menjadi salah satu pusat dari pusat-
pusat kesyirikan terbesar di dunia ini! Innaa lillaahi wa innaa ilaihi
ragji’un! Kemudian berjalanlah taqdir Allah atas negeri ini. Maka
terjadilah apa yang telah terjadi. Dan engkau telah menyaksikan dengan
mata kepalamu, ketika datang satu azab menyusul yang lainnya. Hal
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Masaloh 177 - Loa Haba Hlallah adalab Kalimat Fkblas dan Tagwa

ini disebabkan karena kita telah meninggalkan tiga perkara
yvang menjadi asas tauhid yang saya katakan di atas, yaitu:

Pertama: Tidak bertauhid dengan tauhid yang benar sebagaimana
yang telah diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Maka dari itu, kewajiban
yang pertama sekali bagi kita dan yang sangat mendasar sekali bagi hidup
dan kehidupan kita ialah bertauhid. Yang saya maksud dengan tauhid di
sini adalah tauhid yang benar, sesuai yang telah diajarkan oleh Nabi
yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam. Karena tauhid inilah yang
merupakan kalimat ikhlas dan kalimat taqwa. Maka tidak ada keikhlasan
dan ketagwaan kalau kita tidak bertauhid dengan tauhid yang
dida’'wahkan oleh semua para Nabi dan Rasul yang diakhiri dengan
kenabian dan kerasulan Muhammad ’alaihimush shalaatu was salaam.

Kedua: Mininggalkan da’wah tauhid atau tidak mementingkan
da’wah tauhidullah serta bersungguh-sungguh di dalam
mengajarkannya dan menda’wahkannya. Maka kewajiban setiap da’i
-setelah dia menghiasi dirinya dengan ilmu dan amal yang berjalan di
atas manhaj yang haq- berjihad di jalan Allah dengan jihad ilmiyyah
dalam menda’wahkan Islam secara kaffah (menyeluruh) kepada
manusia. Dan yang pertama kali dia da’wahkan kepada manusia adalah
tauhidullah dan yang menjadi lawannya yaitu syirik.

Ketiga: Tidak memerangi kesyirikan yang tumbuh subur di negeri
ini. Hal ini disebabkan lemahnya da'wah tauhid. Padahal tauhid ini
merupakan asas di dalam Islam. Karena tidak mengenal atau kurang
mengetahui tentang tauhid, maka akhirnya yang tumbuh subur di
tengah-tengah masyarakat kaum muslimin dinegeri ini adalah kesyirikan
di atas kesyirikan yang telah ada pada mereka.

Maka tiga perkara yang saya sebutkan di atas pada hakikat nya
adalah da’'wah semua para Nabi dan Rasul ’alaihimush shalaatu was
salaam.
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MASALAH 172
ORANG MUKMIN YANG
PALING BERBAHAGIA

MENDAPAT SYAFA'AT NABI
SHALLALLARU "ALAIRTI WA
SALLAM
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Masalab 172 -Orang Pukmin yang Palng Berbabagia Mendapat Syafaat ..

824. Dari Abi Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Saya pernah
bertanya: Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling berbahagia
mendapat syafa’atmu pada hari kiamat?

Maka jawab Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Hai Abu
Hurairah, saya kira belum ada seorangpun juga yang bertanya kepadaku
tentang hadits ini sebelummu. Di mana saya telah melihat ketamakanmu
terhadap hadits. Manusia yang paling berbahagia mendapat syafa’atku
pada hari kiamat ialah orang yang mengucapkan LAA ILAAHA
ILLALLAH dengan ikhlas dari hatinya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 99 dan
6570)°.

FIQIH HADITS:

1. Bahwa setiap mukmin, baik yang ta’at maupun yang ahli maksiat,
pasti akan berbahagia karena mendapat syafa’at dari Nabi yang
mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam. Akan tetapi mukmin yang pal-
ing berbahagia mendapat syafa’at dari Nabi yang mulia shallallahu
‘alaihi wa sallam ialah mukmin yang disebutkan oleh Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dalam menjawab pertanyaan Abu Hurairah di atas.
Yaitu mukmin yang ikhlas, yang telah memiliki atau mencapai tingkat
kesempurnaan di dalam mentauhidkan Rabbul ‘alamin yang menjadi
lawan dari kesyirikan dan kemunafikan.

Jika engkau bertanya kepada saya: Kenapakah saudara
mengatakan bahwa mukmin yang ahli maksiatpun pasti akan
berbahagia karena mendapat syafa’at dari Nabi yang mulia
shallallahu ‘alaihi wa sallam?

Saya jawab: Hal ini dapat kita ketahui dari pertanyaan Abu
Hurairah: Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling
berbahagia mendapat syafa’atmu pada hari kiamat?

° Fat-hul Baari’ kitab Ilmu bab 33 no: 99. 'Umdatul Qaari Syarah Shahih Bukhari oleh
Imam Al ’Ainiy. Irsyaadus Saari Syarah Shahih Bukhari oleh Imam Qasthalaaniy
(keduanya dalam kitab, bab dan nomor yang sama).
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Masalah 1792 -Orang Pukmin yang Paling DPerbohagia Mendapat Syafaat .

Mafhumnya, bahwa setiap mukmin pasti akan berbahagia
mendapat syafa’at dari Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Akan tetapi yang paling berbahagia ialah mukmin yang tauhidnya
bersih dari segala sifat syirik dan nifag. Selain di sana telah datang
sejumlah hadits-hadits shahih yang menjelaskan apa yang saya
katakan tentang masalah syafa’at. Barangkali pada kesempatan yang
lain saya akan takhrij lagi sebagian haditsnya, insyaa Allah.

2. Dari hadits yang mulia ini kita pun mengetahui akan kemuliaan dan
ketinggian serta keutamaan tauhid. Tauhid inilah yang pertama kali
yang dida’wahkan oleh para Nabi dan Rasul. Oleh karena itu
kewajiban kita dalam berda’wah, bahwa kita harus memulai
menda’wai manusia dengan apa yang telah dimulai oleh
para Nabi dan Rasul, yaitu da’wah tauhid yang menjadi
lawan bagi segala macam kesyirikan. Peganglah kaidah ini
sekuat-kuatnya! Karena yang demikian sangatlah langka pada zaman
ini.

3. Hadits yang mulia ini menjelaskan kepada kita keutamaan bersifat
tamak di dalam menghasilkan ilmu sesuai dengan bab yang
diberikan oleh Imam Bukhari sebagaimana telah diterangkan oleh
para Ulama yang mensyarahkannya seperti al hafizh Ibnu Hajar dan
yang selainnya.

4. Dari hadits yang mulia ini kita pun mengetahui akan keutamaan dan
kemuliaan Abu Hurairah sebagai muhaddits dan al hafizh bahkan
amirul mukmin fil hadits yang pertama kali di dalam Islam atas
persaksian besar dari Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam
sebagaimana sabda beliau kepada Abu Hurairah: “Hai Abu Hurairah,
saya kira belum ada seorangpun juga yang bertanya kepadaku
tentang hadits ini yang lebih dahulu darimu. Di mana saya telah
melihat ketamakanmu terhadap hadits.”

5. Hadits yang mulia ini juga menjelaskan kepada kita tentang
keutamaan dan kemuliaan mempelajari hadits-hadits Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagaimana akan dijelaskan salah satu
dalilnya di masalah selanjutnya:
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MASALAH 173
KEUTAMAAN DAN
KEMULIAAN MEMPELAJARI
HADITS-HADITS RASULULLAH
SHALLALLARU "ALAIHI WA
SALLAM
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WMasaloh 173 -Keutamaan dan Kemuliaan Mempelajari Haditshadits Rasulullab ..
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825. Dari Abu Sa’id, ia berkata: Pada suatu hari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah menceritakan kepada kami sebuah
hadits yang panjang tentang dajjal. Maka di antara yang beliau ceritakan
kepada kami bahwasanya beliau telah bersabda: “Dajjal datang. Dan
telah diharamkan kepadanya memasuki jalan-jalan kota
Madinah. Maka dajjal pun turun di jalan-jalan berpasir yang
tidak ada tetumbuhannya yang berada di dekat kota Madinah.
Maka pada hari itu keluarlah seorang laki-laki (untuk menemui
dajjal) dan dia termasuk di antara sebaik-baik manusia. Maka
dia berkata (kepada dajjal): “Aku bersaksi sesunguhnya engkau
adalah dajjal yang telah diceritakan oleh Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam kepada kami (di dalam hadits beliau) yang
bercerita tentang dajjal.”

Maka dajjal berkata (kepada para pengikutnya):
“Bagaimana pendapatmu jika aku membunuh orang ini
kemudian aku menghidupkannya, apakah kamu masih ragu
tentang urusanku?

Mereka menjawab: “Tidak.” Lalu dajjal membunuhnya
kemudian menghidupkannya (kembali). Maka berkata laki-
laki itu (kepada dajjal): “Demi Allah, aku tidak pernah merasa
begitu sangat tahunya tentangmu lebih dari pada hari ini.”
Kemudian dajjal ingin membunuhnya, tetapi dia tidak diberi
kekuasaan untuk membunuhnya (kembali).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 1882 & 7132)
dan Muslim (no: 2938).

dJika aku bertanya kepadamu wahai saudaraku: Dari manakah laki-
laki yang sangat pemberani itu mengetahui dan meyakini bahwa yang
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Masalab 173 -Keutamaan dan Kemuliaan Mempelajari Haditsbadits Rasulullab ..

datang dan berada di luar kota Madinah itu adalah dajjal? Sejujurnya
pasti engkau akan menjawab: Dari hadits-hadits Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam yang dia pelajari dan dia pahami kemudian dia
amalkan!

Saya mengatakan kepadamu: Cukuplah hadits yang mulia ini
menjelaskan kepada kita sejelas-jelasnya akan keutamaan dan
kemuliaan para pelajar hadits. Yaitu mereka yang mempelajari hadits-
hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan figih
(pemahaman) hadits yang benar sesuai dengan metoda ilmiyyah yang
diajarkan oleh kaum Salaf kita yang shalih. Sekaligus memberikan
kesadaran kepada kita untuk segera kembali berpegang sekuat-kuatnya
dengan Sunnah Rasul secara ilmu (pemahaman), amal dan da’wah.
Karena dengan berpegang kepada Sunnah Rasul dan memohon ampun
kepada Allah, maka kita akan dapat terhindar dari azab Allah
sebagaimana akan dijelaskan di masalah selanjutnya:
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MASALAH 174
MENGIKUTI SUNNAH NABI
YANG MULIA SHALLALLARU
‘ALAIINT WA SALLAMDAN
ISTIGHFAR DAPAT TERHINDAR
DARI AZAB ALLAH
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PMasalab 174 -Pengikuti Sunnab MNabi UYang Mulia Shallallaby “Alaibki Wa Sallam .

826. Dari Abdul Hamid Az Ziyaadiy, bahwasanya ia pernah
mendengar Anas bin Malik berkata: Abu Jahl berkata: “Ya Allah, jika
ini memang benar dari-Mu, maka turunkanlah kepada kami hujan batu
dari langit atau datangkanlah kepada kami azab yang sangat pedih!”
Maka turunlah ayat: Dan Allah sekali-kali tidak akan
mengazab mereka, sedangkan engkau (Rasul) berada di antara
mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka,
padahal mereka meminta ampun. Kenapa Allah tidak
mengazab mereka padahal mereka mengahalangi manusia
(mendatangi) Masjidilharam .... (QS. Al Anfaal: 33 & 34).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 4648 &
4649) dan Muslim (no: 2796).
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MASALAH 178
KESELAMATAN ADALAH
DENGAN MENGIKUTI SUNNAH
NABI YANG MULIA
SHALLALLARU "ALAIRTI WA
SALLAM
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PMasalab 175 -Keselamatan adalab dengan Mengikuti Sunnab Mabi ..

827. Dari Abu Musa, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau
bersabda: “Sesungguhnya perumpamaanku dengan perumpamaan
vang Allah telah mengutusku (kepada kamu) seperti seorang
vang mendatangi satu kaum lalu dia berkata kepada mereka:
Hai kaum! Sesungguhnya aku telah melihat dengan kedua
mataku pasukan besar (yang akan datang menyerangmu)! Dan
sesungguhnya aku ini adalah seorang pemberi peringatan yang
nyata dan jelas! Maka cepatlah lari (dan) selamatkanlah (dirimu)!
Maka cepatlah lari (dan) selamatkanlah (dirimu)! Maka
segolongan dari kaumnya menta’atinya, lalu mereka segera
berangkat dari awal malam dengan tenang (dan selamat).
Sedangkan segolongan yang lain di antara mereka telah
mendustakan. Maka pagi-pagi mereka masih tetap berada di
tempat mereka, lalu pada pagi hari itu datanglah pasukan
menyerang mereka kemudian membinasakan mereka. Maka
itulah tamsil (perumpamaan) orang yang menta’atiku lalu dia
mengikuti (kebenaran) yang aku bawa. Dan tamsil
(perumpamaan) orang yang maksiat kepadaku dan mendustakan
kebenaran yang aku bawa.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 7283 - dan
ini lafazhnya- & 6482) dan Muslim (no: 2283).

Dua buah hadits dari dua masalah di atas (174 & 175) menjelaskan
kepada kita seterang-terangnya seperti matahari disiang hari bolong:
Bahwa kita dapat terhindar dari azab Allah dengan memperoleh
keselamatan di dunia dan di akherat kalau kita benar-benar berpegang
sekuat-kuatnya dengan Sunnah Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa
sallam.

Kalau saudara bertanya kepada saya: Apakah yang dimaksud
dengan berpegang sekuat-kuatnya kepada Sunnah Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam?

Maka saya jawab dengan sangat sederhana tetapi ilmiyyah, dan
dengan bahasa yang sangat mudah dipahami dan diamalkan atau
dipraktekkan oleh masyarakat umum, maka saya berkata: Ketahuilah
wahai saudara-saudaraku kaum muslimin, bahwa yang dimaksud dengan
Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ialah: Perjalanan
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Masaloh 175 Keselamatan adsleh dengan Mengikuti Sunnab Fabi .

kehidupan beliau di dalam menda’wahkan dan mengamalkan
Islam. Inilah yang dimaksud dengan Sunnah beliau. Sehingga apabila
saudara diajarkan oleh seseorang sesuatu keyakinan atau amal, maka
tentunya saudara akan bertanya terlebih dahulu kepadanya sebelum
saudara meyakini atau mengamalkannya: Apakah keyakinan atau amal
ini memang ada Sunnahnya dari Nabi kita yang mulia shallallahu ‘alaihi
wa sallam? Yakni, apakah Nabi kita shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
mengajarkan keyakinan atau amal ini kepada kita? Kalau jawabannya:
Tidak ada! Maka sekarang telah menjadi jelas bagi saudara, bahwa
keyakinan atau amal tersebut bukan dari Islam karena tidak datang dari
Nabi Islam, walaupun manusia telah menyandarkan atau
mengatasnamakan Islam. Kalau saudara bersikap seperti ini, maka
dikatakan saudara adalah orang yang berpegang dengan Sunnah dan
berjalan di atas manhaj (cara beragama) yang benar. Tetapi, kalau
saudara mengiyakan saja atau mengikuti saja tanpa ilmu= tanpa Sunnah,
maka dikatakan bahwa saudara adalah orang yang bodoh di dalam
beragama dan telah berjalan di atas manhagj (cara beragama) yang salah.
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MASALAH 176
MEMBERI SALAM KEPADA
ORANGC ISLAM YANG TIDAK
KITA KENAL, ADALAH AMAL
DI DALAM ISLAM YANG
TELAH DILUPAKAN DAN
DITINGGALKAN
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828. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr (ia berkata): Bahwasanya ada seorang

laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:
Apakah (di antara amal) di dalam Islam yang sangat baik?
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Plasalabh 176 -PMemberi Oalam kepada Orang Fslam yang Tidak Kita Kenal ..

Beliau menjawab: “Engkau memberi makanan dan memberi
salam kepada orang (Islam) yang engkau kenal dan kepada
orang (Islam) yang tidak engkau mengenalnya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 12, 28 &
6236) dan Muslim (no: 39) dan yang selain keduanya.

Hadits yang mulia ini merupakan salah satu dari sekian banyak
Sunnah Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam yang telah
dilupakan dan ditinggalkan oleh umumnya kaum muslimin. Kita telah
melihatnya dan mendengarnya, bahwa mereka hanya memberi salam
kepada saudara mereka yang telah mereka kenal atau yang mereka
muliakan dan hormati. Adapun kepada kaum muslimin yang mereka
tidak mengenalnya atau mereka belum mengenalnya, atau yang mereka
menganggapnya hina dan rendah disebabkan kesombongan mereka
yang merasa lebih tinggi dari orang lain, maka seolah-olah keduanya
adalah dua orang asing yang tidak ada ikatan persaudaraan keimanan
dan keislaman.

Ada yang mengatakan: Bahwa hadits ini bersifat umum, yakni
disukai bagi kita memberi atau mengucapkan salam baik kepada orang
Islam maupun orang di luar Islam!?

Saya jawab: Lafazhnya memang demikian bersifat umum. Akan
tetapi yang dimaksud adalah bersifat khusus. Yaitu khusus memberi
salam kepada orang-orang Islam. Adapun memberi salam kepada or-
ang-orang di luar Islam hukumnya haram karena telah datang
larangannya dari Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam
sebagaimana akan saya terangkan di masalah selanjutnya, Insya Allahu
Ta’ala.
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MASALAH 177
HARAM HUKUMNYA MEMBERI
SALAM KEPADA ORANG DI
LUAR ISLAM
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829. Dari Abu Hurairah (ia berkata): Sesungguhnya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda: ‘Janganlah kamu memulai
memberi salam kepada yahudi dan nashara. Maka apabila kamu
berjumpa dengan salah seorang dari mereka di jalan, maka paksalah
mereka (agar menyingkir) ke tempat yang lebih sempit .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 2167) dan
yang selainnya.

Mafhumnya, apabila bukan kita yang memulainya atau
mengawalinya atau mendahuluinya memberi salam kepada orang
di luar Islam, akan tetapi merekalah yang memulai memberi salam
kepada kita secara salam islami dengan maksud menghormati dan
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Masalah 177 -Haram Hukumnya PMemberi Oalam kepada Orang Dilvar slam

memuliakan kita dengan mengucapkan salam islami kepada kita, bukan
untuk mengejek dan mengolok-olok kita, maka kewajiban kita
menjawab salam mereka sebagaimana akan saya jelaskan di masalah

selanjutnya, Insya Allahu Ta’ala.
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MASALAH 178
KEWAJIBAN MENJAWAB
SALAM

Firman Allah Jalla Dzikruhu:
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“Dan apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah

(dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala
sesuatu.” (QS. An-Nisaa’: 86).

Firman-Nya: “Apabila kamu dihormati dengan suatu
penghormatan.”

q‘a

Yang dimaksud dengan penghormatan disini ialah penghormatan
di dalam Islam, yaitu ucapan salam:

1. As salaamu ’alaikum.
2. Atau as salaamu ’alaikum warahmatullah.
3. Atau as salaamu ’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.

Firman-Nya: “ Maka balaslah penghormatan itu dengan yang
lebih baik.”
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Plasaloh 178 - Kewajiban Menjawab Salam

Maksudnya: Apabila seseorang mengucapkan salam kepadamu: As
salaamu ’alaikum. Maka balaslah dengan ucapan salam yang lebih baik
vaitu: Wa’alaikum salaam warahmatullah, atau wa’alaikum salaam
warahmatullahi wabarakaatuh. Atau dia memberi salam kepadamu
dengan mengucapkan: As salaamu ’alaikum warahmatullah. Maka
balaslah dengan ucapan salam yang lebih baik yaitu: Wa’alaikum sa-
laam warahmatullahi wabarakaatuh.

Firman-Nya: “Atau balaslah (dengan yang serupa vang ia
ucapkan).”

Misalnya dia memberi salam kepadamu dengan mengucapkan: As
salaamu ’alaikum. Maka balaslah dengan yang serupa atau yang sama
vaitu: Wa’alaikum salaam. Atau dia memberi salam kepadamu dengan
mengucapkan: As salaamu ’alaikum warahmatullah. Maka balaslah
dengan yang serupa atau yang sama vaitu: Wa’alaikum salaam
warahmatullah. Atau dia memberi salam kepadamu dengan
mengucapkan: As salaamu ’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.
Maka balaslah dengan yang serupa atau yang sama yaitu: Wa’alaikum
salaam warahmatullahi wabarakaatuh.

Dari ayat yang mulia ini dapatlah dikeluarkan hukum: Bahwa
menjawab atau membalas salam dengan lafazh yang serupa atau yang
sama dengan apa yang diucapkan adalah hukumnya fardhu atau
wajib'’. Misalnya dia memberi salam kepadamu dengan mengucapkan:
As salaamu ’alaikum. Maka wajib membalasnya dengan lafazh yang
serupa atau yang sama yaitu: Wa’alaikum salaam. Sedangkan
menjawab salam dengan lafazh yang lebih baik dari yang diucapkan
hukumnya sunat sebagaimana telah saya terangkan di atas. Maka
berdosalah apabila dia tidak menjawab salam orang yang memberi salam
kepadanya, baik dengan lafazh salam yang sama atau yang lebih baik.
Karena dengan sendirinya dia telah menyalahi perintah Allah yang telah
memerintahkan kepada kita untuk membalas salam orang yang memberi

10 Kalau seorang mengucapkan salam kepada orang banyak atau jama’ah atau ke-

pada beberapa orang saja sekurang-kurangnya dua orang, maka kewajibannya
menjadi fardhu kifayah, yakni satu orang yang menjawab yang lain telah gugur
kewajibannya.
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Masaleh 178 -Kewajiban Menjawab Salom

salam kepada kita. Demikian juga apabila kita menjawab atau membalas
salam dengan tidak sempurna atau tidak sama dengan lafazh salam yang
diucapkan orang kepada kita sebagaimana begitu banyaknya kaum
muslimin yang telah melalaikannya. Hal ini disebabkan kejahilan mereka
terhadap hukum-hukum Agama yang sehari-hari mereka amalkan.
Misalnya dia mengucapkan salam kepadamu dengan ucapan salam:
As salaamu ’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh. Lalu engkau
hanya menjawab atau membalas salamnya dengan ucapan salam:
Wa’alaikum salaam!? Atau dengan ucapan salam: Wa’alaikum sa-
laam warahmatullah!? Inilah yang dinamakan kurang sempurna atau
tidak sama dalam menjawab salam sebagaimana yang telah
diperintahkan Rabbul ‘alamin kepada kita: .. maka balaslah
penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah
(dengan yang serupa).

Maka wajib bagimu menjawab atau membalas salamnya dengan
sempurna vaitu: Wa’alaikum salaam warahmatullahi
wabarakaatuh. Atau dia mengucapkan salam kepadamu dengan
ucapan: As salaamu ’alaikum warahmatullah. Maka wajib bagimu
menjawab salamnya yang serupa dengan apa yang ia ucapkan atau
dengan yang lebih baik. Atau dia mengucapkan salam kepadamu
dengan ucapan: As salaamu ’alaikum. Maka wajib bagimu menjawab
salamnya yang serupa dengan apa yang ia ucapkan atau dengan yang
lebih baik.

Dan dari ayat yang mulia inipun dapat dikeluarkan hukum: Bahwa
menjawab salam orang-orang kafir yang mengucapkan salam
kepada kita dengan salam islami dengan fasih dan dengan
maksud menghormati dan memuliakan kita, bukan untuk

mengejek dan mengolok-olok kita, maka hukumnya wajib bagi

! J (11 IIC \ 40

Jika ada yang mengatakan: Bagaimanakah dengan beberapa sabda
Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam yang telah dikeluarkan
oleh Bukhari dan Muslim dan lain-lain yang telah memerintahkan
kepada kita untuk menjawab salam mereka dengan ucapan:
WA’ALAIKA atau WA'ALAIKUM saja? Bukankah hadits-hadits shahih
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WMasaloh 178 - Kewajiban Merjawab Salam

tersebut telah memberikan batasan kepada kita untuk menjawab salam
mereka dengan ucapan seperti di atas saja tidak sebagaimana yang
saudara pahami dari firman Allah Jalla Dzikruhu? Sedangkan hadits -
sebagaimana kita maklum- adalah sebagai penafsir Al Qur’an? Karena
ayat di atas yang bersifat umum dan mutlak telah di takhsish
(dikecualikan) oleh hadits. Maka firman Allah Jalla Dzikruhu yang telah
memerintahkan kepada kita untuk menjawab salam dengan lafazh yang
sama atau yang lebih baik khusus untuk orang muslim. Adapun selain
dari muslim apabila mereka memberi salam kepada kita, maka jawabar:
kita adalah sebagaimana yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
perintahkan kepada kita yaitu: WA'ALAIKA atau WA'ALAIKUM saja.
Maka dengan demikian kita telah mengamalkan Al Qur’an dan Sunnakh
bersama-sama sesuai dengan hukum yang telah ditunjukkan oleh
keduanya. Sebab kalau tidak, maka ada dua hal yang akan terjadi;

Pertama: Secara lahirnya akan nampak telah terjadi pertentangar
di antara Ayat dan Hadits, dan ini mustahil!

Kedua: Akan kita tempatkan di manakah hadits-hadits shahih yang
telah memerintahkan kepada kita untuk menjawab salam mereka
dengan ucapan WA’ALAIKA atau WA'ALAIKUM saja?

Saya jawab:

Pertama: Memang sangat mustahil terjadi pertentangan di antara
Al Qur'an dan Hadits yang shahih di mana kedua-duanya merupakar.
wahyu dari Rabbul ‘alamin. Sedangkan Hadits atau Sunnah sendir:
merupakan penafsir Al Qur’an. Sehingga sangatlah mustahil bagi kita
untuk memahami, mengamalkan dan menda’'wahkan Al Qur’an dengar.
pemahaman, pengamalan dan da’'wah yang benar tanpa bimbingan
dan petunjuk dari Sunnah Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Tidak ada yang mengatakan bahwa Hadits shahih ini bertentangan
dengan ayat Al Qur'an kecuali ahli bid’ah atau orang yang terkena
syubhat mereka atau orang-orang yang jahil yang berlagak berilmu.
Yang pada hakikatnya bukanlah hadits yang bertentangan dengan Al
Qur’an, tetapi kepala-kepala mereka yang goncang yang bertentangan
dengan keduanya disebabkan kejahilan mereka dan penyimpangan
mereka dari manhgj ilmiyyahnya para Sahabat dalam memahami A/
Kitab dan Sunnah secara bersama-sama.
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Masalah 118 -Kewajiban Menjawab Oalam

Kedua: Engkau bertanya: Akan kita tempatkan di manakah hadits-
hadits shahih yang telah memerintahkan kepada kita untuk menjawab
salam mereka dengan ucapan WA’ALAIKA atau WA'ALAIKUM saja?
Saya jawab: Kita tempatkan sesuai dengan tempatnya, yaitu dengan
melihat kelengkapan hadits tersebut bukan dengan ringkasannya. Saya
katakan demikian, karena sebagian rawi telah meringkas hadits tersebut
ketika meriwayatkannya tanpa membawakan asbaabul wuruudil
hadits (sebab-sebab Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda), di

antaranya riwayat shahih di bawah ini:
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830. Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda: “Apabila Ahli Kitab memberi
salam kepada kamu, maka jawablah: WA *ALAIKUM (saja).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 6258) dan
Muslim (no: 2163).

Kalau kita melihat kepada riwayat ini saja dan yang semakna
dengannya dengan menutup mata untuk mengetahui sebab-sebab
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan para Sahabat untuk
menjawab salamnya Ahli Kitab -yang dimaksud di sini adalah orang-
orang Yahudi- dengan jawaban seperti di atas, maka sudah barang tentu
kita akan mengatakan seperti yang saudara katakan secara umum atau
mutlak, bahwa apabila non muslim memberi salam kepada kita dengan
salam islami yang fasih, maka jawablah dengan WA ’ALAIKUM atau
WA ’ALAIKA saja. Ini sesuai dengan zhahirnya riwayat di atas. Tetapi
apabila kita melihat kepada riwayat yang lain, baik dari jalan Sahabat
yang sama seperti hadits di atas dari jalan Anas, atau dari jalan Sahabat
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Masalah 178 - Kewajiban Menjawab Oalam

yang lain, niscaya kita akan mengetahui dengan jelas sekali sebab apa
Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memerintahkan
kepada para Sahabat untuk menjawab salam Ahli Kitab dengan jawaban
WA ’ALAIKUM atau WA ’ALAIKA saja. Seperti dalam salah satu
riwayat Anas bin Malik yang telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 6926)
dengan lengkap sehingga dapat kita ketahui sebab-sebabnya.
Sekarang perhatikanlah baik-baik riwayat tersebut di bawah ini:
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831. Berkata Hisyam bin Zaid bin Anas bin Malik: Saya pernah
mendengar Anas bin Malik berkata: Seorang Yahudi pernah lewat
dihadapan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu dia
mengucapkan (salam dengan ucapan): AS SAAMU ’ALAIKA. Maka
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawabnya: “WA ALAIKA.
Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda (kepada
para Sahabat): “Tahukah kamu apa yang dia ucapkan? Dia
mengucapkan (salam kepadaku dengan ucapan): AS SAAMU
’ALAIKA”

Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, bolehkah kami
membunuhnya?
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PMasalab 178 -Kewajiban Menjamab Salam

Beliau menjawab: ‘Jangan! (Tetapi) apabila Ahli Kitab memberi
salaam kepada kamu maka jawablah: “ WA *ALAIKUM (saja).”

Dalam hadits yang lain dari jalan ‘Abdullah bin Umar yang juga
telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 6257 dan 6928) dan Muslim (no:
2164) dijelaskan dengan lengkap sebab-sebabnya:

s Ror

Iy Of :Ggie Al (o) b i alll w2 02 AYY)
Wb 5 gl oSl o 131 : 06 1y ke Al o
ROWES RNV AW NV NER

832. Dari ‘Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma (ia berkata):
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda:
“Apabila orang Yahudi mengucapkan salam kepada kamu, maka
sesungguhnya mereka mengucapkan salam (dengan ucapan): AS

SAAMU 'ALAIKA. Maka jawablah: WA *ALAIKA (saja).”

Demikian juga dalam hadits yang lain dari jalan Aisyah yang juga
telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 6256) dan Muslim (no: 2165)
dijelaskan dengan lengkap sebab-sebabnya:
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Pasalab 175 - “Kemajiban Menjamab Oalom
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833. Aisyah berkata: Beberapa orang Yahudi pernah masuk
menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu mereka
mengucapkan: ’ KA. Maka saya paham apa yang
mereka ucapkan, maka saya mengatakan (kepada mereka): “Atas
kamulah AS SAAMU dan laknat!!!“

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda (kepada
saya): “Pelan-pelan wahai Aisyah, sesungguhnya Allah mencintai AR
RIFQU (kelemah-lembutan) dalam segala urusan .”

Maka saya mengatakan (kepada beliau): “Wahai Rasulullah,
tidakkah engkau mendengar apa yang telah mereka katakan
(kepadamu)?

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: “Maka
sesunggunya sayapun telah menjawabnya: WA *ALAIKUM (yakni atas
kamu juga AS SAAMU).”

Demikian juga dalam hadits yang lain dari jalan Jabir bin
Abdillah yang\ telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 2166):
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Masalah 178 -Kewajiban Menjawab Salam

834. Dari Jabir bin ‘Abdullah, ia berkata: Beberapa orang Yahudi
telah mengucapkan salam kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam, mereka mengucapkan: “AS SAAMU ’ALAIKA, wahai Abul
Qaasim!.”

Maka beliau menjawab: “WA ’ALAIKUM.”

Maka Aisyah berkata (kepada Rasulullah) -dan dia dalam keadaan
marah (kepada orang-orang Yahudi tersebut)-: “Tidakkah engkau
mendengar apa yang telah mereka ucapkan (kepadamu)?

Beliau menjawab: “Ya betul. Sesungguhnya saya telah
mendengarnya dan saya pun telah memberikan jawaban (yang sama)
kepada mereka. Dan sesungguhnya dikabulkan (do'a) kita atas mereka
dan tidak dikabulkan (do'a) mereka atas kita.”

Dari beberapa riwayat shahih di atas dapatlah kita mengetahui
dengan jelas sekali sebab-sebab Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah memerintahkan para Sahabat untuk menjawab salamnya
orang-orang Yahudi dengan ucapan: WA ’ALAIKUM atau WA
’ALAIKA saja tanpa tambahan SALAM dan seterusnya. Yaitu yang
telah menjadi penyebabnya: Apabila mereka memberi salam kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para Sahabat mereka
mengucapkan AS SAAMU °ALAIKA atau AS SAAMU "ALAIKUM.
Sedangkan arti dari AS SAAMU adalah MATI atau KEMATIAN. Oleh
karena itu Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama para
Sahabat mencukupi menjawab salam mereka dengan ucapan yang
sama dengan apa yang telah mereka ucapkan vaitu: WA ’ALAIKA
atau WA ’ALAIKUM saja. Yakni ATASMU atau ATAS KAMU JUGA
KEMATIAN. Maksudnya: Kami dan kamu sama-sama akan mati!
Karena tidak ada satupun makhluk yang tidak akan mati! Akan tetapi
do'a kamu agar kami mati tidak akan dikabulkan, sedangkan do'a kami
agar kamu mati dan binasa pasti akan dikabulkan sebagaimana
dijelaskan dihadits yang terakhir dari hadits Jabir.

Ini. Kemudian setelah kita mengetahui sababul wuruudil hadits
dapatlah kita mengeluarkan hukumnya -karena hukum itu beredar
bersama ‘illat atau sebabnya, maka apabila telah hilang ‘illatnya dengan
sendirinya hukum tersebut kembali kepada asalnya- yaitu: Kewajiban
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Pasalah 178 - Kewajiban Menjawab Salom

menjawab salam manusia hatta dia orang kafir atau musyrik, apabile
mereka mengucapkan salam kepada kita dengan salam islami yang
fasih dan dengan maksud untuk menghormati kita dan bukan dengar.
lafazh AS SAAMU seperti yang pernah diucapkan orang-orang Yahud:
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para Sahabat. Karene
‘illat atau sebab yang menyebabkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallarr:
memerintahkan para Sahabat untuk menjawab salamnya orang-orang
Yahudi depgan jawaban WA ’ALAIKUM atau WA ’ALAIKA saja telah
hilang atau tidak ada. Yakni ketika mereka memberi salam kepada kite.
dengan salam islami yang fasih yaitu AS SALAAMU "ALAIKUM.
atau AS SALAAMU ’ALAIKUM WA RAHMATULLAH, atau AS
SALAAMU 'ALAIKUM WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH,
maka kewajiban kita menjawab salamnya dengan jawaban yang sama atau
yang lebih baik sebagaimana perintah Allah Jalla Dzikruhu. Karena tidak:
ada alasan bagi kita untuk tetap menjawab salamnya dengan ucapan
WA ’ALAIKUM atau WA ’ALAIKA saja setelah ‘illat yang ada dihadits
tersebut hilang atau tidak ada.
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MASALAH 179
BEBERAPA ADAB SALAM
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835. Dari Abi Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwasanya beliau pernah bersabda:
“Orang yang berkendaraan memberi salam kepada orang yang berjalan,
sedangkan orang yang berjalan memberi salam kepada orang yang
duduk, dan orang yang sedikit memberi salam kepada orang yang
banyak.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 6232 & 6233)
dan Muslim (no: 2160).

Dan dalam salah satu riwayat Bukhari (no: 6231 & 6234) terdapat
tambahan lafazh:
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WMesaloh 170 - Beberapa Adab Salem

“Dari Abi Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau
bersabda: “Yang kecil memberi salam kepada yang besar, dan yang lewat
memberi salam kepada yang duduk, sedangkan yang sedikit memberi

salam kepada yang banyak.”
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MASALAH 180
LAKI-LAKI MEMBERI SALAM
KEPADA PEREMPUAN DAN

PEREMPUAN MEMBERI SALAM
KEPADA LAKI-LAKI

Yakni tetap disyari’atkan laki-laki memberi salam kepada
perempuan dan sebaliknya. Hukum ini berdasarkan keumuman dalil
perintah menyebarkan salam dan hadits di bawah ini:

ww‘y@m w\g.b/ L0 5E { A}
'?M‘w f J..f,- \.\AcM\; \.gJJ@H-»)

i

oY G WS w\ L)) pu\ ey e
.p;xj/:/ w‘ux.p;;;swf

A[NYOr MY ER 9NN s FVIA S FY VY] bl ax 5

LY eeV] b

836. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha (ia berkata): Bahwasanya Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda kepadanya: “Hai Aisyah,
ini Jibril telah mengirim salam kepadamu.”
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Plasalob 180 - Lakilaki Memberi Salam kepada Perempuan ..

Aisyah menjawab: “Wa’alaihis salaam wa rahmatullahi wa
barakaatuh. Engkau telah melihat apa yang aku tidak melihat.”

Yang dimaksud oleh Aisyah adalah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam. (yakni beliau melihat Jibril yang Aisyah tidak melihatnya).

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 3217, 3768,
6201, 6249 & 6253) dan Muslim (no: 2447).

Hadits yang mulia ini telah dijadikan sebagai dalil oleh Imam
Bukhari dikitab shahihnya (no: 6249) dengan judul bab sebagaimana
judul masalah di atas.

Jika dikatakan: Bukankah Malaikat tidak disebut sebagai laki-laki?

Jawabnya: Sesungguhnya Jibril biasa datang kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan rupa atau bentuk laki-laki.

Demikian jawaban al hafizh [bnu Hajar di kitabnya Fat-hul Baari
dalam mensyarahkan hadits di atas (no: 6249).
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MASALAH 181
KEUTAMAAN MENYEBARKAN
SALAM
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Masalah 1871 - Keutomaan Menyebarkan Salam

837. Dari Qatadah, dari Abu Maimunah, dari Abu Hurairah, ia
berkata: Aku pernah bertanya: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
apabila aku melihatmu maka senanglah diriku dan sejuklah
pandanganku. Maka beritahukanlah kepadaku tentang segala sesuatu
(diciptakan dari apa)?”

Maka beliau menjawab: “Segala sesuatu diciptakan (Allah)
dari air.”

Abu Hurairah berkata: Aku bertanya lagi: “Wahai Rasulullah,
beritahukanlah kepadaku tentang sesuatu urusan (amal) yang apabila
aku mengamalkannya niscaya aku akan masuk surga!.”

Beliau menjawab: “Sebarkanlah salam, dan berilah makan,
dan sambunglah (hubungan) tali kekeluargaan, dan shalatlah
di waktu malam ketika manusia sedang tidur, kemudian
masuklah ke dalam surga dengan selamat.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ahmad (2/295, 323-324
& 493) dan Hakim (4/129), dari jalan Qatadah dan seterusnya seperti
di atas.

Saya mengatakan: Sanad hadits ini shahih dan rawi-rawinya tsigah.
Abu Maimunah Al Faarisiy seorang rawi yang tsigah. Dan hadits ini telah
dishahihkan oleh Hakim dan telah disetujui oleh Dzahabi.

Hadits yang lain:
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Masalah 187 -Keutamaan Menyebarkan Salem
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838. Dari ‘Abdullah bin Salam, ia berkata: Tatkala Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam datang ke Madinah, maka manusia pun bersegera pergi
menyambut beliau. Dan dikatakan (diserukan kepada orang banyak):
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah datang!

Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah datang!

Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah datang!
Sebanyak tiga kali. Maka aku pun (segera) mendatangi orang banyak
agar supaya aku dapat melihat beliau. Maka ketika telah (nampak) jelas
bagiku wajah beliau, aku mengetahui, sesungguhnya wajah beliau
bukanlah wajah dari seorang pembohong. Maka sesuatu yang pertama
kali aku mendengar beliau berbicara, ialah beliau bersabda: “Hai manusia!
Sebarkanlah salam, dan berilah makan, dan sambunglah
(hubungan) tali kekeluargaan, dan shalatlah di waktu malam
ketika manusia sedang tidur, niscaya kamu akan masuk surga
dengan selamat.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Tirmidziy (no: 2485), Ibnu
Majah (no: 1334 & 3251 dan ini lafazhnya), Ahmad (5/451) dan
Daarimiy (2/275).

Tirmidziy mengatakan: “Hadits ini shahih.” Dan Albani telah
menshahihkan hadits ini di kitabnya Irwaa-ul Ghalil (no: 777).
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Pasaloh 187 - Keutamaan Menyebarkan Salom

Hadits yang lain:
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839. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah bersabda: “Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-
Nya! Kamu tidak akan masuk surga sehingga kamu beriman. Dan kamu
tidak akan beriman (dengan sempurna) sehingga kamu saling mencintai.
Maukah aku tunjukkan kepada kamu sesuatu (amal) yang apabila kamu
mengamalkannya niscaya kamu akan saling mencintai, yaitu:
Sebarkanlah salam di antara kamu.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (1/53 no: 54), Abu
Dawud (no: 5193), Tirmidziy (no: 2688), Ibnu Majah (no: 68 & 3692),
Ahmad (2/391, 442, 477, 495 & 512) dan Bukhari di kitabnya Adabul
Mufrad (no: 980).
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MASALAH 182
TIDAK MEMBERI SALAM
KEPADA ORANG YANG
SEDANG BUANG HAJAT DAN
TIDAK MENJAWAB SALAM
KETIKA SEDANG BUANG
HAJAT
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840. Dari Ibnu Umar (ia berkata): “Sesungguhnya seorang laki-
laki pernah lewat dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam (ketika

itu) sedang buang air kecil, lalu laki-laki itu memberi salam (kepada
beliau), tetapi beliau tidak menjawab salamnya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 370), Abu
Dawud (no: 16), Tirmidziy (no: 90 & 2720), Nasaa-i (no: 37), Ibnu Majah
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Dlasalah 182 - Tidak Plemberi Salam kepada Orang yang sedang “Buang Hajat ..

(no: 353), Ibnul Jaarud di kitabnya Al Muntaqa (no: 38) dan yang selain
mereka.

Hadits yang lain:
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841. Dari Muhajir bin Qunfudz (ia berkata): Bahwasanya ia pernah
datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan (ketika itu) beliau
sedang buang air kecil, lalu Muhajir memberi salam kepada beliau, tetapi
beliau tidak menjawab salamnya sampai beliau berwudhu’, kemudian
beliau menjelaskan kepada Muhajir (kenapa beliau tidak menjawab
salamnya), maka beliau bersabda: “Sesungguhnya aku tidak suka
menyebut nama Allah kecuali dalam keadaan suci (yvakni

berwudhu’).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 17),
Nasaa-i (1/37), Ionu Majah (no: 350), Ahmad (5/80), Daarimiy (2/278),
Hakim (1/167) dan Baihagqiy (1/90).

Imam Hakim mengatakan: “Shahih atas syarat syaikhaini (Bukhari
dan Muslim).” Imam Dzahabi telah menyetujuinya. Dan Albani telah
menshahihkannya di kitabnya Silsilah Shahihah (no: 834).

@ ® Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jllld 7



WMasalah 182 - Tidak PMemberi Salam kepada Orang yang sedang “Buang “Hajat ..

Hadits vang lain:
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842. Dari Jabir bin ‘Abdullah (ia berkata): Bahwasanya seorang
laki-laki pernah melewati Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan (ketika
itu) beliau sedang buang air kecil, lalu laki-laki itu memberi salam kepada
beliau, maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
kepadanya: “Apabila engkau melihatku dalam keadaan seperti
ini (sedang buang hajat), maka janganlah engkau mengucapkan
salam kepadaku, karena apabila engkau melakukannya, akau
tidak akan menjawab (salam)mu.”

Hadits Shahih lighairihi. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah
(no: 352) dari jalan ‘Abdullah bin Muhammad bin ’Aqil dari Jabir seperti
di atas. ’

Al Buushiriy telah menghasankannya di kitabnya Zawaa-id Ibnu
Majah. Albani telah menyetujuinya. Kemudian beliau mengatakan
bahwa hadits ini shahih -yakni lighairihi- . Karena telah ada syahidnya
yang semakna dari hadits Ibnu Umar yang telah dikeluarkan oleh Ibnul
Jarud di kitabnya Al Muntaga (no: 37). Beliau mengatakan bahwa hadits
Ibnu Umar ini sanadnya juga hasan.

Saya mengatakan: Sanad hadits ini dikatakan hasan oleh dua
orang Imam disebabkan disanadnya terdapat ‘Abdullah bin Muhammad

Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jilid 7 e @




Pasalah 189 - Tidak Plemberi Salam kepada Orang yang sedang Buang Hajat .

bin ’Aqil. Dia adalah seorang rawi sebagaimana yang telah dikatakan
oleh al hdfizh Ibnu Hajar:

2R "/ 9  ~» O « 28w A
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“Seorang rawi yang benar tetapi di dalam haditsnya
terdapat kelemahan”

Maka rawi yang seperti ini martabat haditsnya insyaa Allah hasan.
Kemudian hadits ini naik derajatnya menjadi shahih lighairihi karena
telah ada syahid (penguatnya) dari hadits Ibnu Umar sebagaimana telah
ditakhrij oleh Albani di kitabnya Silsilah Shahihah (no: 197).

FIQIH HADITS:

Di dalam tiga buah hadits yang mulia di atas terdapat beberapa
macam figih, di antaranya: Bahwa yang terlarang mengucapkan
(memberi) dan menjawab salam adalah ketika sedang buang
hajat (besar atau kecil). Adapun semata-mata berada di kamar
mandi (sedang mandi atau belum) atau di wc, tetapi tidak
sedang buang hajat, maka tidak terlarang dan tidak termasuk
ke dalam tiga buah hadits di atas. Maka barangsiapa yang
tetap melarangnya hendaklah dia memberikan dalilnya kepada
kami! Dan tentunya ... haihaata....haihaata!!!
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MASALAH 183
KEWAJIBAN BESAR DI DALAM
SHALAT BERJAMA AH YANG
TELAH DIREMEHKAN OLEH
KEBANYAKKAN KAUM
MUSLIMIN YAITU: MENGIKUTI
IMAM DAN MENGERJAKAN
SESUATU PERBUATAN
SETELAH IMAM SEMPURNA
MENGERJAKANNYA SEPERTI
TAKBIR, RUKU", I'TIDAL,
SUJUD, DUDUK, BERDIRI DAN
SALAM, TIDAK BOLEH
MENDAHULUI IMAM ATAU
BERSAMAAN DENGANNYA
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Plasaloh 183 - Kewajibon Besar di dalam Shalat Berjamab yang Telah Diremehkan ..
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843. Dari ‘Abdullah bin Yazid, ia berkata: Telah menceritakan
kepadaku Al Baraa’ (bin 'Aazib) -dan ia bukanlah seorang pendusta-:
“Sesungguhnya para Sahabat apabila shalat di belakang Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka apabila beliau mengangkat
kepalanya dari ruku’ (i'tidal), maka saya tidak melihat seorang pun juga
yang membungkukkan punggungnya (untuk turun ke sujud) sampai
(mereka melihat) Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
meletakkan keningnya ketanah, kemudian barulah orang-orang yang
dibelakang beliau turun ke sujud.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 690, 748 &
811) dan Muslim (no: 474).

Dan dalam salah satu riwayat Bukhari dan Muslim (dan lafazhnya
dari Muslim) sebagai berikut:
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“Dari ‘Abdullah bin Yazid (ia berkata): Telah menceritakan kepadaku
Al Baraa’ —dan ia bukanlah seorang pendusta- , ia berkata: “Biasa
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Masalah 183 - Kewajiban Besar di dalem Shalat Berjamab yang Telab Diremebkan ..

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila beliau mengucapkan
“sami’allahu liman hamidah”, maka tidak ada seorang pun di antara
kami yang membungkukkan punggungnya (turun ke sujud) sampai
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sujud (dengan sempurna),
kemudian kami pun (turun) sujud sesudah (melihat) beliau (sujud).”

Dan dalam salah satu riwayat Bukhari dan Muslim (dan lafazhnya
dari Muslim) sebagai berikut:
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“Dari ‘Abdullah bin Yazid, ia pernah berkata dari atas mimbar: Telah
menceritakan kepada kami Al Baraa’: “ Sesungguhnya para Sahabat
biasa shalat bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam (shalat
berjama’ah), maka apabila beliau ruku’ mereka pun ruku’, dan apabila
beliau mengangkat kepalanya dari ruku’ (i’tidal), maka beliau
mengucapkan “sami’allahu liman hamidah” (kemudian beliau
sujud), maka senantiasa kami tetap berdiri (dalam posisi i'tidal) sampai
kami melihat beliau telah meletakkan wajahnya ketanah, kemudian kami
pun mengikutinya.”

Dan dalam salah satu riwayat Muslim sebagai berikut:
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Plasalah 183 - Kewajiban Besar di dalam Shalat Berjamab yang Telab Diremebkan ..

“Dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Al Baraa’, ia berkata: “Kami
biasa (shalat) bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka tidak
ada seorang pun di antara kami yang membungkukkan punggungnya
sampai kami melihat beliau telah sujud (dengan sempurna).”

Dalam hadits yang lain:
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844. Dari ‘Amr bin Huraits, ia berkata: “Saya pernah shalat shubuh
di belakang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka saya mendengar
beliau membaca falaa ugsimu bilkhunnas (surat At Takwir), maka
tidak ada seorang pun dari kami yang membungkukkan punggungnya
(untuk turun ke sujud) sampai (kami melihat) beliau sujud dengan
sempurna.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 475) dan
yang selainnya.

Dalam hadits yang lain:
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Masalah 183 - Kewajiban Basar di dalam Sbalat Berjam ab yang Telah Diremebkan -
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845. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Sesungguhnya dijadikan imam itu untuk
dituruti (diikuti). Maka apabila imam takbir (takbiratul ihram), maka
takbirlah kamu, dan janganlah kamu takbir sampai imam takbir (terlebih
dahulu dari kamu). Dan apabila imam membaca, maka hendaklah kamu
diam (mendengarkan bacaan imam). Dan apabila imam ruku’, maka
ruku’lah kamu, dan janganlah kamu ruku’ sampai imam ruku’ (terlebih
dahulu dari kamu). Dan apabila imam mengucapkan “sami’allahu
liman hamidah”, maka hendaklah kamu mengucapkan “rabbanaa
wa lakalhamdu.” Dan apabila imam sujud, maka sujudlah kamu, dan
janganlah kamu sujud sampai imam sujud (terlebih dahulu dari kamu).
Dan apabila imam shalat sambil berdiri, maka shalatlah kamu sambil
berdiri, dan apabila imam shalat sambil duduk, maka shalat lah kamu
semuanya sambil duduk.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 603).

FIQIH HADITS:

Beberapa hadits yang mulia di atas telah menjelaskan kepada
kita salah satu hukum yang sangat besar dan menjadi asas di dalam
shalat berjama’ah yaitu mengikuti imam. Tidak boleh mendahului
atau bersamaan dengan imam di dalam takbir, ruku’, i'tidal, sujud,
duduk, berdiri dan salam. Alangkah banyaknya kaum muslimin yang
melalaikan dan meremehkan hukum yang sangat besar ini di dalam
shalat berjama’ah setiap hari di masji-masjid mereka. Hal ini disebabkan
diamnya dan jahilnya para imam masjid bersama kejahilan yang
merata dari para ma’'mum. Tentu saja hal ini juga disebabkan karena
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Masalah 183 - Kewajiban “Besar di dalam Shalat “Berjamab yang lelab Diremebkan ..

mereka tidak pernah diajarkan atau diperingati oleh para imam masjid
akan hukum yang sangat besar ini yang akan membawa kerusakan pada
shalat-shalat mereka kalau mereka meninggalkannya. Selain dari itu,
mereka pun sangat malasnya dalam menuntut ilmu dari ahlinya,
sehingga kejahilan terhadap Islam telah mendarah daging pada diri-diri
mereka. Allahumma kecuali sedikit sekali dari yang paling sedikit di antara
para imam masjid bersama para ma’'mum yang memelihara dan
mengamalkan hukum di atas. Yaitu dari kaum muslimin yang senantiasa
berpegang dengan Al Kitab dan Sunnah Nabi yang mulia shallallahu
‘alaihi wa sallam. Maka hanya kepada Allah kita memohon pertolongan
atas keasingan Islam pada anak-anak Islam, pada diri, pada keluarga
dan pada masyarakat mereka.
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MASALAH 184
MUKA WANITA TERBUKA DAN
TERLIHAT KETIKA SHALAT
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846. Dari Aisyah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
sesungguhnya beliau pernah bersabda: “Allah tidak akan menerima
shalat wanita yang telah haidh!! kecuali dengan memakai
khimaar (penutup kepala).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 641),
Tirmidziy (no: 377) dan Ibnu Majah (no: 655) dan yang selain mereka.

FIQIH HADITS:
Dari hadits yang mulia ini dapatlah dikeluarkan dua buah hukum:

Pertama: Di antara syarat sahnya shalat bagi perempuan adalah
menutup kepalanya dengan tudung kepala.

11 Yang telah haidh maksudnya telah baligh. Karena bagi wanita ditandai dengan
datangnya haidh.
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Masalah 184 - Puke Wanita Terbuka dan Terlibat Kefika Obalet

Kedua: Muka perempuan ketika shalat wajib terbuka tidak tertutup.
Karena arti dari khimaar yang tersebut di hadits ini sebagaimana telah
dijelaskan oleh para ahli bahasa Arab adalah sebagai penutup kepala
saja, tidak sekalian menutup muka. Sebagaimana firman Allah Jalla
Dzikruhu di dalam Kitab-Nya yang mulia:
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah merekc
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlak
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang biasa nampak dari
padanya (yaitu muka dan kedua telapak tangan). Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung (yang menutup kepala mereka) ke
dada mereka.. ..” (QS. An-Nuur: 31).

Sepanjang yang saya ketahui -wallahu a’lam- tidak ada yang
menafsirkan khimaar dengan menutup kepala sekalian dengan
menutup muka!? Allahumma kecuali dari mereka yang bermadzhab
bahwa muka perempuan adalah aurat yang wajib ditutup!? Tetapi,
apakah mereka juga mengatakan wajib bagi perempuan menutup
mukanya ketika shalat? Saya kira tidak, karena akan menyalahi dan
bertentangan dengan hadits Aisyah ini. Tetapi kalau pun mereka tetap
mengatakan -walaupun harus menyalahi para ahli bahasa dan ahli tafsir
dan yang selain mereka- bahwa khimaar selain artinya sebagai penutup
kepala termasuk juga sebagai penutup muka. Maka saya jawab dengan
hadits shahih di bawah ini yang akan membuat mereka tidak sanggup
lagi untuk membantahnya kecuali taslim (menyerah) kepada keputusan
dalil, Insya Allahu Ta’ala, yaitu hadits:
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Masalah 1849 - Muka Wanita Terbuka dan Terlibat Ketika Shalet
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847. Dari Ka’ab bin "Ujrah, dari Bilal (ia berkata): “Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengusap atas kedua sepatu
dan khimaar (nya).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Muslim (no: 275),
Tirmidziy (no: 101), Nasaa-i (no: 104, 105 & 106) dan Ibnu Majah (no:
561) dan yang selain mereka.

Maksud dari hadits yang mulia ini ialah: Ketika beliau berwudhu’
beliau mengusap khimaarnya yaitu penutup kepalanya sebagai
pengganti mengusap kepalanya yang tertutup dengan khimaarnya.
Kemudian beliau mengusap di atas kedua sepatunya sebagai pengganti
mencuci kedua kakinya yang tertutup dengan kedua sepatunya.

Di dalam hadits yang mulia ini dijelaskan seterang-terangnya apa
yang dimaksud dengan khimaar, baik secara bahasa maupun syar’iy.
Yaitu hanya terbatas sebagai penutup kepala, tidak termasuk sebagai
penutup muka. Apakah saudara akan mengatakan bahwa Nabi yang
mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam menutup mukanya, kemudian
mengusap kepalanya sekalian mukanya karena beliau memakai
khimaar yang saudara artikan sebagai penutup kepala dan muka?

Adapun secara syar’iy, apabila kita berwudhu’ dan kepala kita
tertutup dengan sesuatu seperti khimaar atau kalau wanita dengan
tudung kepalanya, maka cukup bagi kita mengusap dengan basahan
air satu kali usapan di atas khimaar atau tudung kepala tersebut sebagai
pengganti mengusap kepala yang tertutup dengan sesuatu mengikuti
perbuatan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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MASALAH 183
ORANG YANG MATI DALAM
KEADAAN KUFUR DIA
BERADA DI DALAM NERAKA
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848. Dari Anas (ia berkata): Sesungguhnya seorang laki-laki pernah
bertanya: Wahai Rasulullah, dimanakah bapak saya berada?

Beliau menjawab: “Di neraka.”

Maka ketika laki-laki itu berpaling akan pergi beliau memanggilnya
lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya bapak saya dan bapakmu
berada di dalam neraka.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Muslim (no; 203)
dan Abu Dawud (no: 4718).
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Masalah 185 - Orang yang Malt dalam Keadaan Kufur Dia Berada di dalem Feraka

FIQIH HADITS:

Di dalam hadits yang mulia ini terdapat beberapa macam figih, di
antaranya:

1. Bahwa bapak Nabi kita yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam yaitu
‘Abdullah berada di dalam neraka sebagaimana ketegasan sabda
beliau di atas. Hadits yang mulia ini tidak bisa ditafsirkan selain dari
apa yang tersebut. Dan hadits yang mulia inipun tidak bisa
dilemahkan karena dia merupakan hadits shahih yang telah
dishahihkan oleh Imam Muslim bersama para Imam ahli hadits. Kecuali
oleh para ahli bid’ah dari kaum raafidhah dan yang terkena syubhat
mereka yang berada di dalam kejahilan dan kezhaliman. Karena
hadits merupakan wahyu, maka tidak boleh dilawan dengan ra’vu
(akal). Kemudian, apakah yang memberatkan dan membebani
orang-orang tersebut kalau bapak Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
masuk neraka, sedangkan Nabi yang mulia sendiri shallallahu ‘alaihi
wa sallam tidak merasa keberatan setelah beliau mengetahui bahwa
ini adalah keputusan dari Rabbul ‘alamin. Bukankah ini pada
hakikatnya bahwa mereka telah menentang keputusan Rabbul
‘alamin yang telah disampaikan oleh Nabi dan Rasul-Nya yang mulia
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam!!!

2. Kalau mereka mengatakan: Kenapakah ibu dan bapak Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam masuk neraka, padahal Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam belum diutus menjadi seorang Nabi dan
Rasul, yang dengan sendirinya belum sampai da’'wah kepada
keduanya?

Saya jawab: Justru hadits ini bersama hadits-hadits yang lain telah
menjelaskan kepada kita, bahwa telah sampai da’'wah kepada orang-
orang kuffar Makkah yang termasuk di dalamnya ibu dan bapak Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Yaitu da’wah Ibrahim dan Ismail
"alaihimas salaam. Oleh karena itu orang-orang kuffar Quraisy Makkah
tidak terkena kepada zaman fatrah, yaitu zaman kekosongan dari
para Nabi dan Rasul. Karena telah maklum bagi kita dan telah menjadi
salah satu kaidah besar di dalam Islam, bahwa Allah Jalla Dzikruhu
tidak akan menyiksa suatu kaum sampai Allah mengutus seorang
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Masaloh 185 - Orang yang Mali dalem Keadaan Kufur Dia Berada di dalem Meraka

Rasul sebagaimana telah saya luaskan pembahasannya di Al Masaa-
il jilid 4 masalah ke 81: “

}//// w/ s “’/}"}
“.. Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang
Rasul .” (QS. Al-Israa’: 15)
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“ Yang demikian itu adalah karena Rabb mu tidak akan
membinasakan (penduduk) negeri-negeri secara zhalim, sedangkan
penduduknya belum mengetahui (hujjah Allah) (sampai Allah mengutus
seorang Rasul) .” (QS. Al-An’aam: 131).
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“ Para Rasul itu (Kami utus) sebagai pembawa berita gembira dar:
pemberi peringatan agar supaya tidak ada hujjah (alasan) bagi manusic
untuk membantah Allah sesudah diutusnya para Rasul itu. Dan adalat:
Allah Maha Perkasa dan Maha Bijaksana .” (QS. An-Nisaa’: 165).
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah

Allah memberi hidayah (petunjuk) kepada mereka sampai Allah

menjelaskan kepada mereka apa yang harus mereka jaubhi.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu .” (QS. At-
Taubah: 115).
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Masalah 185 - Orang yang Mati dalem Keadaan Kufur Dia Berada di dalam Neraka
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“ Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Ia akan mendapat pahala (dari kebaikan) yang
diusahakannya dan ia akan mendapat dosa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka orang-orang mukmin berdo’a): “Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau tersalah (keliru). Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang
berat sebagaimana Engkau telah bebankan kepada orang-orang yang
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami
apa yang tak sanggup kami memikulnya. Dan ma’apkanlah kami,
ampunilah kami dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” (QS. Al-Baqarah: 286)2

Ayat yang pertama, kedua dan ketiga bersifat umum untuk seluruh
manusia, bahwa Allah tidak akan menyiksa atau mengazab mereka
sampai Allah menegakkan hujjah kepada mereka. Sedangkan yang
dimaksud dengan tegaknya hujjah ialah:

1. Mereka telah mengetahuinya (memiliki ilmunya).

2. Mereka paham maksudnya dengan pemahaman yang benar. Karena
yang dimaksud dengan ilmu ialah al fahmu (paham). Oleh karena
itu belum tegak hujjah kepada seseorang yang telah sampai ilmu
kepadanya tetapi dia belum paham maksudnya.

12 Allah telah mengabulkan dd'a orang-orang mu’min di atas sebagaimana telah

diriwayatkan oleh Imam Muslim di shahihnya (juz 1 hal. 80-81).
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Pasaloh 185 - Orang yang Mati dalam Keadaan Kufur Dia “Berada di dalem Neraka

Sedangkan ayat yang keempat lebih bersifat khusus, yaitu untuk
orang-orang mukmin yang Allah telah memberikan hidayah (petunjuk)
kepada mereka dengan iman dan islam. Maka Allah tidak akan
menyesatkan mereka sesudah Allah memberikan hidayah kepada mereka
untuk masuk kedalam Agama-Nya (Al-Islam) sampai Allah menjelaskan
kepada mereka apa-apa saja yang harus mereka jauhi. Oleh karena itu
orang-orang mukmin yang melanggar syari at Allah dengan meninggalkan
perintah dan mengerjakan larangan, sedangkan dia belum mengetahuinya
atau sudah mengetahuinya tetapi belum paham maksudnya, maka dia
tidak berdosa dan tidak dihukum oleh Allah sampai dia tahu dan paham.
Ayat yang mulia ini turun berkenaan dengan istighfar (permohonan
ampun) para Sahabat untuk orang tua dan kerabat mereka yang mati
dalam keadaan musyrik dan kafir sebelum mereka mengetahui hukumnya
karena Allah belum menjelaskannya dengan menurunkan larangannya.
Maka perbuatan para Sahabat di atas tidak berdosa dan tidak dihukum
oleh Allah karena mereka belum tahu. Kemudian Allah menurunkan
ayat (113) yang menjelaskan larangan bagi orang-orang mukmin
memintakan ampun kepada Allah untuk orang-orang yang mati dalam
keadaan musyrik dan kafir meskipun mereka keluarga dekatnya. Setelah
ayat (113) di atas turun, maka berhentilah para Sahabat semuanya
karena mereka telah mengetahui hukumnya.

Adapun ayat yang kelima bersifat umum dan khusus. Pada bagian
pertama bersifat umum, yaitu firman Allah:

D e i sy

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.” (QS. Al-Baqarah: 286)

Cara pengambilan dalilnya sebagai berikut:

1. Apabila seseorang dikenakan dosa dan dihukum sebelum dia tahu,
maka yang demikian artinya membebani seseorang diluar
kesanggupannya. Sedangkan Allah tidak akan membebani
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ini
menunjukkan bahwa salah satu syarat taklif (beban) ialah ilmu
(mengetahui hujjah Allah).
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Masalah 185 - Orang yang Mati dalam Keadaan Kufur Dia Berada di dalam Neraka

2. Apabila seseorang dikenakan dosa dan dihukum sebelum dia paham
walaupun dia telah mengetahuinya (memiliki ilmunya), maka yang
demikian artinga membebani seseorang diluar kesanggupannya.
Padahal Allah telah menegaskan bahwa Allah tidak akan membebani
seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. Karena hakikat
dari ilmu ialah paham, oleh karena itu orang yang tidak paham
dikatakan dia tidak berilmu. Hal ini menjelaskan kepada kita bahwa
salah satu syarat sahnya taklif (beban) ialah paham.

Kalau mereka mengatakan: Telah cukup tegaknya hujjah kepada
seseorang apabila ilmu telah sampai kepadanya meskipun dia belum
paham apa yang dimaksud oleh ayat dan hadits yang telah sampai
kepadanya. Buktinya orang-orang musyrik dan kafir Quraisy seperti Abu
Jahl dan Abu Lahab dan teman-teman mereka telah cukup tegaknya
hujjah atas mereka dengan hanya mendengarkan ayat-ayat Qur’an yang
dibacakan dan disampaikan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
kepada mereka tanpa disyaratkan dan ditanya apakah mereka telah
paham atau tidak?

Saya jawab:

Pertama: Perkataan di atas hanyalah sebuah pendapat yang bisa
benar dan bisa juga salah. Dan saya mengatakannya bahwa pendapat
ini salah, kalau tidak mau dikatakan kesalahan yang fatal.

Kedua: Jika mereka mengatakan: Bahwa kami telah membawakan
sejumlah dalil, bukan semata-mata pendapat sebagaimana persangkaan
saudara!

Saya jawab: Betul! Tetapi dalil yang bukan dalil bagi pendapat
saudara! Karena saudara telah menempatkan dalil tidak pada tempatnya,
ini yang pertama. Kemudian saudara mengambil dalil yang bersifat umum
yang tidak ada hubungannya sama sekali dengan masalah yang sedang
kita bahas, ini yang kedua. Lalu saudara tidak menjama’ antara satu
dalil dengan dalil yang lainnya kemudian menempatkannya pada
tempatnya masing-masing, ini yang ketiga. Saudara mengambil sebagian
dalil dan membuang sebagian yang lain yang menunjukkan bahwa
saudara tidak paham maksud dari dalil-dalil tersebut, ini yang keempat.
Saudara diberi udzur karena tidak paham meskipun saudara telah
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mengetahuinya, ini yang kelima.

Ketiga: Pendapat di atas jelas bertentangan dengan sejumlah dalil
dari Al-Qur’an dan hadits diantaranya beberapa ayat yang saya bawakan
di atas.

Keempat: Pendapat di atas juga bertentangan dengan dalil-dalil
agliyyah (akal). Misalnya saudara sebagai seorang guru, setelah selesai
memberikan satu mata kuliah, apa kira-kira yang biasa ditanyakan oleh
seorang guru kepada murid-muridnya? Bukankah setiap guru akan
bertanya: Apakah kalian telah paham apa yang saya ajarkan tadi? Kalau
di antara murid-murid saudara ada yang tidak paham atau belum
paham dengan mata pelajaran saudara, apakah saudara akan
memberikan udzur kepadanya dengan cara mengulangnya kembali
agar dia paham pada saat itu atau dilain waktu, atau saudara tidak akan
memberikan udzur dan saudara langsung menghukumnya? Kalau
. sesama makhluk telah saling memberi udzur apalagi Rabbul ‘alamin!
Bukankah Allah memiliki misal yang lebih tinggi!

Kelima: Sama sekali tidak benar kalau saudara mengatakan bahwa
Abu Lahab dan Abu Jahl dan kawan-kawannya dari kaum musyrik
Quraisy semata-mata hanya mendengar ayat yang dibacakan oleh Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam tanpa paham maksud dari ayat dan
keterangan dari Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam! Bahkan
mereka lebih paham dari sebagian kaum muslimin tentang maksud dari
kalimat tauhid: Laa laaha illallah. Sebab kalau mereka tidak paham,
tentu mereka tidak akan mengingkari dan menentangnya. Mereka paham
betul maksud dari kalimat tauhid di atas yang berakibat pada hancurnya
berhala-berhala yang selama ini mereka sekutukan dengan Allah Jalla
Wa Allaa. Perhatikanlah firman Allah di bawah ini:
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“Sesungguhnya apabila dikatakan kepada mereka: “Laa ilaaha
illallah (tidak ada satupun tuhan yang berhak diibadati dengan
benar melainkan Allah)”, mereka menyombongkan diri.”
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Dan mereka berkata: “Apakah sesungguhnya kita harus
meninggalkan tuhan-tuhan kita hanya karena seorang penyair gila.”
(QS. Ash-Shaaffaat: 35 & 36).
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“Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi

peringatan (rasul) dari kalangan mereka. Dan orang-orang kdfir itu
berkata: “Ini adalah seorang penyihir yang banyak berdusta.”

“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja?
Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.”

(QS. Shaad: 4 & 5).

Kalau memang benar-benar mereka tidak paham maksud dari
kalimat tauhid tentunya mereka tidak akan mengatakan: “Apakah
sesungguhnya kita harus meninggalkan tuban-tuhan kita
hanya karena seorang penyair gila” dan perkataan mereka
“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu
saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yvang sangat
mengherankan.”

Kita lanjutkan. Sedangkan bagian kedua dari ayat atau dalil kelima
bersifat khusus untuk orang-orang mukmin. Do’a mereka telah
dikabulkan oleh Allah sebagaimana telah diriwayatkan oleh Imam Mus-
lim (1/80-81). Dari keterangan ringkas di atas dapatlah kita simpulkan
bahwa syarat sahnya taklif ialah: '

a. Baligh.
b. Berakal.

c. Telah sampai hujjah kepadanya setelah terpenuhi dua syarat yang
menjadi tegaknya hujjah kepadanya yaitu: Mengetahui (memiliki
ilmunya) dan paham akan maksudnya.

d. Dan dengan kehendak dan pilihannya sendiri.”
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Sekian dari Al Masaa-il jilid 4 dengan sedikit tambahan dan
perobahan.

3. Di dalam hadits yang mulia ini terdapat dalil sesuai dengan bab yang
saya berikan yaitu: Orang yang mati dalam keadaan kufur dia
akan masuk neraka dan kekal di dalamnya selama-lamanya.

Allahumma, teguhkanlah hati-hati kami untuk tetap berada di dalam

Agama-Mu.
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MASALAH 186
ORANG YANG MATI DI DALAM
KEKUFURAN TIDAK AKAN
BERMANFA'AT AMAL
KEBAIKANNYA DI DUNIA
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849. Dari Aisyah, ia berkata: Saya pernah bertanya: Wahai
Rasulullah, (sesungguhnya) Ibnu Jud’aan di masa jahiliyyah biasa
menghubungi kekeluargaan (shilatur rahim) dan memberi makan
orang-orang miskin, apakah (amal kebaikannya) yang demikian itu
bermanfa’at baginya?

G

Beliau menjawab: “Tidak akan bermanfa’at baginya, karena
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sesungguhnya dia tidak pernah mengucapkan barang
seharipun juga: Rabbi ampunkanlah dosa-dosaku pada hari
pembalasan.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Muslim (no: 214).

Fiqih dari hadits yang mulia ini jelas sekali, karena dia
merupakan salah satu kaidah yang sangat besar di dalam Islam. Bahwa
segala amal kebaikan orang-orang kafir seperti sedekahnya dan yang
selainnya tidak akan memberikan manfa’at kepadanya ketika dia mati
dan ketika dia dibangkitkan pada hari pembalasan yaitu hari kiamat.
Kecuali dia masuk Islam dan Iman, meskipun dia hanya mempunyai
keimanan seberat biji sawi sebagaimana hal ini merupakan agidah Ahlus
Sunnah wal Jama’ah.
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MASALAH 187
LARANGAN MEMOHONKAN
AMPUN UNTUK ORANG-
ORANG KAFIR

SOAL: Orang tua saya non muslim, dan keduanya telah
mati, bolehkah saya memohonkan ampun kepada Allah untuk
keduanya?

JAWAB: Terlarang. Yakni haram hukumnya bagi setiap muslim
berdo’'a memohonkan ampunan kepada Allah Azza Wa Jalla untuk
orang-orang kafirin dan musyrikin hatta dia orang tuanya sendiri
sebagaimana pertanyaan di atas. Baik semasa si kafir tersebut masih
hidup apalagi setelah matinya.

Yang syar’iy, apabila si kafir tersebut masih hidup, maka
diperbolehkan bagi kita mendo'akannya memohon kepada Allah agar
Allah Jalla Dzikruhu memberikan hidayah iman dan islam kepadanya,
bukan permohonan ampun akan dosa-dosanya.

Kemudian yang syar’iy lagi, apabila si kafir tersebut telah mati di
dalam kekufurannya, maka diperbolehkan menziarahi kuburnya —
misalnya kubur orang tuanya sendiri yang non muslim- bukan untuk
mendo'akannya, tetapi untuk mengambil pelajaran yaitu mengingat-
ingat kematian.

Sekarang, perhatikanlah baik-baik sebagian dari dalil-dalilnya di
bawah ini:
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Firman Allah Jalla wa ’Ala:
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“Tidak boleh bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), sesudah
jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu, adalah
penghuni neraka jahannam.” (QS. At-Taubah: 113).
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850. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah bersabda: “Saya meminta izin kepada Allah supaya saya
diperbolehkan memintakan ampunan untuk ibu saya, tetapi Allah tidak
mengizinkan saya. Kemudian saya meminta izin kepada Allah agar saya
diperbolehkan menziarahi kuburnya (saja tanpa mendo'akannya), maka
Allah telah mengizinkan saya untuk menziarahi kuburnya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Muslim (no: 967),
Abu Dawud (no: 3234), Nasaa-i (no: 2034) dan Ibnu Majah (no: 1569
& 1572) dan yang selain mereka.

Dalam riwayat yang lain bagi Imam Muslim dan Ibnu Majah (no
1572):
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“Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
pernah menziarahi kubur ibunya, lalu beliau menangis, maka
menangislah para Sahabat yang berada di sekeliling beliau. Kemudian
beliau bersabda (menjelaskan): “Saya meminta izin kepada Allah supaya
saya diperbolehkan memintakan ampunan untuk ibu saya, tetapi Allah
tidak mengizinkan saya. Kemudian saya meminta izin kepada Allah agar
saya diperbolehkan menziarahi kuburnya (saja tanpa mendo’akannya),
maka Allah telah mengizinkan saya untuk menziarahi kuburnya. Maka
ziarahilah kubur-kubur, karena sesungguhnya ziarah kubur itu akan
mengingatkan kamu kepada kematian.”*®

Kemudian hadits shahih di bawah ini:
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13 Tambahan dalam kurung (lihat lafazh hadits) dari riwayat Nasaa-i dan Ibnu Majah.
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851. Berkata Abu Hurairah: Thufail bin ‘Amr Ad Dausiy bersama
para sahabatnya datang menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
lalu mereka berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya (suku) Daus
telah durhaka dan menolak (da’'wah Islam), maka berdo'alah kepada
Allah akan kebinasaan mereka!”

Maka orang-orang pun mengira pasti (suku) Daus akan binasa
(disebabkan do'a Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam).

(Tetapi) beliau berdo'a: “Ya Allah, berikanlah hidayah (Islam)
kepada (suku) Daus, dan datangkanlah mereka (kepada kami
dalam keadaan mereka muslim).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 2937, 4392
& 6397) dan Muslim (no: 2524).
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MASALAH 188
BID"AHNYA BERDZIKIR
DENGAN LAFAZH: ALLAH,
ALLAH, ALLAH SEBAGAIMANA
PERBUATAN ORANG-ORANG
SUFIY

SOAL: Bolehkah berdzikir hanya dengan lafazh: Allah, Allah,
Allah, Allah, Allah .. dan seterusnya sebagaimana perbuatan sebagian
orang yang mengikuti ajaran tertentu?

JAWAB: Dzikir dengan lafzhul Jalaalah saja yaitu: Allah, Allah ..
tidak pernah diterangkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
baik dengan sabda atau perbuatan atau taqrir beliau. Dan tidak juga
oleh para Sahabat pada zaman mereka selama satu abad. Dan tidak
juga oleh generasi yang sesudahnya dari para Taabi'in dan Taabi’ut
Taabi’in dan seterusnya. Kecuali oleh para ahli bid’ah yang memang
sangat jauh sekali dari cahaya Sunnah Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi
wa sallam yang termasuk di dalam Sunnah beliau tentang masalah dzikir.
Yang beliau ajarkan tentang masalah dzikir tahlil adalah dengan
lengkap dan sempurna yaitu dengan lafazh:
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- L) -
Yaitu dengan adanya huruf naafi yang artinya meniadakan
A segala bentuk perlbadatan kepada selain Allah. Dan huruf itsbaat
yaitu menetapkan & ’;’\ bahwa Allahlah yang berhaq di ibadati bukan
yang selainnya. Oleh karena itu tidak ragu bahwa perbuatan yang
saudara tanyakan tersebut adalah bid’ah sebagaimana telah dijelaskan

oleh para Ulama Ahlus Sunnah di antaranya oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah di kitab yang sangat berharga sekali yaitu Al "Ubudiyyah.

Adapun hadits yang biasa mereka jadikan sebagai dalil (?) untuk
melapangkan jalannya bid’ah mereka ini, di mana mereka telah
merobah makna atau maksud dari hadits tersebut menyerupai perbuatan
Ahli Kitab yang telah merobah Taurat dan Injil, sama sekali tidak menjadi
hujjah bagi mereka. Hadits tersebut ialah:
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852. Dari Anas (ia berkata): Sesungguhnya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: “Tidak akan tegak hari kiamat
sampai tidak diucapkan lagi di muka bumi: Allah, Allah.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 148) dan
Tirmidzi (no: 2207).

Dan dalam riwayat lain bagi Imam Muslim:

yp;gmw‘suwsd JB 6 i

@ e Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jilid 7



Plasalah 188 - Bidabnya Berdeikir dengan Lafazh: Allah, Alleh, ..

“Dari Anas, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam: “Tidak akan tegak hari kiamat atas orang yang
mengucapkan: Allah, Allah.”

Maksud dari hadits yang mulia ini ialah: Bahwa hari kiamat akan
tegak atas sejelek-jelek makhluk. Sehingga tidak ada lagi di permukaan
bumi ini yang beribadah kepada Allah. Di ibaratkan oleh Nabi yang
mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak ada lagi orang yang
mengucapkan nama Allah. Yang dimaksud adalah kalimat thayyibah
atau kalimat tauhid yaitu LAA ILAAHA ILLALLAH. Dan lafazh ini
(LAA ILAAHA ILLALLAH) memang ada di dalam hadits dari riwayat
[bnu Hibban (no: 1911) dan Hakim (4/495) sebagaimana telah
diluaskan takhrijnya oleh Imam Al Albani di kitabnya yang sangat
berharga sekali yaitu Silsilah Shahihah (no: 3016).

Ini, kemudian hadits yang mulia ini pun telah di tafsirkan oleh hadits
shahih yang di bawah ini -dan kita mengetahui bahwa hadits-hadits itu
saling menafsirkan satu dengan yang lainnya bukan saling bertentangan
dan sebaik-baik tafsir hadits adalah dari hadits sendiri-:
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853. Dari ‘Abdullah (bin Mas’ud), dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam, beliau bersabda: “Tidak akan tegak (vakni tidak akan
terjadi) hari kiamat, kecuali atas sejelek-jelek manusia.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Muslim (no: 2949).

Demikianlah yang telah ditafsirkan oleh para Imam kita di antaranya
oleh Imam Nawawi sendiri di kitabnya Syarah Muslim (no: 148) dalam
menjelaskan hadits di atas. Kemudian oleh Imam Mubaarakfuriy di
kitabnya Tuhfatul Ahwadziy Syarah Tirmidziy jilid 6 hal: 451 no: 2303.

Sekarang, setelah kita mengetahui apa yang dimaksud dengan
hadits Anas di atas dari beberapa riwayatnya yang salah satunya terdapat
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tambahan lafazh LAA ILAAHA ILLALLAH. Sehingga kelengkapan
terjemahan hadits Anas di atas adalah sebagai berikut: “Tidak akan
tegak hari kiamat sampai tidak ada lagi orang yang
mengucapkan di muka bumi LAA ILAAHA ILLALLAH.” Yakni
tidak ada lagi orang yang menyembah Allah.

Kemudian kita pun mengetahui apa yang telah dikatakan oleh ahli
ilmu, di mana Allah memerintahkan kepada kita untuk bertanya kepada
mereka. Maka dari semua yang saya terangkan secara ilmiyyah masihkah
tersisa keraguan di hati kita untuk mengatakan dengan tegas bahwa
perbuatan tersebut adalah bid’ah!?

Dan lebih besar lagi bid’ahnya kalau dzikir tersebut dengan lafazh:
Huwa, huwa, huwa!!!

Dan bertambah besar lagi bid’ahnya kalau dzikir tersebut dengan
lafazh: Hu, hu, hu!!!

Inilah dzikir bid’ahnya kaum sufiy bersama dengan orang-orang
yang mengikutinya yang telah menyalahi agamanya Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama para Sahabat radhiyallahu ‘anhum.

@ ® Al Masaa-l [Masalah-masalah Agama) Jilid 7



MASALAH 189
BID"AHNYA PERKATAAN
BAHWA MANUSIA ADALAH
KHALIFAH ALLAH DI MUKA
BUMI

SOAL: Benarkah perkataan yang sangat terkenal bahwa manusia
adalah khalifah Allah di muka bumi?

JAWAB: Ini adalah perkataan yang sangat mungkar dan batil. Yang
telah di ingkari dan tidak di ridhai oleh para Sahabat. Perhatikanlah
manhaj para Sahabat dalam masalah ini yang diwakili oleh ketua mereka
khalifah yang mulia Abu Bakar Ash Shiddiq radhiyallahu ‘anhum:
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“Dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: Dikatakan kepada Abu Bakar
radhiyallahu ‘anhu: “Wahai khalifah Allah!”

Maka Abu Bakar menjawab: “Saya adalah khalifah Rasulullah
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shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan saya ridha dengannya (yakni dengan
perkataan itu), dan saya ridha dengannya, dan saya ridha dengannya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Ahmad di
Musnadnya (no: 59 & 64).

Ibnu Abi Mulaikah adalah ‘Abdullah bin ’Ubaidillah bin Abi
Mulaikah, seorang Taabi'in besar yang telah bertemu dengan tiga puluh
orang Sahabat dan sebagai seorang rawi yang tsigah dan faqih.

Jawaban Abu Bakar kepada orang yang memanggilnya dengan
sebutan wahai khalifah Allah, bahwa beliau adalah khalifah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan beliau ridha dengan panggilan dan
sebutan itu, menunjukkan kepada kita bahwa para Sahabat bersama
para Taabi'in besar yang diketuai oleh Abu Bakar telah mengingkari
dan tidak ridha kalau ada orang yang memanggil khalifah dengan
panggilan atau sebutan khalifah Allah. Ini terhadap khalifah! Bagaimana
kalau yang dipanggil seperti itu bukan khalifah seperti umumnya
manusia yang dikatakan sebagai khalifah Allah? Tentu lebih di ingkari
dan lebih tidak di ridhai lagi!

Kalau saudara bertanya: Kenapakah Abu Bakar menolak orang
memanggilnya dengan sebutan khalifah Allah?

Di antara jawabannya ialah, bahwa Abu Bakar bersama para
Sahabat sangat mengerti dan paham betul akan makna khalifah. Yaitu
menggantikan kedudukan yang sebelumnya sebagaimana telah
dijelaskan oleh para ahli bahasa dan ahli tafsir. Maka kalau dikatakan
manusia adalah khalifah Allah, maknanya bahwa manusia telah
menggantikan kedudukan Allah Azza Wa Jalla!? Ini adalah sesuatu yang
batil yang mengganggu dan merusak aqidah seorang muslim. Oleh
karena itu Abu Bakar tidak ridha dipanggil sebagai khalifah Allah, tetapi
beliau ridha dipanggil sebagai khalifah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Karena setelah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam wafat,
maka Abu Bakarlah yang menggantikan kedudukan beliau memimpin
umat dan menyampaikan risalah beliau kepada manusia. Kemudian
setelah Abu Bakar wafat, maka Umarlah yang menggantikan kedudukan
Abu Bakar sebagai khalifah dan begitulah seterusnya. Adapun Allah
Rabbul ‘alamin, tidak ada satupun yang dapat menggantikan-Nya,
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karena Dia Yang Hidup, tidak mati, Yang Berdiri Sendiri, tidak
bergantung dan tidak bekeperluan kepada sekalian makhluk-Nya. Dan
seterusnya dari nama-nama dan sifat-sifat Allah yang Maha Mulia dan
Maha Besar. Bahkan Allah Azza Wa Jalla sebagai khalifah sebagaimana
ditegaskan oleh Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika
beliau mengajarkan do'a safar yaitu di dalam hadits shahih di bawah
ini:
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854. Dari Ibnu Umar, beliau mengajarkan mereka (yakni para
Taabi’'in): Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa

apabila beliau telah berada di atas kendaraannya akan berangkat safar
beliau bertakbir tiga kali (mengucapkan Allahu Akbar tiga kali),
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kemudian beliau membaca ayat,

“Maha Suci Dia yang telah menundukkan semua ini bagi kami
padahal sebelumnya kami tidak mampu menguasainya, dan
sesungguhnya kami akan kembali kepada Rabb kami”. (QS. Az-
Zuhruf :13, 14)

(Kemudian beliau berdo’a):
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(Yang artinya): “Ya Allah, sesungguhnya kami meminta kepada-
Mu di dalam safar kami ini kebaikan dan taqwa, dan beramal yang
Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkanlah bagi kami safar kami ini, dar
dekatkanlah kepada kami yang jauhnya. Ya Allah, Engkaulah teman di
dalam safar dan khalifah (pengganti kami yang menjaga dan mengurus;
di dalam keluarga (kami). Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari kesusahan safar, kesedihan pandangan, buruknya
tempat kembali, pada harta dan keluarga.”

Dan ketika beliau kembali (dari safar) beliau pun mengucapkar:
yang seperti itu dan beliau menambahkan:
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“Kami adalah orang-orang yang kembali (dari safar dengan
selamat), yang bertaubat, yang beribadah kepada Rabb kami, yang
memuji (Nya).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Muslim (no: 2342),
Abu Dawud (no: 2599) dan Tirmidziy (no: 3447) dan yang selain
mereka.

SOAL: Sebagian dari_mereka berdalil dengan ayat 30
surat Al Baqarah untuk menetapkan bahwa manusia adalah
khalifah Allah di muka bumi:

ﬁ" ., . " HEECY -
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“Dan ingatlah ketika Rabb-mu berfirman kepada para Malaikat:

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan di bumi ini khalifah ..” (QS.

Al-Bagarah : 30)

Benarkah cara pengambilan dalil dari ayat tersebut?

JAWAB: Salah! Kalau tidak mau dikatakan sebagai sesuatu yang
batil! Hal ini dapat dengan mudah kita ketahui karena beberapa sebab:

Pertama: Apakah pada ayat di atas Allah berfirman: Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan di bumi ini khalifah-KU? Jawabnya tentu tidak!
Maka, atas dasar apa mereka telah menetapkan dengan memberikan
tambahan bahwa manusia adalah khalifah Allah di muka bumi kalau
tidak ada pada firman-Nya?

Kedua: Makna dari khalifah pada ayat di atas ialah menjelaskan
tentang manusia yang sebagiannya menggantikan sebagian yang lain.
Generasi atau qurun yang sekarang menggantikan generasi atau qurun
yang sebelumnya. Dan begitulah seterusnya sebagaimana telah
dijelaskan di kitab-kitab tafsir di antaranya tafsir Ibnu Jarir Ath Thabari
dan tafsir Ibnu Katsir. Karena ayat-ayat Al Qur'an sebagiannya saling
menafsirkan sebagian yang lainnya, maka sekarang kita akan lihat bahwa
ayat di atas telah ditafsirkan makna dan maksudnya oleh ayat-ayat yang
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lain, di antaranya firman Allah yang menceritakan perkataan Nabi Hud
kepada kaumnya (kaum ’Aad):

O
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..”Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan
kamu sebagai khulafaa’ (khalifah-khalifah yakni pengganti-pengganti)
sesudah (binasanya) kaum Nuh ..” (QS. Al-A’raaf: 69).

Demikian juga perkataan Nabi Shalih kepada kaum Tsamud:
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“ Dan ingatlah oleh kamu sekalian ketika Allah menjadikan kamu
khulafaa’ (khalifah-khalifah yakni pengganti-pengganti) sesudah
(binasanya) kaum ’Aad.. “ (QS. Al-A'raaf: 74).

Dua ayat di atas dari perkataan dua orang Nabi yang mulia yang
diceritakan oleh Allah di dalam Al Qur’an, telah menjelaskan kepada
kita makna yang sebenarnya dari khalifah pada ayat 30 surat Al Bagarah
sebagaimana yang telah saya terangkan di atas. Bahwa manusia sifatnya
saling mengganti satu generasi dengan generasi yang lainnya. Seperti
kaum ’Aad menggantikan kaum Nuh. Dan kaum Tsamud menggantikan
kaum 'Aad. Dan begitulah seterusnya sampai pada qurun kita sekarang
ini. Dan akan berlanjut terus sampai kedatangan hari kiamat.

Ketiga: Dalam do'a safar yang telah diajarkan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Di dalam do'a itu dijelaskan bahwa Allahlah
sebagai khalifah, yang maksudnya sebagai pengganti yang mengurus
dan menjaga keluarga ketika kita safar. Di dalam do'a ini terdapat satu
faedah yang sangat besar sekali, yaitu lemahnya atau dha’ifnya manusia,
dan manusia tidak mengetahui perkara-perkara yang ghaib. Kalau
terhadap keluarganya dalam jumlah atau bilangan yang kecil saja dia
tidak sanggup dan tidak mampu mengurus dan menjaganya serta dia
tidak tahu apa yang akan terjadi pada keluarganya, bagaimana mungkin
dia dapat menjadi khalifah Allah di muka bumi? Oleh karena itu Nabi
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yvang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam di dalam do’a ini telah
mengajarkan kepada kita agidah yang shahih, yang benar dan yang
lurus.

Keempat: Madzhab para Sahabat yang diketuai oleh Abu Bakar
Ash Shiddiq sebagaimana telah saya jelaskan sebelum ini.
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MASALAH 190
DISYARI'ATKANNYA NAZHAR
(MELIHAT PEREMPUAN YANG
AKAN DIPINANG), DAN APA
YANG DILIHAT KETIKA
NAZHAR

eringkali saya ditanya di majelis-majelis ilmu tentang masalah
Snazhar. Yaitu melihat wanita yang akan dipinang, atau

vang telah dipinang tetapi belum sempat dilihatnya.
Kemudian, bagian mana dari wanita itu yang boleh dilihat?

Jawabannya ada di dalam hadits-hadits shahih di bawah ini yang
telah saya pilih dari beberapa kitab hadits dengan meringkas takhrijnya:
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855. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda kepadaku: “Aku telah
melihatmu di dalam mimpi (dalam riwayat yang lain: Engkau telah
diperlihatkan kepadaku di dalam mimpi sebanyak dua kali), engkau
dibawa oleh seorang Malaikat di dalam sepotong pakaian dari sutra.
Lalu Malaikat itu berkata kepadaku: Inilah (yang bakal menjadi) istrimu!

Kemudian aku menyingkap pakaian yang menutupi wajahmu itu,
maka ternyata engkaulah orangnya. Maka aku berkata: Kalau (mimpi)
ini dari Allah, maka akan berlanjut terus (yakni engkau akan menjadi
istriku).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 3895, 5078,
5125, 7011 & 7012) dan Muslim (no: 2438) dan yang selain keduanya.

Lafazh hadits dari riwayat Bukhari (no: 5125).

Dalam lafazh Muslim sebagai berikut:
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“Dari Aisyah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam: “Engkau telah diperlihatkan kepadaku di dalam
mimpi (ku) selama tiga malam. Telah datang (dalam mimpiku itu)
seorang Malaikat yang membawamu di dalam sepotong pakaian dari
sutra, lalu Malaikat itu berkata (kepadaku): Inilah (yang bakal menjadi)
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istrimu!

Kemudian aku menyingkap pakaian yang menutupi wajahmu itu,
maka ternyata engkaulah orangnya. Maka aku berkata: Kalau (mimpi)
ini dari Allah, maka akan berlanjut terus (vakni engkau akan menjadi
istriku).”

Hadits yang lain:
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856. Dari Sahl bin Sa’ad (ia berkata): Bahwasanya telah datang
seorang perempuan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
seraya berkata: “Wahai Rasulullah, aku datang untuk memberikan
(menghibahkan) diriku kepadamu.”
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Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat kepadanya.
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Beliau melihat kepadanya ke atas dan ke bawah berulang kali,
kemudian beliau menundukkan pandangannya. Maka tatkala
perempuan itu melihat bahwasanya beliau tidak memutuskan sesuatu
tentang dirinya ia pun duduk. Maka berdirilah seorang laki-laki dari
sahabat beliau, lalu laki-laki itu berkata: “Wahai Rasulullah, kalau
sekiranya engkau tidak mempunyai hajat kepadanya, maka nikahkanlah
aku dengannya.”

Maka beliau bertanya (kepada laki-laki itu): “Apakah engkau
mempunyai sesuatu (sebagai maharnya)?”

Laki-laki itu menjawab: “Tidak (punya), demi Allah, wahai
Rasulullah.”

Beliau bersabda: “Pergilah kepada keluargamu, kemudian lihatlah, .
apakah engkau mempunyai sesuatu!?”

Maka laki-laki itu pun pergi kemudian kembali dan berkata: “Tidak
ada, demi Allah, wahai Rasulullah.”

Beliau bersabda: “Lihatlah kembali (barangkali engkau mempunyai
sesuatu), meskipun (hanya) sebuah cincin besi!”

Maka laki-laki itu pun pergi kemudian kembali dan berkata: “Tidak
ada, demi Allah, wahai Rasulullah, walaupun (hanya) sebuah cincin
besi. Akan tetapi inilah kain saya (hanya inilah yang saya punya).”

Sahl berkata: Kain (yang dia punya) tidak ada ridaa’ (selendangnya),
maka dia akan memberikan kepada perempuan itu setengah kainnya
(sebagai maharnya).

Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda (kepadanya)-
“Apa yang bisa engkau perbuat dengan kainmu itu? Kalau engkau pakai
kain itu, maka perempuan ini tidak bisa memakainya. Dan kalau.
perempuan ini yang memakainya, maka engkau pun tidak bisa
memakainya.”

Kemudian laki-laki itu pun duduk sampai lama duduknya.
kemudian dia berdiri (akan pergi). Maka ketika Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam melihat laki-laki itu pergi, beliau memerintahkan
orang untuk memanggilnya. Maka setelah laki-laki itu datang, beliau
bersabda: “Apakah yang ada padamu dari (surat-surat) Al Qur'an?”
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Dia menjawab: “Surat ini dan itu.” Dia menyebutkan beberapa surat.
Beliau bersabda: “Apakah engkau hafal (surat-surat tersebut)?”
Laki-laki itu menjawab: “Ya.”

Beliau bersabda: “Pergilah (bawalah perempuan ini), karena
sesungguhnya aku telah kawinkan engkau dengan perempuan ini,
dengan (mahar) apa yang ada padamu (yang engkau hapal) dari Al
Qur’an.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5126) dan
Muslim (no: 1425).

Hadits yang lain:
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857. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku pernah berada di sisi Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka datanglah seorang laki-laki, lalu laki-
laki itu mengkabarkan kepada beliau bahwa dia akan menikahi seorang
wanita Anshar. Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bertanya kepadanya: “Apakah engkau telah melihatnya?”

Laki-laki itu menjawab: “Belum.”
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Beliau bersabda: “Maka pergilah dan lihatlah kepadanya! Karena
sesungguhnya pada mata orang-orang Anshar itu terdapat sesuatu'®.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 1424) dan
Nasaa-i (no: 3234) dan yang selain keduanya sebagaimana telah
diluaskan takhrijnya oleh Imam Al Albani di Shahihahnya (no: 95).
Lafazh hadits dari Imam Muslim. Sedangkan lafazh Nasaa-i sebagai
berikut:
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“Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Seorang laki-laki pernah meng-
khithbah (meminang) seorang wanita Anshar. Maka Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya kepadanya: “Apakah engkau telah
melihatnya?

Dia menjawab: “Belum.”

Maka beliau telah memerintahkan kepada laki-laki itu untuk
melihat wanita itu.”

Hadits yang lain:
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858. Dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: “Aku telah meminang
seorang wanita pada masa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Maka
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda (kepadaku): “Apakah engkau
telah melihatnya?”

Jawabku: “Belum.”

Beliau bersabda: “Maka lihatlah kepadanya! Karena
sesungguhnya (dengan engkau melihatnya terlebih dahulu) akan lebih
tepat untuk mengekalkan (hubungan) percintaan di antara kamu
berdua.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi (no: 1087),
Nasaa-i (no: 3235 dan ini lafazhnya) dan Ibnu Majah (no: 1866) dan
yang selain mereka sebagaimana telah dishahihkan dan diluaskan takhrij
oleh Imam Al Albani di Shahihahnya (no: 96).

Dan dalam lafazh Ibnu Majah sebagai berikut:
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“Dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: “Aku pernah mendatangi
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu aku menerangkan kepada beliau
seorang wanita yang aku telah meminangnya. Maka beliau bersabda
(kepadaku): “Pergilah dan lihatlah kepadanya! Karena sesungguhnya
(dengan engkau melihatnya terlebih dahulu) akan lebih tepat untuk
mengekalkan (hubungan) percintaan di antara kamu berdua.”

Kemudian aku pun mendatangi wanita dari kaum Anshar itu, lalu
aku meminangnya melalui kedua orang tuanya, dan aku kabarkan
kepada keduanya sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam (yang
memerintahkan untuk melihat wanita itu terlebih dahulu). Maka seolah-
olah keduanya tidak menyukai yang demikian itu (yakni aku melihat
anaknya terlebih dahulu). Maka wanita itu mendengar yang demikian
itu (bahwa kedua orang tuanya tidak menyukai masalah melihat terlebih
dahulu), dan dia (ketika itu) sedang berada di kamarnya, maka dia
berkata: ‘Jika memang benar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
telah memerintahkan kepadamu untuk melihat (ku), maka lihatlah,
dan jika tidak benar, maka aku mengangkatmu untuk bersumpah -
seolah-olah dia sangat membesarkan masalah ini- . Maka aku pun
melihatnya, kemudian aku menikahinya.”Kemudian Mughirah bin
Syu’bah menerangkan kecocokan perempuan itu dengannya.”

Dan dalam riwayat yang lain yang juga dikeluarkan oleh Ibnu
Majah (no: 1865) dan lain-lain:
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“Dari Anas bin Malik (ia berkata): “Bahwasanya Mughirah bin
Syu’bah hendak menikahi seorang wanita, maka Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda kepadanya: “Pergilah dan lihatlah kepadanya!
Karena sesungguhnya (dengan engkau melihatnya terlebih dahulu)
akan lebih tepat untuk mengekalkan (hubungan) percintaan di antara
kamu berdua.”

Maka Mughirah mengerjakan (perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam) dan menikahinya. Kemudian Mughirah menerangkan kecocokan
perempuan itu dengannya.”

Hadits yang lain:
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859. Dari Abu Humaid -dan dia sesungguhnya telah melihat Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam- ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah bersabda: “Apabila salah seorang dari kamu akan
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Plasalah 190 - Disyariatkannya MNazbar (Melibat Perempuan yang SFkan Dipinang) ..

meminang seorang wanita, maka tidak ada halangan dia melihat wanita
itu apabila dia melihatnya hanya untuk meminang, walaupun wanita
itu tidak tahu.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Ath Thahawiy di
kitabnya Syarah Ma’aanil Aatsar (juz 3 hal: 14), Ahmad (5/424) dan
Thabraniy di kitabnya Mu’jam Al Ausath (no: 915). Dan hadits ini telah
dishahihkan oleh Imam Al Albani di shahihahnya (no: 97).

Hadits yang lain lagi:
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860. Dari Muhammad bin Maslamah, ia berkata: “Aku pernah
meminang seorang wanita, kemudian secara sembunyi-sembunyi aku
ingin melihatnya, sampai aku melihatnya di kebun kepunyaannya.”

Kemudian orang mengatakan kepada Muhammad bin Maslamabh:
“Patutkah engkau lakukan ini padahal engkau seorang Sahabat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam?”

Maka Muhammad bin Maslamah menjawab: Aku pernah
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Apabila
Allah memasukkan ke dalam hati seseorang untuk meminang seorang
wanita, maka tidak mengapa dia melihat kepadanya.”
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Hadits Shahih lighairihi dengan sebab beberapa jalannya.
Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no: 1864) sebagaimana telah

diluaskan takhrij ilmiyyahnya oleh amirul mu’minin fil hadits pada abad
ini yaitu Muhammad Nashiruddin Al Albani di Shahihahnya (no: 98).

Hadits yang lain lagi:
oo i J gy JB 1 J6 s o3 e e (AT )

- ° z ° 2 -

of ¢ G 00 5001 480sf s 13y :(’..i:f) £le 4
Jaidh @ &5 J16 6 ) by
b g &3y B o Gl LB 6 o 106

’
s 20 B e o &///

G Gy e S ) el
opea[YeAY] :)\:ﬁiész.@’w’

861. Dari Jabir bin ‘Abdullah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Apabila salah seorang dari kamu akan
meminang seorang wanita, maka apabila dia sanggup melihat sesuatu
yang menariknya untuk menikahinya, maka lakukanlah.”

Berkata Jabir: “Maka (ketika) aku akan meminang seorang wanita,
maka secara sembunyi-sembunyi aku ingin melihatnya, sampai aku
melihat kepadanya sesuatu yang menarikku untuk menikahinya, maka
aku pun menikahinya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 2082)
dan yang selainnya sebagaimana telah saya luaskan takhrijnya di kitab
saya takhrij Sunan Abi Dawud (2082).
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FlIQlIH HADITS:

Dari hadits-hadits yang mulia ini terjawablah dua pertanyaan di
atas, yaitu:

PERTAMA: Masalah nazhar. Maka hukumnya adalah
disyari’atkannya dan disukainya nazhar, baik sebelum meminang
maupun setelah meminang. Kalau dia nazhar setelah meminang,
kemudian sesudah dia melihatnya (nazhar) dia tidak tertarik atau tidak
menyukainya, maka dia boleh atau mempunyai hak untuk
meninggalkannya atau membatalkan pinangannya. Oleh karena itu
yang lebih baik nazhar itu dilakukan sebelum meminang.

Adapun hikmah dan manfa’at yang besar dari nazhar itu ada
dua macam sebagaimana telah ditegaskan oleh Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam yaitu:

Yang pertama: Melihat sesuatu dari wanita itu yang menariknya
atau yang membuatnya tertarik dan menyukainya untuk segera
menikahinya.

Yang kedua: untuk mengekalkan hubungan percintaan dan
kasih sayang di antara keduanya.

KEDUA: Masalah bagian yang manakah dari wanita itu yang boleh
dilihat? Dalam masalah ini para Ulama telah berselisih menjadi
beberapa pendapat sebagaimana telah diterangkan di kitab-kitab syarah
hadits seperti Fat-hul Baari Syarah Bukhari oleh al hafizh Tbnu Hajar
dalam mensyarahkan hadits (no: 5125 & 5126). Dan Syarah Muslim
oleh Imam Nawawi dalam mensyarahkan hadits (no: 2438). Demikian
juga di kitab-kitab figih besar seperti Al Muhalla oleh Ibnu Hazm, Al
Mughni oleh Ibnu Qudamah, Syarah Al Muhadzdzab oleh Nawawi dan
lain-lain banyak sekali.

Jumhurul Ulama (kebanyakkan Ulama) berpendapat: Bahwa yang
boleh dan disukai dilihat adalah muka dan kedua telapak tangan
sampai pergelangan. Karena keduanya ini telah mencukupi dan
mewakili bagian anggota tubuhnya yang lain yang dapat dikiaskan
dengan keduanya.

Saya mengatakan: Bahwa pendapat ini lemah -kalau tidak mau
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dikatakan sangat lemah- karena beberapa sebab ilmiyyah di bawah ini
vang menvalahi Sunnah:

Sebab pertama: Bahwa muka dan kedua telapak tangan sampai
pergelangan adalah hal yang biasa nampak dan dilihat, dan keduanya
tidak termasuk ke dalam bagian aurat sebagaimana pendapat
jumhur sendiri. Apakah dalam masalah ini jumhur telah menyalahi atau
membantah jumhur sendiri?! Dari sini semakin jelas bagi kita dari banyak
permasalahan dan masalah yang ini adalah salah satunya, bahwa kita
tidak diperintah untuk mengikuti jumhur, tetapi kita diperintah untuk
mengikuti Al Kitab dan As Sunnah yang shahih dengan cara
pengambilan dalil yang tepat dan benar atau lebih mendekati kebenaran.
Masalahnya sekarang, kalau nazhar itu hanya dibatasi pada muka
dan kedua tangan sampai pergelangan saja, tidak boleh yang selain
keduanya, niscaya akan menghilangkan faedah yang sangat besar dari
perintah Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk melihat
kepadanya. Tentu ada sesuatu yang lain yang boleh dilihat selain dari
muka dan kedua telapak tangan sampai pergelangan yang memang
biasa terlihat.

Sebab kedua: Hadits-hadits di atas bersifat mutlaq dengan lafazh:
Lihatlah! Tanpa dikaitkan dan dibatasi dengan melihat muka dan kedua
telapak tangan saja. Maka membatasi dan mengkaitkan bahwa yang
boleh dilihat hanya muka dan kedua telapak tangan adalah pembatasan
tanpa dalil bahkan telah menyalahinya! Kemutlakan hadits-hadits di atas
telah diamalkan langsung oleh dua orang Sahabat yang
meriwayatkannya, yaitu Muhammad bin Maslamah dan Jabir bin
‘Abdullah. Keduanya dalam waktu yang berbeda, tetapi tujuannya sama,
yaitu sama-sama ingin meminang seorang wanita, secara sembunyi-
sembunyi keduanya melihat wanita yang akan dipinangnya. Hal ini
menunjukkan bahwa keduanya telah mengamalkan kemutlakan hadits
yang telah memerintahkan untuk melihat!

Sebab ketiga: Kalau yang boleh dilihat hanya muka dan kedua
telapak tangan saja, maka apa perbedaan yang membedakan antara
wanita yang akan di nazhar dengan yang bukan, kalau sama-sama
mukanya dan kedua telapak tangannya sampai pergelangan tangan
biasa terbuka yang memang telah dibolehkan dan di izinkan oleh Syara’
(Agama)?
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Sebab keempat: Di antara sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
di atas ada yang menjelaskan kepada kita, bahwa ada sesuatu yang
boleh dan disukai dilihat yang lebih dari sekedar melihat muka dan
kedua tangan sampai pergelangan tangan. Seperti sabda beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam: “ Apabila salah seorang dari kamu akan
meminang seorang wanita, maka apabila dia sanggup melihat sesuatu
vang menariknya untuk menikahinya, maka lakukanlah .” Yang
cepat kita tangkap dari sabda beliau ini, tentunya melihat sesuatu yang
tidak biasa dilihat atau tidak biasa nampak atau terbuka. Karena
sesuatu yang tidak biasa inilah yang sesungguhnya akan
membawanya kepada ketertarikan dan mengajaknya untuk segera
menikahinya. Dan hal ini telah diamalkan dan dipraktekkan langsung
oleh perawi hadits ini yaitu seorang Sahabat besar yang bernama Jabir
bin ‘Abdullah. Dia mengatakan: “ Maka (ketika) aku akan meminang
seorang wanita, maka secara sembunyi-sembunyi aku ingin melihatnya,
sampai aku melihat kepadanya sesuatu yang menarikku untuk
menikahinya, maka aku pun menikahinya .” Jabir bin ‘Abdullah secara
sembunyi-sembunyi melihat wanita yang akan dipinangnya, di mana
wanita tersebut lengah dan tidak tahu ketika akan dilihat oleh Jabir,
tentunya melihat sesuatu yang lain, yang bukan hanya sekedar muka
dan kedua telapak tangan saja. Karena kalau ini yang dimaksud dengan
melihatnya, tentunya dengan sangat mudah dapat dilihat dan Jabir tidak
perlu bersusah-susah menyelidikinya secara sembunyi-sembunyi untuk
melihatnya. Karena umumnya wanita muslimat pada zaman Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam muka dan kedua telapak tangan mereka
terbuka tidak tertutup, kecuali istri-istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Contoh yang paling menarik untuk saat ini adalah wanita yang datang
menghibahkan dirinya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk
dinikahi oleh beliau sebagaimana diterangkan di hadits yang pertama
dari hadits Sahl bin Sa’ad. Yang kemudian langsung dilihat dan
diperhatikan oleh beliau dengan seksama ke atas dan ke bawah
berulang kali. Kemudian beliau menundukkan pandangannya.
Cukuplah hadits ini sebagai hujjah bersama hadits-hadits yang lain
banyak sekali yang menunjukkan dengan tegas sekali apa yang saya
katakan di atas. Bahwa muka perempuan bukan aurat yang wajib
ditutup. Demikian juga dengan sabda beliau: “ Apabila salah seorang
dari kamu akan meminang seorang wanita, maka tidak ada halangan
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dia melihat wanita itu, apabila dia melihatnya hanya untuk
meminang, walaupun wanita itu tidak tahu.” Sabda beliau: “Walau-
pun wanita itu tidak tahu.” Sebagai dalil, bahwa yang dilihat adalah
sesuatu yang lain atau yang lebih dari hanya sekedar muka dan kedua
telapak tangan.

Sebab kelima: Pengamalan dua orang Sahabat yaitu Muhammad
bin Maslamah dan Jabir bin ‘Abdullah sebagaimana telah saya terangkan
di atas. Dan telah sama-sama kita ketahui sesuai dengan madzhab Ahlus
Sunnah wal Jama’ah, bahwa para Sahabat lebih ‘alim dari kita tentang
apa yang dimaksud oleh Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam
apalagi ketika mereka sebagai perawinya seperti Muhammad bin
Maslamah dan Jabir bin ‘Abdullah dalam masalah nazhar ini.

Ringkasnya, bahwa pendapat jumhurul Ulama yang membatasi
nazhar hanya pada muka dan kedua telapak tangan adalah madzhab
atau pendapat yang lemah ditinjau dari beberapa jurusan ilmiyyah
sebagaimana telah saya terangkan di atas.

Sedangkan pendapat atau madzhab yang benar atau paling tidak
mendekati kebenaran -Insya Allahu Ta’ala- dalam masalah nazhar ini
adalah pendapat Ulama yang mengatakan: Bahwa disukai melihat
wanita yang akan dipinang selain dari mukanya dan kedua telapak
tangannya. Seperti melihat kedua betisnya, lehernya dan yang seperti
keduanya. Baik sepengetahuan wanita itu dihadapan mahramnya,
maupun tanpa sepengetahuannya seperti perbuatan dua orang Sahabat
besar di atas.
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MASALAH 191
APA YANG DILARANG DAN
DIBOLEHKAN DALAM
MASALAH MEMINANG
PINANGAN ORANG LAIN
SESAMA MUSLIM?

asalah ini tidak kalah seringnya ditanyakan oleh sebagian

ikhwan dari masalah yang sebelumnya sehingga terjadi

kemusykilan di antara mereka. Maka jawabannya dari dalil-
dalil yang shahih adalah sebagai berikut:

PERTAMA: Yang dilarang dengan larangan haram dari meminang
pinangan orang lain ialah: Apabila wanita yang dipinang itu telah
menerima dengan tegas pinangan laki-laki yang meminangnya.
Atau dengan perantara walinya yang telah disetujui oleh wanita
itu. Atau wakilnya yang telah diberi amanat oleh wanita itu. Maka
apabila telah terjadi penerimaan pinangan dengan tegas seperti yang saya
terangkan di atas, haram hukumnya bagi setiap laki-laki yang akan masuk
meminangnya, kecuali kalau laki-laki yang pertama telah memberi izin
kepadanya atau meninggalkan pinangannya. Atau wanita itu menolak
pinangannya atau membatalkannya. Hukum di atas berdasarkan beberapa
dalil shahih di bawah ini:
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862. Bahwsanya Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma telah berkata:
“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melarang sebagian kamu
menjual atas penjualan sebagian yang lain!®. Dan tidak boleh seorang
meminang pinangan saudaranya sampai peminang (yang pertama) telah
meninggalkan pinangannya, atau telah memberi izin kepadanya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5142 dan
ini lafazhnya) dan Muslim (no: 1412) dan yang selain keduanya.

Hadits yang lain:
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863. Abu Hurairah berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
bersabda: “Tidak boleh seorang meminang pinangan saudaranya

sehingga ia (peminang pertama) nikah (dengan wanita yang dipinangnya
itu) atau (sampai) ia meninggalkan(nya).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5144 dan
ini lafazhnya) dan Muslim (no: 1413) dan yang selain keduanya.

> Bacalah penjelasannya di masalah 214.
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Maksud dari sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: “sampai ia
(peminang pertama) nikah (dengan wanita yang dipinangnya itu)” sehingga
tertutuplah pintu dan hilanglah harapan bagi setiap peminang yang akan
meminang wanita itu karena telah dinikahi oleh peminang yang pertama.

Sedangkan sabda beliau: “atau (sampai) ia meninggalkan (nya)”
sehingga dibolehkan bagi peminang kedua untuk masuk meminang
wanita itu.

Kalau yang pertama telah menutup harapannya karena telah
dinikahi oleh peminangnya. Sedangkan yang kedua menumbuhkan
harapannya karena telah ditinggalkan oleh peminangnya. Inilah yang
dimaksud dengan sabda beliau di atas sebagaimana telah dijelaskan
oleh al hdfizh Ibnu Hajar ketika beliau mensyarahkan hadits ini di
kitabnya Fat-hul Baari (no: 5144).
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864. Dari ‘Abdurrahman bin Syimaasah: Bahwasanya dia telah
mendengar 'Ugbah bin Amir berkata dari atas mimbar: Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda: “Orang mukmin
saudara bagi mukmin yang lainnya, maka tidak halal bagi seorang mukmin
membeli atas pembelian saudaranya’®. Dan tidak (halal) dia meminang
atas pinangan saudaranya, sampai saudaranya meninggalkan
(pinangannya).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 1414) dan
yang selainnya.

16 Bacalah keterangannya di masalah 214
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KEDUA: Yang dibolehkan meminang pinangan orang lain. Yaitu
apabila pinangan tersebut belum diterima dan dijawab dengan
penerimaan dan jawaban yang tegas dan jelas. Maka peminang yang
kedua dan yang ketiga dan seterusnya boleh meminang wanita itu

sampai salah satunya diterima pinangannya dan mendapat jawaban
vang tegas dan jelas. Dalilnya adalah hadits shahih di bawah ini:
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865. Dari Fatimah bin Qais (ia berkata): Sesungguhnya Abu ‘Amr
bin Hafsh telah menthalagnya dengan thalaq tiga!’ dan dia tidak hadir
(vakni sedang safar), maka dia telah mengutus wakilnya (untuk
menthalagku) dengan membawa gandum, maka Fatimah pun menjadi
marah. Maka wakil itu berkata: “ Demi Allah, (dengan thalaq yang ketiga
ini) kami tidak menanggung nafkahmu sedikit pun juga .”

Kemudian Fatimah datang menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan menerangkan kejadian itu kepada beliau. Maka beliau bersabda:
“Tidakadanafkah bagimu.” (Di dalam riwayat yang lain beliau bersabda):
“ Tidak ada nafkah dan tempat tinggal bagimu'® .” Lalu beliau memerintah-
kan Fatimah untuk ber'iddah di rumah Ummu Syarik. Kemudian beliau
bersabda: “ (Ummu Syarik) itu adalah seorang wanita yang biasa dikunjungi
oleh Sahabat-Sahabatku, maka ber’iddahlah engkau di tempat Ibnu Ummi
Maktum, karena sesungguhnya dia (hanya) seorang laki-laki buta, di mana
engkau dapat membuka pakaianmu (tanpa terlihat olehnya) .”

(Di dalam riwayat yang lain beliau bersabda): “Karena kalau engkau
membuka khimaarmu (tutup kepalamu)!®, niscaya dia tidak akan
melihatmu.”

(Beliau bersabda): “Maka apabila telah selesai 'iddahmu
beritahukanlah kepadaku.”

Berkata Fatimah: “ Maka tatkala telah selesai 'iddahku, aku
beritahukan kepada beliau: Bahwasanya Mu’awiyah bin Abi Sufyan

17" Yakni thalaq yang ketiga kalinya. Bukan tiga kali thalaq sekaligus dalam satu majelis.

18 Yakni bagi wanita yang telah di thalag tiga, maka tidak mendapat nafkah dan
tempat tinggal dari suaminya kecuali kalau dia sedang hamil.

19 Riwayat yang kedua ini sebagai tafsir dari riwayat yang pertama.
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dan Abu Jahm keduanya telah meminangku.”

(Di dalam riwayat yang lain Fatimah mengatakan): “Bahwasanya
Mu’awiyah, Abu Jahm dan Usamah bin Zaid telah meminangnya.”

Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “ Adapun
Abu Jahm, maka tongkatnya tidak pernah lepas dari pundaknya (yakni
sering memukuli perempuan sebagaimana diterangkan dalam riwayat
vang lain), sedangkan Mu’awiyah seorang yang miskin tidak mempunyai
harta?®, maka nikahlah dengan Usamah bin Zaid.”

Maka aku tidak menyukainya (kalau disuruh nikah dengan
Usamabh).

(Dalam riwayat yang lain): Fatimah berkata sambil berisyarat dengan
tangannya seperti ini: “ Usamah! Usamah!?! .”

Kemudian beliau bersabda: “ Nikahlah dengan Usamah, (karena)
keta’atan kepada Allah dan keta’atan kepada Rasul-Nya lebih baik
bagimu .”

Maka aku pun menikahinya, maka Allah telah menjadikan kebaikan
(kepadaku) dan jadilah (perkawinanku dengan Usamah) yang di
inginkan (oleh para wanita) .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Muslim (no: 1480).

Yang menjadi dalil di dalam hadits yang mulia ini adalah perkataan
Fatimah: “Bahwasanya Mu’awiyah, Abu Jahm dan Usamah bin
Zaid telah meminangnya.” Dan Fatimah belum menerima salah
satunya sebelum musyawarah dengan Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Maka hal yang demikian dibolehkan berdasarkan persetujuan
(tagrir) Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam?.

#®  Ini adalah termasuk dari nasehat yang wajib bukan ghibah yang diharamkan.

21 Dengan nada seperti menunjukkan bahwa Fatimah tidak menyukai Usamah. Hal ini
barangkali disebabkan karena Usamah seorang maula dan warna kulitnya sangat
hitam. Sedangkan Fatimah seorang wanita Quraisy. Tetapi Nabi yang mulia shallallahu
‘alaihi wa sallam mengetahui tentang agamanya Usamah dan keutamaannya dan
kemuliaan akhlagnya. Oleh karena itu beliau berulangkali menasehati Fatimah untuk
nikah dengan Usamah. Yang dikemudian hari pasangan tersebut bahagia.

2 Fat-hul Baari’ (no: 5142 - 5144 Kitabul Buyu’ bab 46). Syarah Muslim (no: 1412
kitab Buyu’ bab 4 & 1480 kitab Thalaqg bab 6).
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MASALAH 192
SETELAH NAZHAR ATAU
DINAZHAR TIDAK JADI
MEMINANG (KHITHBAH)
ATAU TIDAK JADI NIKAH

SOAL DARI IKHWAN: Bolehkah atau terlarangkah setelah
saya nazhar saya tidak jadi meminangnya karena sesuatu
sebab, misalnya saya tidak tertarik atau tidak berhajat
kepadanya atau sebab-sebab lain yang membuat saya
mengurungkan niat saya untuk meminangnya? Atau saya telah
meminangnya tetapi saya belum melihatnya (nazhar),
kemudian setelah saya melihatnya saya tidak tertarik atau
sebab-sebab lain seperti di atas, bolehkah saya membatalkan
pinangan saya?

SOAL DARI AKHWAT: Bolehkah atau terlarangkah setelah
saya di-nazhar saya tidak tertarik atau tidak berhajat
kepadanya, lalu saya menolak dipinang olehnya? Atau setelah
saya dipinang tetapi belum di-nazhar, kemudian setelah di-
nazhar saya tidak tertarik kepadanya atau karena sebab-sebab
lain, bolehkah saya menolak atau membatalkan pinangannya?

JAWAB: Boleh dan tidak terlarang. Karena hikmah dari nazhar
adalah untuk menumbuhkan perasaan suka dan ketertarikan kepada
yvang di-nazhar. Kalau tidak tumbuh perasaan suka dan ketertarikan
kepada yang di-nazhar, maka hakikat dari nazhar yang sesungguhnya

@ o Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jilid 7




Masalah 199 - Ootelah MNazbar atou Dinazbarkan Tidak Sodi eminang ..

vaitu “ mengekalkan hubungan percintaan dan kasih-sayang di antara
keduanya “ ghalibnya sangat sulit untuk dicapai oleh keduanya. Bahkan
apabila telah terjadi pernikahan paksa, maka menurut hukum Islam si
wanita mempunyai hak mutlak untuk membatalkan perkawinannya
dengan mendatangi hakim atau gqadhi mengadukan halnya. Kemudian
hakim atau qadhi segera membatalkan pernikahan keduanya atas seizin
si wanita. Kejadian ini setelah nikah, apalagi kalau sebelum pinangan
atau sebelum pernikahan, maka lebih berhak lagi bagi keduanya atau
salah satunya untuk membatalkan atau menolaknya.

Akan tetapi yang sangat perlu sekali untuk di ingat-ingat oleh
sekalian ikhwan adalah tujuan dari nazhar itu sendiri, yaitu dengan
maksud atau niat untuk meminangnya. Bukan untuk main-main
melampiaskan syahwatnya atau berlezat-lezat dengan pandangan. Inilah
tujuan dari nazhar sebagaimana telah ditegaskan langsung oleh Nabi
kita yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam sebuah hadits shahih:
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866. Dari Abu Humaid -dan dia sesungguhnya telah melihat Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam- ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah bersabda: “ Apabila salah seorang dari kamu akan
meminang seorang wanita, maka tidak ada halangan dia melihat wanita
itu apabila dia melihatnya hanya untuk meminang, walaupun
wanita itu tidak tahu.”
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Masaloh 199 - Setoloh MNazbar atou Dinazbarkan Tidak Sadi Meminang ..

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Ath Thahawiy di
kitabnya Syarah Ma’aanil Aatsar (juz 3 hal: 14), Ahmad (5/424) dan
Thabraniy di kitabnya Mu’jam Al Ausath (no: 915). Dan hadits ini telah
dishahihkan oleh Imam Al Albani di Shahihahnya (no: 97).

Dari hadits yang mulia ini kita mengetahui tentang tujuan dari
nazhar itu sendiri, yaitu dengan niat untuk meminangnya. Walaupun
setelah itu dia tidak jadi meminangnya atau membatalkan pinangannya
karena dia tidak berhajat kepada yang di-nazhar atau yang di-nazhar
tidak menariknya. Di antara dalilnya adalah perbuatan Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam sendiri, yaitu ketika beliau me-nazhar seorang wanita
yang menghibahkan dirinya kepada beliau, kemudian beliau tidak
tertarik kepada wanita itu:
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867. Dari Sahl bin Sa’ad (ia berkata): Bahwasanya telah datang

seorang perempuan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

seraya berkata: “Wahai Rasulullah, aku datang untuk memberikan
(menghibahkan) diriku kepadamu.”
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Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat kepadanya.
Beliau melihat kepadanya ke atas dan ke bawah berulang kali,
kemudian beliau menundukkan pandangannya. Maka tatkala
perempuan itu melihat bahwasanya beliau tidak memutuskan
sesuatu tentang dirinya, ia pun duduk. Maka berdirilah seorang laki-
laki dari sahabat beliau, lalu laki-laki itu berkata: “ Wahai Rasulullah,
kalau sekiranya engkau tidak mempunyai hajat kepadanya, maka
nikahkanlah aku dengannya ...”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5126) dan
Muslim (no: 1425).
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MASALAH 193
MEMBATALKAN PINANGAN

SOAL: Bolehkah saya membatalkan pinangan saya yang
akan berlanjut kepada pernikahan? Apakah saya salah dan
berdosa kalau saya membatalkannya? Padahal tujuan saya
meminang semata-mata hanya untuk menikahinya. Tetapi
dalam perjalanan menuju pernikahan karena “sesuatu sebab”
saya terpaksa harus membatalkan nya. Dan kadang-kadang
sebab-sebab pembatalan tersebut tidak bisa diungkapkan
dengan lisan maupun tulisan, tetapi hanya ada terpendam di
dalam hati yang sangat memberatkan kalau didengarkan. Hal
vang serupa juga di alami oleh ikhwan yang lain, bahkan tidak
sedikit jumlahnya. Demikian juga dengan akhwatnya. Misalnya
dia telah dipinang oleh seorang ikhwan, dan pinangan itu
telah diterima olehnya atau oleh walinya, kemudian karena
“sesuatu sebab” dia atau walinya membatalkan pinangan
ikhwan tersebut. Maka hukum ini kemudian menjadi musykil
bagi kami!? Oleh karena itu berilah kepada kami penjelasan
dari ketegasan dalil dan hukumnya!

JAWAB: Kalau nazhar saja sebagaimana telah kita ketahui tujuan
dan maksudnya adalah dengan niat untuk meminangnya. Demikian
juga dengan pinangan. Bahkan pinangan ini telah lebih dekat kepada
pernikahan yang ghalibnya tinggal tunggu waktu saja. Oleh karena itu
kedua-duanya tidak boleh dibuat main-main. Karena main-main di
dalam urusan Agama adalah sangat terlarang. Oleh karena itu keduanya
(nazhar dan khithbah) harus di bangun di atas landasan niat yang baik
dan benar. Adapun di dalam perjalanan selanjut terjadi pembatalan
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karena sesuatu sebab yang mendatang misalnya menyesal, maka Agama
tidak melarangnya dan membebaninya. Kalau boleh saya ringkas di
antara sebab-sebab terjadinya pembatalan pinangan adalah sebagai
berikut:

Sebab pertama: Dia telah meminangnya tetapi belum nazhar.
Kemudian setelah itu dia baru nazhar. Sesudah nazhar ternyata dia tidak
tertarik kepada yang di-nazhar, lalu dia segera membatalkan
pinangannya.

Sebab kedua: Dia telah meminangnya, kemudian masuklah
peminang kedua, lalu dia memberi izin kepada peminang kedua ini
untuk melanjutkannya, sedangkan dia sendiri segera meninggalkan
pinangannya.

Sebab ketiga: Dia telah melihatnya kemudian meminangnya.
Kemudian karena sesuatu sebab yang mendatang -selain dari dua sebab
di atas- maka dia harus membatalkan pinangannya. Sebab-sebab
tersebut adakalanya dapat dinyatakan, dan adakalanya seperti yang
dikatakan di atas yaitu “tidak bisa diungkapkan dengan lisan
maupun tulisan, tetapi hanya ada terpendam di dalam hati
vang sangat memberatkan kalau didengarkan.” Saya
mengatakan, hal ini sama dengan seorang suami yang menthalaq
istrinya. Adakalanya sebab-sebab dia menthalaq istrinya itu dapat dia
ungkapkan, dan adakalanya dia sendiri tidak dapat mengungkapkannya
apalagi membeberkannya di muka Hakim atau Qadhi. Tetapi hanya
ada terpendam di dalam hati yang sangat memberatkan kalau
didengarkan dan hanya dialah yang mengetahuinya. Oleh karena itu
sangat kurang adab sekali kalau pak Hakim atau pak Qadhi di pengadilan
Agama terus-menerus mendesak suami untuk mengetahui sebab-sebab
apa dia menthalaq istrinya!? Sehingga orang bertanya-tanya: Apakah
memang benar sebagaimana dikatakan orang banyak, bahwa pak
Qadhinya belum menikah sehingga dia tidak tahu tentang urusan wanita
apalagi perkawinan!? Yang benar dia telah menikah, tetapi jahil tentang
urusan Agama khususnya dalam masalah perkawinan dan perceraian.
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Adapun ketegasan dalil dari hadits adalah sebagai berikut:
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868. Bahwasanya Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma telah berkata:
“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melarang sebagian kamu
menjual atas penjualan sebagian yang lain. Dan tidak boleh seorang
meminang pinangan saudaranya sampai peminang (yang pertama) telah
meninggalkan pinangannya, atau telah memberi izin kepadanya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5142 dan
ini lafazhnya) dan Muslim (no: 1412) dan yang selain keduanya.
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MASALAH 194
SEORANG WANITA
MENAWARKAN DIRINYA
UNTUK DINIKAHI OLEH LAKI-
LAKI YANG MENJADI
PILIHANNYA

Masalah ini bukanlah aib sebagaimana disangka oleh sebagian
orang yang belum mengerti. Tetapi Islami berdasarkan dalil:
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WMasalah 194 - Seorang Wanita Menawarken Dirinya untuk Dinikabi.

869. Dari Sahl bin Sa’ad (ia berkata): Bahwasanya telah datang
seorang perempuan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam seraya
berkata: “Wahai Rasulullah, aku datang untuk memberikan
(menghibahkan) diriku kepadamu.” Lalu Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam melihat kepadanya. Beliau melihat kepadanya ke atas
dan ke bawah berulang kali, kemudian beliau menundukkan
pandangannya. Maka tatkala perempuan itu melihat bahwasanya beliau
tidak memutuskan sesuatu tentang dirinya, ia pun duduk. ...”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5126) dan
Muslim (no: 1425).

Jika dikatakan: Bukankah perbuatan di atas menjadi kekhususari
bagi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam!?

Saya jawab: Yang menjadi kekhususan bagi Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam adalah apabila seorang wanita menghibahkan dirinya kepada
beliau tanpa mahar. Hukum ini hanya khusus untuk beliau, tidak boleh
untuk orang-orang mukmin sebagaimana firman Allah Jalla wa ’Ala:
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. dan perempuan mukminah yang menyerahkan
(menghibahkan) dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau menikahinya,
sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin..”
(QS. Al-Ahzaab: 50).

Adapun apabila seorang wanita mukminah menawarkan dirinye
atau menyerahkan dirinya untuk dinikahi oleh laki-laki mukmin yang
dia pilih dengan membayar mahar tentunya, maka hukum ini tetap
berlaku untuk semua orang mukmin. Oleh karena itu Imam Bukhari
telah memberikan bab khusus tentang masalah ini di kitab shahihnyza
yaitu di bagian kitab Nikah bab 33 dengan judul bab yang merupakan
figih beliau: “ Seorang wanita menyerahkan dirinya kepada
laki-laki yang shalih (untuk dinikahi olehnya).” Kemudian Al
Imam meriwayatkan hadits di atas dengan beberapa lafazhnya dari jalan
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Masaloh 194 - Seorang Wanita Menawarkan Dirinya untuk Dinikahi.

Sahl bin Sa’ad. Sebelumnya Al Imam meriwayatkan hadits di atas dari
jalan Anas bin Malik yang lafazhnya sebagai berikut:
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870. Dari Tsaabit Al Bunaaniy, ia berkata: Aku pernah berada di
dekat Anas dan di situ ada anak perempuannya. Anas berkata: Seorang
perempuan pernah datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam menyerahkan dirinya kepada beliau (untuk dinikahi). Perempuan
itu berkata: “Wahai Rasulullah, apakah engkau berhajat kepadaku (untuk
menikahiku)?.” Maka berkatalah anak perempuan Anas: “ Sedikit sekali
malunya! Wahai alangkah buruknya! Wahai alangkah buruknya
(perbuatannya itu)!.”

Anas berkata: “Dia lebih baik darimu! Dia berkeinginan kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka dia menyerahkan dirinya
kepada beliau (untuk dinikahi).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5120) dan
yang selainnya kecuali Imam Muslim.
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SEORANG MENAWARKAN
ANAK PEREMPUANNYA ATAU
SAUDARA PEREMPUANNYA
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ITU WALAUPUN LAKI-LAKI
PILIHANNYA ITU TELAH
MEMPUNYALI ISTRI
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871. Dari ‘Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma ia
menceritakan: Bahwasanya Umar bin Khaththab ketika (anak
perempuannya yang bernama) Hafshah bin Umar telah menjadi janda
dari (suaminya yang bernama) Khunais bin Hudzafah As Sahmiy dan

dia adalah termasuk dari Sahabat-Sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam yang wafat di Madinah. Maka berkata Umar bin Khaththab:
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“Aku mendatangi Utsman bin ’Affan, lalu aku menawarkan kepadanya
(untuk menikahi) Hafshah, maka dia menjawab: “Saya pikirkan dulu.”
Maka aku pun menunggu (keputusannya) selama beberapa malam.
Kemudian dia menjumpaiku maka dia berkata: “Sesungguhnya telah
jelas bagi saya, bahwasanya saya pada saat ini belum mau menikah
dulu.”

Umar berkata: Kemudian aku menjumpai Abu Bakar As Shiddiq
maka aku mengatakan (kepadanya): “Kalau engkau mau, maka aku
akan manikahkanmu dengan Hafshah bin Umar?.” Maka Abu Bakar
diam, dia tidak menjawab sedikitpun juga kepadaku. Maka
kemarahanku kepada Abu Bakar lebih dari kemarahanku kepada
Utsman. Maka aku pun menunggu selama beberapa malam. Kemudian
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah meminang Hafshah
(kepadaku), maka aku pun menikahkan Hafshah kepada beliau.
Kemudian Abu Bakar menjumpaiku lalu dia berkata (kepadaku):
“Barangkali engkau marah kepadaku ketika engkau menawarkan
Hafshah kepadaku (agar aku menikahinya) dan aku tidak memberikan
jawaban kepadamu sedikitpun juga?.”

Berkata Umar: Aku menjawabnya: Ya (betul)!

Abu Bakar menjelaskan: “Sesungguhnya tidak ada yang
menghalangiku untuk menjawab (yakni menerima) apa yang engkau
tawarkan kepadaku, kecuali sesungguhnya aku telah mengetahui
bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menyebut
Hafshah, maka aku tidak akan menyebarkan rahasia Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan kalau sekiranya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam meninggalkannya (yakni tidak mau menikahinya),
maka aku akan menerimanya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 4005 & 5122)
dan Nasaa-i (no: 3248 & 3259) dan yang selain keduanya.
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MASALAH 196
TIDAK SAH NIKAH TANPA
WALI BAGI GADIS MAUPUN

JANDA

melainkan dengan wali. Ketegasan hukum ini berdasarkan
nash Al Kitab dan Sunnah.

Firman Allah Azza Wa Jalla:
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“ Apabila kamu menthalaq istri-istri kamu, lalu habis ’iddahnya,
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka nikah
lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat keridhaan di
antara mereka dengan cara yang ma’ruf. Itulah yang dinasehatkan
kepada orang-orang vang beriman di antara kamu kepada Allah dan
hari akhir. Itu lebih baik bagi kamu dan lebih suci. Allah yang
mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui .” (QS. Al-Baqarah:
232).

Lidak sah nikah seorang perempuan baik gadis maupun janda
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Ayat yang mulia ini ada asbaabun nuzulnya (sebab-sebab
turunnya ayat) sebagaimana telah dijelaskan oleh hadits shahih di bawah
ini:
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872. Dari Yunus (bin 'Ubaid), dari Hasan (Al Bashriy), ia berkata
(tentang tafsir ayat): ..”maka janganlah kamu (para wali)
menghalangi mereka..”: Telah menceritakan kepadaku Ma'qil bir.
Yasar: Sesungguhnya ayat itu turun berkenaan dengan dirinya, ia berkata:
Aku pernah menikahkan saudara perempuanku dengan seorang laki-
laki. Kemudian laki-laki itu menthalagnya, sehingga ketika saudara
perempuanku telah selesai dari 'iddahnya, laki-laki itu (yakni mantan
suaminya) datang (kepadaku) meminang saudara perempuanku (untuk
menikahinya kembali). Maka aku mengatakan kepadanya: “Aku telah
menikahkanmu dan mengawinkanmu (dengannya), dan aku telah
memuliakanmu, lalu engkau menthalagnya, kemudian sekarang engkau
datang (kepadaku) mau meminangnya!? Tidak! Demi Allah, tidak boleh
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dia kembali kepadamu selamanya! Sedangkan dia adalah seorang laki-
laki yang baik, dan perempuan itu juga menghendaki ruju’ (kembali)
kepadanya. Maka Allah menurunkan ayat ini ..”maka janganlah
kamu (para wali) menghalangi mereka...” Maka aku berkata:
“Sekarang aku akan mengerjakannya (mewalikan dan menikahkannya)
wahai Rasulullah.” Kemudian Ma’qil menikahkan saudara perempuannya
kepada laki-laki itu.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5130 dan
ini lafazhnya), Abu Dawud (no: 2089) dan Tirmidziy (no: 2981) dan
yang selain mereka.

Hadits yang mulia yang telah menjadi sebab turunnya ayat di atas,
di mana Ma’qil bin Yasar sebagai wali telah menghalangi pernikahan
saudara perempuannya yang akan ruju’ dengan mantan suaminya dan
keduanya telah sama-sama mau dan ridha, merupakan seshahih-
shahihnya hadits, sekuat-kuatnya hujjah, dan setegas-tegasnya dalil
tentang disyaratkannya wali di dalam aqgad nikah. Yakni tidak sah
nikahnya seorang perempuan, baik janda -seperti kejadian pada kisah
Ma’qil bersama saudara perempuannya dan mantan suaminya- maupun
gadis kecuali dengan wali. Sebab, kalau wali tidak menjadi syarat sahnya
nikah, maka tidak ada faedahnya sama sekali penolakan Ma’qil terhadap
mantan suami saudara perempuannya yang akan ruju’ dengan istrinya!
Yang pasti keduanya akan tetap menikah dan tidak berhajat kepada
persetujuan dan perwalian Ma’qil! Apakah Ma’qil mau atau tidak mau
-mewalikan keadaannya sama saja, karena wali bukan menjadi syarat
sahnya nikah! Maka akan rusaklah pemahaman terhadap ayat dan hadits
yang menjadi dalil bagi pokok permasalahan perwalian. Padahal,
sebagaimana telah kita ketahui dari hadits di atas bahwa Ma’qil telah
mengatakan kepada mantan suami saudara perempuannya: Tidak!
Demi Allah, tidak boleh dia kembali kepadamu selamanya!
Bukankah hal ini menunjukkan bahwa keduanya tidak dapat ruju’ tanpa
perwalian dari Ma’qil? Oleh karena itu Rabbul ‘alamin yang Maha Kasih
lagi Maha Penyayang telah menurunkan ayat berkenaan dengan kisah
Ma’qil bin Yasar yang menghalangi saudara perempuannya menikah
lagi atau ruju’ dengan mantan suaminya. Allah berfirman dalam
melarang para wali yang menghalangi pernikahan anak-anak
perempuan mereka, atau saudara perempuan mereka dengan calon
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suaminya, baik anak perempuan mereka masih gadis maupun telah
menjadi janda seperti kejadian pada saudara perempuan Ma’qil bin
Yasar:

“.. maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka
nikah lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat
keridhaan di antara mereka dengan cara yang ma’ruf..“

Di awal telah saya katakan, bahwa hadits yang mulia ini, yang telah
menjadi sebab turunnya ayat 232 surat Al Bagarah, merupakan
seshahih-shahihnya hadits, dan sekuat-kuatnya hujjah, dan setegas-
tegasnya dalil tentang disyaratkannya wali di dalam agad nikah.
Sekaligus hadits yang mulia ini telah menjadi Hakim yang mengadili
dan memutuskan mana yang benar dan mana yang salah di antara
perselisihan Ulama dalam masalah wali nikah: Apakah wali menjacli
syarat sahnya nikah atau tidak? Yang haq -Insya Allahu Ta’ala-
sebagaimana yang telah diputuskan oleh Hakim -yaitu hadits yang mulia
ini- adalah madzhabnya jumhurul (kebanyakkan) Ulama, yaitu bahwa
wali adalah menjadi syarat sahnya nikah. Tidak sah nikah tanpa wali.
Maka orang yang paling berbahagia dalam bab ini adalah orang yang
berpegang dengan hadits Ma’qil bin Yasar ini. Imam Tirmidziy setelah
meriwayatkan hadits ini mengatakan: “Di dalam hadits ini terdapat dalil
bahwa tidak diperbolehkannya nikah tanpa wali. Karena sesungguhnya
saudara perempuan Ma’qil bin Yasar adalah seorang janda, maka kalau
sekiranya urusan ini dapat diserahkan kepadanya tanpa walinya, niscaya
dia akan menikahkan dirinya sendiri dan tentunya dia tidak berhajat
kepada walinya yaitu Ma’qil bin Yasar. Padahal Allah berbicara di dalam
ayat ini kepada para wali, Allah berfirman: ..” ..” maka janganlah kamu
(para wali) menghalangi mereka nikah lagi dengan bakal
suaminya.. “Maka di dalam ayat ini terdapat dalil bahwa urusan
pernikahan diserahkan kepada para wali bersama dengan keridhaan
(kemauan) mereka (wanita yang akan diwalikan dan dinikahkan).”

Hadits shahih yang lain dari fi’il (perbuatan) Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam: Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika menikahi
Hafshah binti Umar bin Khaththab seorang janda yang menjadi walinya
adalah Umar sendiri bapaknya:
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873. Dari ‘Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma ia
menceritakan: Bahwasanya Umar bin Khaththab ketika (anak
perempuannya yang bernama) Hafshah bin Umar telah menjadi janda
dari (suaminya yang bernama) Khunais bin Hudzafah As Sahmiy dan
dia adalah termasuk dari Sahabat-Sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam yang wafat di Madinah. Maka berkata Umar bin Khaththab:
“Aku mendatangi Utsman bin ’Affan, lalu aku menawarkan kepadanya
(untuk menikahi) Hafshah, maka dia menjawab: “Saya pikirkan dulu.”
Maka aku pun menunggu (keputusannya) selama beberapa malam.

Kemudian dia menjumpaiku maka dia berkata: “Sesungguhnya telah
jelas bagi saya, bahwasanya saya pada saat ini belum mau menikah

dulu.”

Umar berkata: Kemudian aku menjumpai Abu Bakar As Shiddig
maka aku mengatakan (kepadanya): “Kalau engkau mau, maka aku
akan manikahkanmu dengan Hafshah bin Umar?.” Maka Abu Bakar
diam, dia tidak menjawab sedikitpun juga kepadaku. Maka
kemarahanku kepada Abu Bakar lebih dari kemarahanku kepada
Utsman. Maka aku pun menunggu selama beberapa malam. Kemudian
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah meminang Hafshah
(kepadaku), maka aku pun menikahkan Hafshah kepada beliau.
Kemudian Abu Bakar menjumpaiku lalu dia berkata (kepadaku):
“Barangkali engkau marah kepadaku ketika engkau menawarkan
Hafshah kepadaku (agar aku menikahinya) dan aku tidak memberikan
jawaban kepadamu sedikitpun juga?.

Berkata Umar: Aku menjawabnya: Ya (betul)!

Abu Bakar menjelaskan: “Sesungguhnya tidak ada yang
menghalangiku untuk menjawab (yakni menerima) apa yang engkau
tawarkan kepadaku, kecuali sesungguhnya aku telah mengetahui
bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menyebut
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Hafshah, maka aku tidak akan menyebarkan rahasia Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan kalau sekiranya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam meninggalkannya (yakni tidak mau menikahinya),
maka aku akan menerimanya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 4005 & 5122)
dan Nasaa-i (no: 3248 & 3259) dan yang selain keduanya.

Hadits shahih yang lain dari qaul (sabda) Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam yang menegaskan kepada kita: Bahwa siapa saja wanita yang
menikah tanpa wali, maka nikahnya batil:
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874. Dari Aisyah (ia berkata): Sesunguhnya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: “ Siapa saja perempuan yang nikah
tanpa seizin walinya, maka nikahnya batil, maka nikahnya
batil, maka nikahnya batil. Maka jika dia (laki-laki yang menikahinya
tanpa wali itu) telah berhubungan dengannya, maka dia berhak
memperoleh maharnya karena dia telah menghalalkan farjinya. Maka
jika mereka berselisih®, maka Sulthan adalah sebagai wali bagi orang
yang tidak mempunyai wali .”

2 Bacalah penjelasannya di masalah ke 199.
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Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 2083),
Tirmidzi (no: 1102 dan ini adalah lafazhnya) dan Ibnu Majah (no:1879)
dan yang selain dari mereka sebagaimana telah diluaskan takhrijnya
dengan sangat ilmiyyah sekali oleh Al Imam Albani di kitabnya Irwaa-
ul Ghalil (no: 1840).

Hadits shahih yang lain dari gaul (sabda) Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam yang menegaskan kepada kita: Bahwa tidak sah nikah kecuali
dengan wali:
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875. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah bersabda: “Tidak sah nikah kecuali dengan wali.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 2085),
Tirmidziy (no: 1102) dan [bnu Majah (no: 1881) dan yang selain mereka.
Dan hadits ini juga telah diriwayatkan oleh jama’ah para Sahabat
sebagaimana telah diterangkan oleh Imam Tirmidziy dan Albani.
Bacalah keluasan takhrij ilmiyyahnya satu persatunya oleh Imam
Muhammad Nashiruddin Albani di kitab besarnya Irwaa-ul Ghalil (no:
1839).

Hadits yang lain juga dari qaul (sabda) beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam:
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876. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu ’alaihi
wa sallam telah bersabda: “Perempuan tidak boleh menikahkan
perempuan (yakni menjadi wali bagi perempuan), dan perempuan
tidak boleh menikahkan dirinya sendiri (yakni nikah tanpa
wali).”

Hadits Shahih lighairihi. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah
(no: 1882). Hadits ini telah dishahihkan -yakni lighairihi- oleh Imam
Albani di kitabnya Irwaa-ul Ghalil (no: 1841).

Kisah dua orang perempuan -yang satu janda dan yang satu lagi
gadis- yang telah dinikahkan secara paksa oleh kedua orang tuanya:
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877. Dari Khansaa’ Al Anshariyyah (ia berkata): “Sesungguhnya
bapaknya telah menikahkannya (dengan seorang lelaki) dan
(ketika itu) dia sebagai seorang janda, maka dia tidak menyukainya.
Lalu dia mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam (mengadukan
halnya), maka beliau kemudian membatalkan pernikahannya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5138, 6945
& 6969), Abu Dawud (no: 2101), Nasaa-i (no: 3268) dan Ibnu Majah
(no: 1873) dan yang selain mereka.

Hadits yang lain:
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878. Dari Ibnu Abbas (ia berkata): Bahwasanya seorang gadis
pernah datang menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka ia
menceritakan (halnya) kepada beliau: “Sesungguhnya bapaknya
telah menikahkannya (dengan seorang lelaki) sedangkan dia
tidak menyukainya.” Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
memberikan hak kepadanya untuk memilih (apakah ia akan
melanjutkan pernikahannya atau membatalkannya).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 2096)
dan Ibnu Majah (no: 1875).

Kalau wali tidak menjadi syarat sahnya nikah, tentu kedua
perempuan yang dipaksa nikah oleh kedua orang tuanya akan
menikahkan dirinya sendiri!!!

Saya berharap kepada Allah, kemudian kepada saudara-saudaraku
yang berpendapat bahwa wanita boleh menikahkan dirinya sendiri
tanpa wali, untuk segera taslim dan ruju’ (kembali) kepada yang haq
setelah mengetahui secara ilmiyyah dalil-dalil di atas khususnya hadits
Ma'qil bin Yasar. Karena tidak ada satu pun alasan dan jalan bagi mereka
untuk menolaknya secara ilmiyyah, kecuali dengan mengeraskan kepala-
kepala mereka dan menanamkan kesombongan di hati-hati mereka.
Ini adalah sesuatu yang sangat besar yang tidak kita harapkan keluar
dari mereka. Tetapi saya mengetahui betul, bahwa ada beberapa macam
syubhat yang melekat erat berkarat di kepala mereka, maka dengan
senang hati semuanya akan saya jawab walaupun harus meringkas
jawaban Insya Allahu Ta’ala. Maka saya berkata dengan memohon taufiq
dan pertolongan Allah:
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MENJAWAB BEBERAPA MACAM SYUBHAT:

SYUBHAT PERTAMA: Mereka menggiyaskan kebolehan wanita
nikah tanpa wali dengan kebolehan wanita berjual-beli sendiri!?

Saya jawab: Ini adalah sebatil-batil giyas yang pernah ada.
Kenapakah demikian? Jawabannya, pertama: Ini adalah salah satu
contoh dari bentuk giyas yang berbeda dengan apa yang digiyaskan.
Yang menurut istilah di dalam ilmu ushul dinamakan qiyas ma’al faariq.
Yang kedua: Qiyas yang bertentangan atau berlawanan dengan nash
adalah batil atau tertolak. Yang menurut kaidah ushul dikatakan:
Apabila nash telah datang, maka batallah ra’yu. Sedangkan giyas
termasuk dari bagian ra’vu. Maka dengan sendirinya batallah giyas
saudara yang termasuk ke dalam qiyas yang batil atau yang tercela,
bukan giyas benar dan terpuji.

SYUBHAT KEDUA: Mereka mengatakan bahwa hadits “tidak
sah nikah kecuali dengan wali” adalah hadits yang dha’if yang
tidak dapat dipakai sebagai hujjah dalam bab ini!?

Saya jawab: Pertama: Di dalam bab ini tidak hanya satu dan dua
hadits yang dijadikan sebagai dalil dan hujjah, tetapi sejumlah dalil
shahih istimewa hadits Ma’qil bin Yasar. Kedua: Bagaimana mungkin
perkataan mereka dapat diterima secara akal dan nagl bahwa hadits
“tidak sah nikah kecuali dengan wali” adalah hadits yang dha’if!?
Padahal jama’ah dari amirul mu’minin fil hadits di antaranya seperti Ali
bin Madini, Muhammad bin Yahya Adz Dzuhliy, Bukhari Al Imam sampai
kepada Ibnu Hajar, kemudian sampai kepada Albani, semuanya
mengatakan sebagai hadits shahih! Ini adalah sesuatu hal yang sangat
aneh yang keluar dari mereka!!! Ataukah mereka tidak sadar apa yang
telah keluar dari kepala mereka!? Ketiga: Ketahuilah! Bahwa hadits
tersebut telah diriwayatkan oleh jama’ah para Sahabat sebagaimana
telah diterangkan oleh para Imam ahli hadits. Keempat: Baik.
Katakanlah hadits itu dha’if, apakah yang menjadi penyebab
kelemahannya? Apakah di antara rawinya ada yang dha’if atau sanadnya
terputus? Sangat lemahkah atau hanya kelemahan yang ringan? Apakah
kelemahannya hanya dari satu jalan saja atau dari seluruh jalannya?
Kemudian, bagaimana dengan syawaahid dan mutaabaa’at-nya? Dan
seterusnya dari pertanyaan-pertanyaan ilmiyyah yang berkaitan dengan
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hadits dan ilmunya.
SYUBHAT KETIGA: Mereka mengatakan bahwa hadits:
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879. Dari Ibnu Abbas (ia berkata): Sesungguhnya Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: “Seorang janda lebih berhak atas
dirinya dari walinya. Dan anak gadis (apabila akan dinikahkan)
dimintai izinnya, sedangkan izinnya itu adalah diamnya .”

Dalam salah satu riwayat dengan lafazh: “ Seorang janda lebih
berhak atas dirinya dari walinya. Dan anak gadis (apabila akan
dinikahkan), maka bapaknya (wajib) meminta izinnya, sedangkan
izinnya itu adalah diamnya -atau beliau bersabda: Diamnya adalah
persetujuannya-.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 1421) dan
yang selainnya sebagaimana telah saya takhrij di kitab takhrij Sunan
Abi Dawud (no: 2098 - 2100).

(Mereka mengatakan): Hadits ini jelas dan tegas sekali yang
menunjukkan bahwa janda lebih berhak atas dirinya dari walinya.
Maksudnya, bahwa seorang janda boleh menikahkan dirinya sendiri
tanpa harus adanya wali!?

Saya jawab: Pertama: Sebelum ini mereka mengatakan: Bahwa
perempuan secara mutlak baik gadis atau janda, boleh menikahkan
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dirinya sendiri tanpa harus adanya wali. Walaupun dalil tidak ada kecuali
sanggahan kecil yang tidak berarti jika kita timbang dengan timbangan
ilmiyyah. Kemudian, sekarang mereka mundur kebelakang
mengkhususkan hanya janda sajalah yang boleh menikahkan dirinya
sendiri!? Apakah mereka telah ruju’ dari pendapat awal yang
memutlakkan, bahwa perempuan boleh menikahkan dirinya sendiri baik
janda maupun gadis? Bukankah hal ini menunjukkan kerancuan dan
kekacauan madzhab mereka? Kedua: Adapun makna yang benar dari
hadits ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para Ulama ialah:
Bahwa janda lebih berhak atas dirinya dalam menentukan
pilihannya. Oleh karena itu wali wajib menunggu perintahnya.
Bukanlah yang dimaksud dengan sabda beliau “bahwa janda lebih
berhak atas dirinya dari walinya” seorang janda boleh menikahkan
dirinya sendiri tanpa wali!? Bukan demikian maksudnya!!! Karena
seorang wanita apabila menikahkan dirinya sendiri tanpa wali, nikahnya
batil dan tidak sah berdasarkan nash Al Kitab dan Sunnah serta yang
menjadi madzhabnya jumhurul Ulama. Tetapi yang dimaksud oleh
hadits ialah sebagaimana yang saya terangkan di atas. Bacalah kalau
engkau mau syarah Muslim oleh Nawawi dan Fat-hul Baari oleh Ibnu
Hajar dalam menjelaskan hadits di atas.

Apabila syubhat telah dihancurkan dan hilang, maka kewajibanmu
ruju’ kepada yang haq. Karena yang hag-lah yang wajib kita ikuti.
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SULTHAN ADALAH SEBAGAI
- WALI BAGI WANITA YANG

TIDAK MEMPUNYAI WALI

abila seorang wanita tidak mempunyai seorang pun wali

dari pihak bapaknya -karena wali tidak boleh dari pihak ibu-

maka yang akan bertindak sebagai wali nikahnya adalah

Sulthan (penguasa) atau wakilnya seperti Hakim atau Qadhi. Tetapi
apabila walinya masih ada dan mereka ingin menikahkannya, maka

Sulthan atau wakilnya tidak mempunyai hak kewalian atas wanita itu.
Adapun dalilnya adalah hadits shahih di bawah ini:
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880. Dari Aisyah (ia berkata): Sesunguhnya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: “Siapa saja perempuan yang nikah
tanpa seizin walinya, maka nikahnya batil, maka nikahnya batil, maka
nikahnya batil. Maka jika dia (laki-laki yang menikahinya tanpa wali
itu) telah berhubungan dengannya, maka dia berhak memperoleh
maharnya karena dia telah menghalalkan farjinya. Maka jika mereka
berselisih?*, maka Sulthan adalah sebagai wali bagi orang yang tidak
mempunyai wali.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 2083),
Tirmidzi (no: 1102 dan ini adalah lafazhnya) dan Ibnu Majah (no:1879)
dan yang selain dari mereka sebagaimana telah diluaskan takhrijnya

dengan sangat ilmiyyah sekali oleh Al Imam Albani di kitabnya Irwaa-
ul Ghalil (no: 1840).

Kemudian hadits yang lain:
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2 Bacalah penjelasannya di masalah ke 199
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881. Dari Sahl bin Sa’ad (ia berkata): Bahwasanya telah datang
seorang perempuan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
seraya berkata: “ Wahai Rasulullah, aku datang untuk memberikan
(menghibahkan) diriku kepadamu .”

Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat kepadanya.
Beliau melihat kepadanya ke atas dan ke bawah berulang kali, kemudian
beliau menundukkan pandangannya. Maka tatkala perempuan itu
melihat bahwasanya beliau tidak memutuskan sesuatu tentang dirinya,
ia pun duduk. Maka berdirilah seorang laki-laki dari sahabat beliau,
lalu laki-laki itu berkata: “ Wahai Rasulullah, kalau sekiranya engkau
tidak mempunyai hajat kepadanya, maka nikahkanlah aku dengannya.”

Maka beliau bertanya (kepada laki-laki itu): “Apakah engkau
mempunyai sesuatu (sebagai maharnya)?.”

Laki-laki itu menjawab: “Tidak (punya), demi Allah, wahai
Rasulullah.”

Beliau bersabda: “Pergilah kepada keluargamu, kemudian lihatlah,
apakah engkau mempunyai sesuatu!?.”

Maka laki-laki itu pun pergi kemudian kembali dan berkata: “Tidak
ada, demi Allah, wahai Rasulullah.”

Beliau bersabda: “ Lihatlah kembali (barangkali engkau mempunyai
sesuatu), meskipun (hanya) sebuah cincin besi!.”

Maka laki-laki itu pun pergi kemudian kembali dan berkata: “Tidak
ada, demi Allah, wahai Rasulullah, walaupun (hanya) sebuah cincin
besi. Akan tetapi inilah kain saya (hanya inilah yang saya punya).”

Sahl berkata: Kain (yang dia punya) tidak ada ridaa’ (selendangnya),
maka dia akan memberikan kepada perempuan itu setengah kainnya
(sebagai maharnya).
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Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
(kepadanya): “Apa yang bisa engkau perbuat dengan kainmu itu? Kalau
engkau pakai kain itu, maka perempuan ini tidak bisa memakainya.
Dan kalau perempuan ini yang memakainya, maka engkau pun tidak
bisa memakainya.”

Kemudian laki-laki itu pun duduk sampai lama duduknya,
kemudian dia berdiri (akan pergi). Maka ketika Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam melihat laki-laki itu pergi, beliau memerintahkan
orang untuk memanggilnya. Maka setelah laki-laki itu datang, beliau
bersada: “Apakah yang ada padamu dari (surat-surat) Al Quran?.”

Dia menjawab: “Surat ini dan itu.” Dia menyebutkan beberapa surat.
Beliau bersabda: “Apakah engkau hapal (surat-surat tersebut)?.”
Laki-laki itu menjawab: “Ya.”

Beliau bersabda: “Pergilah (bawalah perempuan ini), karena
sesungguhnya aku telah kawinkan engkau dengan perempuan
ini, dengan (mahar) apa yang ada padamu (yang engkau hapal) dari Al
Qur'an.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5126) dan
Muslim (no: 1425).

Inilah kisah tentang seorang wanita yang menghibahkan dirinya
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Yang kemudian beliau
menikahkannya dengan seorang laki-laki. Beliaulah yang bertindak
sebagai walinya. Karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah wali
bagi semua orang mukmin. Pengganti Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
adalah khalifah yang sesudah beliau, kemudian yang sesudahnya dan
seterusnya dari penguasa-penguasa muslim di negeri-negeri mereka.
Maka dari sini dapatlah dikeluarkan hukumnya, bahwa apabila seorang
wanita tidak mempunyai wali dari pihak bapaknya, maka walinya adalah
Sulthan atau wakilnya seperti Qadhi.

Sebagian orang yang bermadzhab dengan madzhab yang batil
telah mengatakan: “ Di dalam hadits ini terdapat dalil atau hujjah bahwa
seorang wanita boleh menikahkan dirinya sendiri tanpa harus adanya
wali!? Karena di hadits ini jelas sekali bahwa vang telah menikahkan
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wanita itu adalah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bukan bapaknya!!!

Saya mengatakan: Barangkali orang ini ingin melanjutkan
perkataannya yang dia sangka dengan sebab kejahilannya sebagai dalil
atau hujjah: .. sedangkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bukan
walinya!? Tetapi dia tidak sanggup melanjutkannya!!! Hal ini patut kita
syukuri karena dia masih memiliki setitik adab terhadap Nabi yang mulia
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kemudian, apa yang dikatakannya sebagai
hujjah pada hakikatnya adalah hujjah untuk menghancurkan ra’yu yang
bersarang di kepalanya. Saya kira para pembaca yang terhormat mampu
menjawabnya setelah membaca dengan cermat dua buah hadits di
masalah ini dan apa yang telah saya terangkan di atas dan di masalah
yang sebelum ini. Karena apa yang dikatakannya sangat lemah sekali
lebih lemah dari sarang laba-laba. Bagaimana mungkin mereka dapat
mensahkan pernikahan tanpa wali, padahal Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah menegaskan bahwa nikahnya batil sampai tiga kali!!!

Al Masaa-il (Masalah-masalah Agama) Jilid 7 e- @




MASALAH 198
APABILA WALINYA YANG
MENIKAHINYA SENDIRI

ali bagi seorang wanita adalah bapaknya dan keluarganya

yang laki-laki dari pihak bapaknya. Di mulai dari yang pal

ing dekat kepadanya dan seterusnya. Maka wali seorang
wanita ada yang menjadi mahramnya seperti bapaknya, kakeknya dari
pihak bapaknya, anaknya yang laki-laki, cucu laki-laki, saudara laki-
laki, keponakan laki-laki dan pamannya dari pihak bapak. Tetapi ada
juga yang tidak menjadi mahramnya seperti anak laki-laki pamannya
(sepupu atau misanannya) walaupun menjadi walinya.

Maka wali seorang wanita yang tidak menjadi mahramnya halal
menikahi wanita itu, seperti saudara misannya kalau wanita itu mau
dinikahi olehnya. Dan dia sendiri sekaligus boleh bertindak
sebagai walinya yang menikahi dirinya sendiri, apabila wali
vang lebih dekat kepada wanita itu tidak ada lagi kecuali dia.
Atau boleh juga dia menyuruh orang lain atau dari keluarganya

sendiri untuk melangsungkan agad keduanya.

Misalnya: Seorang wanita yang hanya mempunyai wali seorang atau
beberapa orang dari saudara misannya (anak laki-laki pamannya).
Kemudian dia berkata kepada salah seorang dari mereka yang menjadi
walinya: “ Aku serahkan urusan pernikahanku kepadamu, maka
carikanlah dan pilihkanlah untuk ku seorang calon suami yang engkau
suka .” Maka walinya itu berkata kepadanya: “ Sesungguhnya aku telah
mencarikan dan memilihkan untukmu seorang calon suami yaitu aku
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sendiri, maka sesungguhnya aku telah menikahimu .” Atau dia langsung
mengatakan: “ sesungguhnya aku telah menikahimu .”

[ek326]

Atau wanita itu mengatakan kepada walinya: “ Carikanlah dan
pilihkanlah untukku seorang calon suami, kemudian beritahukanlah
kepadaku kalau memang ada, maka jika aku setuju, nikahkanlah aku
dengannya, kalau aku tidak setuju, maka janganlah engkau nikahkan
aku dengannya .” kemudian walinya mengatakan kepadanya: “
Sesungguhnya aku telah mencarikan dan memilihkan untukmu seorang
calon suami yaitu aku sendiri. Maka sekarang aku meminangmu, maka
kalau engkau mau dan setuju aku akan menikahimu .” Kemudian dia
menikahinya dengan mengatakan: “ Sesungguhnya aku telah
menikahimu .”

Maka pernikahan keduanya sah menurut pendapat yang lebih kuat
dari dua pendapat Ulama Salaf. Yaitu bahwa wali boleh menikahi
dirinya sendiri. Yakni apabila dia bukan mahram dari wanita yang
dia walikan. Inilah yang menjadi madzhabnya Imam Malik, Al Auza'iy,
Abu Hanifah, Sufyan Ats Tsauriy, Laits bin Sa’ad Al Imam, Bukhari dan
lain-lain banyak sekali. Adapun hujjah atau alasan dari madzhab pertama
ini adalah sebagai berikut:

Pertama: Dari hadits shahih yang telah dikeluarkan oleh Bukhari
dan Muslim. Yaitu tentang kisah wanita yang menghibahkan dirinya
kepada Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam tetapi Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak berhajat kepadanya. Kalau sekiranya
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berhajat kepadanya dan ingin
menikahinya, maka tentunya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sendiri
yang sebagai walinya yang sekaligus menikahi diri beliau dengan wanita
itu. Dari hadits yang mulia ini dapatlah dikeluarkan hukum: Bahwa wali
dari seorang wanita yang bukan mahramnya boleh menikahi dirinya
sendiri dengan wanita tersebut tanpa harus Sulthan yang menikahkan
keduanya atau wali lain yang sederajat dengannya. Ini adalah satu
istinbaath (cara mengeluarkan hukum) yang sangat bagus sekali. Oleh
karena itu Al Imam Bukhari di kitab shahihnya di bagian kitab Nikah
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bab (38) telah meriwayatkan hadits di atas sebagai dalil bagi madzhab
beliau.

Kedua: Dari atsar Sahabat dan Taabi’in. Di antaranya:

_.L.,s : V50 Jué LJMS;‘J”‘

Berkata ‘Abdurrahman bin ’'Auf kepada Ummu Hakim binti Qaarizh:
“ Apakah engkau serahkan urusanmu kepadaku? .”

Ummu Hakim menjawab: “Ya.”

Maka berkata ‘Abdurrahman bin 'Auf: “Sesungguhnya aku telah
menikahimu.”

Telah dikeluarkan oleh Bukhari secara mu’allag (kitab Nikah bab
38). Al hdfizh Ibnu Hajar di Al Fath mengatakan bahwa sanadnya telah
di maushulkan oleh Ibnu Sa’ad dari jalan Ibnu Abi Dzib, dari Said bin
Khalid: Bahwasanya Ummu Hakim bin Qaarizh berkata kepada
‘Abdurrahman bin ’Auf: “Sesungguhnya bukan hanya satu orang yang
telah meminangku, maka nikahkanlah aku kepada salah seorang dari
mereka yang engkau pilih.”

Berkata ‘Abdurrahman bin 'Auf: “Apakah engkau serahkan
urusanmu kepadaku? .”

Ummu Hakim menjawab: “Ya.”

Maka berkata ‘Abdurrahman bin ’Auf: “Sesungguhnya aku telah
menikahimu.”

‘Abdurrahman bin 'Auf adalah wali Ummu Hakim binti Qaarizh.

Sebagian dari Ulama Salaf seperti Al Imam Muhammad bin Idris
Asy Syafi’iy dan lain-lain mengatakan: Yang menjadi wali bagi keduanya
adalah Sulthan atau wali yang lain yang sama dengannya yaitu saudara
~ misannya yang lain kalau ada. Walhasil, imma Sulthan yang menikahi
keduanya, atau walinya yang lain yang sederajat dengan wali yang
menikahi wanita itu. Adapun hujjah atau alasan mereka tidak ada dari
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hadits dan tidak juga dari atsar, tetapi mereka mengatakan seperti ini:
“Wali adalah syarat di dalam agad, maka tidak boleh seorang yang nikah
sekaligus menikahi (dirinya) sebagaimana tidak boleh seorang menjual
(barang) kepada dirinya sendiri.”

Dari sini kita mengetahui lemahnya -kalau tidak mau dikatakan
sangat lemahnya- madzhab yang kedua ini. Karena apapun yang mereka
katakan sebagai alasan bagi madzhab mereka, maka kita kembalikan
saja kepada kaidah yang telah disepakati bersama yaitu: “Apabila nash
telah datang maka batallah segala pendapat.”
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APABILA WALI TIDAK MAU
MEWALIKAN ATAU
MENGHALANGI PERNIKAHAN

Dalam masalah ini ada dua kasus:

PERTAMA: Wali tertinggi vaitu bapak kandungnya sendiri tidak
mau mewalikannya.

Maka dalam kasus yang pertama ini hak kewaliannya berpindah
kepada Sulthan atau wakilnya. Karena apabila bapak kandungnya
sendiri yang menjadi wali tertinggi tidak mau mewalikannya, samalah
artinya bahwa wanita itu tidak mempunyai wali. Kalau dia tidak
mempunyai wali, maka dengan sendirinya hak kewaliannya berpindah
dan dipegang oleh Sulthan atau wakilnya.

KEDUA: Para wali berselisih antara yang mau mewalikannya
dengan yang tidak mau mewalikannya. Misalnya wali tertinggi atau yang
paling dekat dengannya yaitu bapak kandungnya tidak mau
mewalikannya, sedangkan wali yang di bawahnya atau yang lebih jauh
dari yang pertama seperti saudara kandungnya atau pamannya mau
mewalikannya. Dalam masalah ini para Ulama telah berselisih: Apakah
hak kewalian berpindah dan dipegang oleh wali yang jauh? Apakah
sah pernikahannya kalau wali yang juah ini menikahkannya sementara
wali yang paling dekat dengannya yaitu bapaknya masih ada dan tidak
menyetujuinya atau tidak mau mewalikannya?

Sebagian Ulama mengatakan nikahnya sah. Karena tertib kewalian
nikah merupakan hukum syar’i yang menjadi hak bagi wali. Jika wali
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yang paling dekat tidak mau mewalikannya, maka wali yang lebih jauh
mempunyai hak untuk menikahkannya.

Sebagian Ulama yang lain mengatakan bahwa nikahnya tidak sah
dan wajib di fasakh (dipisahkan atau dibatalkan) apabila telah terjadi
pernikahan. Karena tertib kewalian nikah merupakan hukum syar’i yang
menjadi hak Allah bukan hak wali. Oleh karena itu apabila wali yang
paling dekat kepada wanita itu tidak mau menikahkannya, maka wali
yang lebih jauh tidak mempunyai hak untuk menikahkannya. Maka
dengan demikian hak kewalian ada pada Sulthan atau wakilnya.

Saya mengatakan: Bahwa madzhab yang kedua inilah yang benar
dan tepat -Insya Allahu Ta’ala- sesuai dengan zhahirnya hadits dan
ketegasan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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882. Dari Aisyah (ia berkata): Sesunguhnya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: “ Siapa saja perempuan yang nikah
tanpa seizin walinya, maka nikahnya batil, maka nikahnya batil, maka
nikahnya batil. Maka jika dia (laki-laki yang menikahinya tanpa wali
itu) telah berhubungan dengannya, maka dia berhak memperoleh

maharnya karena dia telah menghalalkan farjinya. Maka jika mereka
berselisih, maka Sulthan adalah sebagai wali bagi orang yang
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tidak mempunyai wali.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 2083),
Tirmidzi (no: 1102 dan ini adalah lafazhnya) dan Ibnu Majah (no:1879)
dan yang selain dari mereka sebagaimana telah diluaskan takhrijnya
dengan sangat ilmiyyah sekali oleh Al Imam Albani di kitabnya Irwaa-

ul Ghalil (no: 1840).

Sabda beliau: “Maka jika mereka berselisih, ..” yang dimaksud
adalah para wali yang menghalangi agadnya. Hal ini sebagaimana telah
diterangkan oleh Shan’aniy di kitabnya Subulus Salaam Syarah
Bulughul Maram dalam mensyarahkan hadits di atas (3/118). Demikian
juga Mubaarakfuriy di kitabnya Tuhfatul Ahwadziy Syarah Tirmidzi
dalam mensyarahkan hadits di atas ( juz 7 hal: 228).

Ini, kemudian di dalam dua kasus di atas ketika hak kewalian
berpindah kepada Sulthan atau wakilnya dan sebelum menikahkan
wanita itu, maka Sulthan atau wakilnya memanggil walinya dan
menanyakannya dan meminta penjelasannya secara terperinci: Apakah
yang menyebabkannya tidak mau mewalikan dan menikahkan anak
perempuannya? Jika Qadhi setelah mendengar dari wali wanita itu
bahwa yang menjadi penyebabnya adalah syar’iyyah, misalnya calon
suami anaknya itu seorang ahli bid’ah, atau orang yang meninggalkan
shalat, atau seorang peminum khamr dan yang semakna dengannya,
maka Qadhi wajib menerima alasan syar’iyyah itu dan tidak mencabut
hak kewaliannya. Kemudian Qadhi menasehati wanita itu agar
meninggalkan calonnya dan memilih calon suami yang lain yang baik
akhlag dan agamanya. Akan tetapi apabila alasan wali tidak
syar’iyyah, misalnya calon suami anaknya itu tidak kaya, tidak punya
gelar, tidak terpandang, atau lain suku dan yang semakna dengannya,
maka Qadhi tidak boleh menerima alasan yang tidak syar’iyyah itu.
Kemudian Qadhi memberitahukan dan menasehati walinya dalam
beberapa hal, di antaranya:

Pertama: Bahwa alasannya tidak syar’iyyah. Oleh karena itu hak
kewaliannya akan dicabut dan berpindah kepadanya kalau sekiranya
dia tetap bersikeras tidak mau mewalikan dan menikahkan anaknya,
padahal kedua-duanya telah sama-sama suka dan ingin menikah.
Sedangkan nikah adalah perbuatan suci dan mulia yang menjadi
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Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang tidak patut dihalangi
kecuali secara syar’iyyah.

Perhatikanlah sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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883. Dari Aisyah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam: “ Nikah itu adalah Sunnahku. Barangsiapa yang tidak
(mau) mengamalkan (mengikuti) Sunnahku, maka bukan dia dari (or-
ang yang mengikuti Sunnah) ku. Nikahlah! Karena sesungguhnya aku
akan berbangga (dengan banyaknya) kamu (pada hari kiamat)
dihadapan semua umat. Oleh karena itu barangsiapa yang telah
mempunyai kemampuan (untuk menikah), maka hendaklah dia
menikah, dan barangsiapa yang belum mampu, maka hendaklah dia
shaum (pausa), karena sesungguhnya shaum itu baginya merupakan
tameng (sebagai penghalang syahwatnya) .”

Hadits Shahih lighairihi. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah
(no: 1846). Hadits ini telah dinyatakan shahih -yakni lighairihi- oleh
Imam Albani di shahihahnya (no: 2383).

Kedua: Apabila keduanya telah sama-sama suka dan saling
mencintai, janganlah keduanya dihalangi, segeralah menikah kan
keduanya sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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884. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Tidak ada bandingannya bagi dua
orang yang bercinta seperti (keadaan keduanya) setelah nikah.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no: 1847)
dan yang selainnya sebagaimana telah diluaskan takhrijnya oleh amirul

mu’minin fil hadits pada abad ini Al Imam Albani di kitabnya yang sangat
berharga yaitu Silsilah Shahihah (no: 624).

”~

Yakni, apabila ada di antara pemuda dan pemudi kita yang telah
sama-sama suka dan senang, maka segeralah menikahkan keduanya
secepat mungkin. Karena percintaan setelah keduanya menikah tidak
ada bandingannya. Saya kira cukuplah sabda Nabi yang mulia ini
shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan kesadaran kepada para
orang tua dan para wali yang selalu menunda-nunda bahkan
menghalangi pernikahan anak-anaknya. Semoga.

Ketiga: Kewajiban bapak adalah memberikan pelajaran,
pengajaran, pengarahan dan nasehat mulia untuk kemanfa’atan
anaknya di dunia dan di akherat. Bukan menghalang-halangi suatu
perbuatan yang syar’iyyah, kemudian memaksakan kehendaknya agar
anaknya mengikuti dan menurutinya walaupun sangat terpaksa. Hal
yang demikian tentu sangat tidak Islami, karena dia bukanlah adab dan
akhlaqg yang ada di dalam Islam. Perhatikanlah kejadian yang sangat
menarik pada zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, yang akan
menjadi pelajaran yang sangat berharga dalam masalah ini khususnya
kepada para wali, insyaa Allah:
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885. Dari Khansaa’ Al Anshariyyah (ia berkata): Sesungguhnya
bapaknya telah menikahkannya (dengan seorang lelaki) dan (ketika itu)
dia sebagai seorang janda, maka dia tidak menyukainya. Lalu dia
mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam (mengadukan
halnya), maka beliau kemudian membatalkan pernikahannya .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5138, 6945
& 6969), Abu Dawud (no: 2101), Nasaa-i (no: 3268) dan Ibnu Majah
(no: 1873) dan yang selain mereka.
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886. Dari Ibnu Abbas (ia berkata): Bahwasanya seorang gadis
pernah datang menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka ia
menceritakan (halnya) kepada beliau: “Sesungguhnya bapaknya telah
menikahkannya (dengan seorang lelaki) sedangkan dia tidak
menyukainya.” Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
memberikan hak kepadanya untuk memilih (apakah ia akan
melanjutkan pernikahannya atau membatalkannya).

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 2096)
dan Ibnu Majah (no: 1875).
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Keempat: Di dalam Islam, seorang bapak atau wali yang lainnya
tidak boleh menghalangi pernikahan anaknya dengan alasan yang tidak.
syar'iyyah sebagaimana firman Allah:
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‘Apabila kamu menthalaq istri-istri kamu, lalu habis "iddahnya, makc:
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka nikah lagi dengar.
bakal suaminya, apabila telah terdapat keridhaan di antara merekc
dengan cara yang ma’ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-or-
ang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari akhir. Itu lebik:
baik bagi kamu dan lebih suci. Allah yang mengetahui, sedangkan kamu:
tidak mengetahui .” (QS. Al-Baqarah: 232).

Ayat yang mulia ini ada sebab turunnya sebagaimana telah saya
jelaskan di masalah ke 196. Yang intinya, bahwa para wali dilarang
menghalangi pernikahan anak-anak mereka, baik sebagai janda -seperti
kejadian pada zaman Rasul yang menjadi sebab turunnya ayat yang
mulia ini, di mana janda tersebut telah dihalangi oleh walinya yaitu
saudaranya untuk menikah lagi (ruju’) dengan bekas suaminya padahal
keduanya telah saling ridha- maupun gadis.

Kelima: Di dalam Islam, seorang bapak atau wali yang lainnya
tidak boleh memaksakan kehendaknya menikahkan anak
perempuannya seenaknya saja kepada laki-laki yang dimau tanpa seizin
dan sepengetahuan anaknya yang masih gadis. Atau tanpa persetujuar
dan perintah dari anaknya yang telah janda. Maka janganlah dia
menikahkan anak-anak perempuan nya tanpa seizin, sepengetahuan,
persetujuan, kehendak, kemauan dan perintah dari anak-anak mereka
yang gadis maupun yang telah menjadi janda. Hal ini merupakan adab
islami yang sangat tinggi sekali dalam memelihara kemaslahatan dan
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menutup rapat-rapat pintu kerusakan yang melebar dan
berkepanjangan. Kaidah adabiyyah ini berdasarkan kepada sabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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887. Dari Abi Salamah (ia berkata): Sesungguhnya Abu Hurairah
telah menceritakan kepada mereka (para Taabi’in): Sesungguhnya Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda: “Seorang janda tidak boleh
dinikahkan sehingga diminta persetujuannya?®, dan seorang gadis tidak
boleh dinikahkan sehingga diminta izin (persetujuannya).” Mereka
bertanya: Wahai Rasulullah, (anak gadis itu) bagaimanakah izinnya?

Beliau menjawab: “Diamnya (adalah izinnya) %.”

% Yakni sampai diminta darinya pernyataannya dan perintahnya dengan tegas mau
atau tidak.

% Yakni kalau dia tidak mau dia akan mengatakan “tidak mau.” Berarti kalau dia
diam saja -apabila diberitahukan kepadanya tanpa paksaan secara langsung maupun
tidak langsung- menunjukkan bahwa dia setuju atau mau atau ridha’. Dari itu
beliau menegaskan bahwa ridha’nya adalah diamnya. Inilah umumnya yang terjadi
pada setiap anak gadis apabila akan dinikahkan oleh orang tuanya dan dimintai
izinya, yaitu mempunyai sifat malu untuk menyatakan secara langsung. Oleh karena
itu dia menyatakan kemauannya dengan diamnya. Berbeda dengan janda, maka
para wali harus menunggu perintahnya dengan perkataannya.
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Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5136, 6968
& 6970) dan Muslim (no: 1419) dan yang selain keduanya.
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888. Dari Aisyah, bahwasanya ia bertanya: Wahai Rasulullah,
sesungguhnya anak gadis itu pemalu (bagaimana izinnya)?
Beliau menjawab: “ Ridhanya (maunya) adalah diamnya .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5137, 6946
& 6971) dan Muslim (no: 1420) dan yang selain keduanya.
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889. Dari Ibnu Abbas (ia berkata): Sesungguhnya Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: “ Seorang janda lebih berhak atas
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dirinya dari walinya?’. Dan anak gadis (apabila akan dinikahkan)
dimintai izinnya, sedangkan izinnya itu adalah diamnya .”

Dalam salah satu riwayat dengan lafazh: “ Seorang janda lebih
berhak atas dirinya dari walinya. Dan anak gadis (apabila akan
dinikahkan), maka bapaknya (wajib) meminta izinnya, sedangkan
izinnya itu adalah diamnya -atau beliau bersabda: Diamnya adalah
persetujuannya- .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 1421) dan
yang selainnya sebagaimana telah saya takhrij di kitab takhrij Sunan
Abi Dawud (no: 2098 - 2100).

Keenam: Kemudian, apabila wali setelah dinasehati oleh Qadhi
dengan nasehat ilmiyyah berdasarkan Al Kitab dan Sunnah -ini
merupakan isyarat bahwa Qadhi haruslah seorang yang ‘alim- tetap pada
pendiriannya tidak mau mewalikan dan menikahkan anak
perempuannya dengan alasan yang tidak syar’iyyah, maka ketika itu
Qadhi menyatakan dengan tegas kepada para wali, bahwa hak
kewaliannya dicabut dan telah berpindah kepadanya, dan sekarang
dialah yang mempunyai hak mutlak dan berhak menikahkan anaknya
kalau anaknya mau. Dan dalam masalah ini seorang anak tidaklah
dianggap durhaka kepada orang tuanya apabila dia tidak mau mengikuti
kemauan mereka para wali yang telah menghalangi pernikahannya
secara syar’iyyah. %

27 Yakni lebih berhak atas dirinya dalam menentukan pilihannya sebagaimana telah
saya jelaskan bersama dalil-dalil tentang tidak sahnya nikah tanpa wali di masalah
ke 196.

2 Fat-hul Baari Syarah Bukhari kitab Nikah bab 37 dalam mensyarahkan hadits Ma’qil
bin Yasar pada akhir syarah. Fatawa Syaikh Albani di majalah Al Ashaalah edisi 6
hal: 69-70.
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HUKUM KHOTBAH NIKAH
TIDAK WAJIB

ringkali saya mengatakan kepada ikhwan dan akhwat dalam

enjawab pertanyaan dan permintaan mereka: Ketahuilah,

ahwa khotbah nikah sebelum agad berlangsung itu hukumnya

sunat tidak wajib. Janganlah kita jadikan sesuatu amal yang sunat menjadi

wajib. Karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah

menikahkan dua orang tanpa didahului dengan khotbah nikah. Dalilnya.

adalah hadits Sahl bin Sa’ad yang kelengkapan matannya telah saya

takhrij beberapa kali di kitab ini di antaranya di masalah ke (190) dan
hadits (856) yang lafazh akhirnya sebagai berikut:
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890. Beliau bersabda: “ Pergilah (bawalah perempuan ini), karena.
sesungguhnya aku telah kawinkan engkau dengan perempuan ini,
dengan (mahar) apa yang ada padamu (yang engkau hapal) dari Al
Qur'an.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5126) dan
Muslim (no: 1425).
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PERINTAH KEPADA PARA
PEMUDA YANG TELAH MAMPU
UNTUK SEGERA MENIKAH
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891. Dari ‘Abdullah (bin Mas’ud), ia berkata: Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda kepada kami: “ Wahai para pemuda,
barangsiapa di antara kamu yang telah sanggup untuk menikah, maka
hendaklah dia menikah. Karena dengan menikah itu akan lebih
menundukkan pandangan (matamu) dan lebih membentengi farji (mu).

Dan barangsiapa yang belum mampu, maka hendaklah dia shaum
(puasa), karena sesungguhnya shaum itu adalah merupakan tameng .”
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Hadis Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 1905, 5065
& 5066) dan Muslim (no: 1400) dan yang selain keduanya.

Hadits yang mulia ini merupakan petunjuk dan nasehat yang sangar
besar sekaligus sebagai obat mujarab dari sebuah penyakit yang
menyakitkan hati, fikiran dan badan. Wasiat dari Nabi yang mulie.
shallallahu ‘alaihi wa sallam untukmu wahai para pemuda. Barangsiape.
di antara kamu yang telah mampu untuk menikah, maka segeralah
menikah. Kemampuan yang dimaksud yang ada padamu ialah

seperti memberikan mahar (mas kawin), menyediakan tempai
tinggal dan nafkah sebagaimana firman Allah Jalla Dzikruhu:

//,

‘\L“"uﬁa\*o o\.......\” \_y‘s_g

“ Berikanlah mahar (mas kawin) kepada wanita-wanita (yang kamu
nikahi) sebagai satu kewajiban .” (QS. An-Nisaa’: 4).

A

o i 4 S S 25 0y

C, % Az
p—-ﬁéb“dr“r‘—“‘

“ Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka .” (QS. An-Nisaa’: 34).
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“ Tempatkanlah mereka (para lstrz) di mana kamu bertempat
tinggal.. “ (QS. Ath-Thalaaq: 6).

Kemudian beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan sebagian
dari keutamaan nikah yang demikian sangat besarnya. Yaitu sebagai
peredam syahwat khususnya bagi para pemuda, di mana pada diri
mereka terkumpul kekuatan syahwat yang sangat besar yang terus-
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menerus memberikan gangguan kepada hati dan fikiran mereka.
Alangkah indahnya ajaran Islam ini, yang di antara sifatnya selalu
menghilangkan gangguan hissiyyah dan ma’nawiyyah pada manusia.
Yang selalu memberikan kemashlahatan pada hidup dan kehidupan
manusia, dunia dan akherat mereka.

Wahai kalau sekiranya mereka mengetahui, alangkah lurusnya para
pemuda kita di masa mudanya, ketika mereka mengikuti petunjuk Nabi
mereka yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Wahai kalau sekiranya mereka mengetahui, alangkah sejuknya
pandangan mata kedua orang tua, ketika mereka menyerukan kepada
anak-anak mereka dan kepada pemuda-pemuda mereka ajakan suci
dan mulia ini sebagaimana yang diserukan dan dianjurkan oleh Nabi
yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada pemuda-pemuda beliau
seperti ‘Abdullah bin Mas’ud dan kawan-kawannya.

Wahai kalau sekiranya mereka mengetahui, alangkah tenang dan
tentramnya masyarakat kaum muslimin, ketika mereka melihat pemuda
dan pemudi mereka bercinta dalam pernikahan. Percintaan setelah nikah
memang tidak ada bandingannya sebagaimana yang telah ditegaskan
oleh Nabi kita yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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892. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Tidak ada bandingannya bagi dua orang
yang bercinta seperti (keadaan keduanya) setelah nikah.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no: 1847)
dan yang selainnya sebagaimana telah diluaskan takhrijnya oleh amirul
mu’minin fil hadits pada abad ini Al Imam Albani di kitabnya yang sangat
berharga yaitu Silsilah Shahihah (no: 624).
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Yakni, apabila ada di antara pemuda dan pemudi kita yang telah
sama-sama suka dan senang, maka segeralah menikahkan keduanya
secepat mungkin. Karena percintaan setelah keduanya menikah tidak
ada bandingannya. Saya kira cukuplah sabda Nabi yang mulia ini
shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan kesadaran kepada para
orang tua dan para wali yang selalu menunda-nunda pernikahan anak-
anaknya. Semoga.
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PMasalah 202 - Orang yang Tidak Mampu Tenikah

893. Dari Sahl bin Sa’ad (ia berkata): Bahwasanya telah datang
seorang perempuan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
seraya berkata: “Wahai Rasulullah, aku datang untuk memberikan
(menghibahkan) diriku kepadamu.”

Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat kepadanya.
Beliau melihat kepadanya ke atas dan ke bawah berulang kali, kemudian
beliau menundukkan pandangannya. Maka tatkala perempuan itu
melihat bahwasanya beliau tidak memutuskan sesuatu tentang dirinya,
ia pun duduk. Maka berdirilah seorang laki-laki dari sahabat beliau,
lalu laki-laki itu berkata: “Wahai Rasulullah, kalau sekiranya engkau
tidak mempunyai hajat kepadanya, maka nikahkanlah aku dengannya.”

Maka beliau bertanya (kepada laki-laki itu): “Apakah engkau
mempunyai sesuatu (sebagai maharnya)?.”

Laki-laki itu menjawab: “Tidak (punya), demi Allah, wahai
Rasulullah.”

Beliau bersabda: “Pergilah kepada keluargamu, kemudian
lihatlah, apakah engkau mempunyai sesuatu!?.”

Maka laki-laki itu pun pergi kemudian kembali dan berkata: “Tidak
ada, demi Allah, wahai Rasulullah.”

Beliau bersabda: “Lihatlah kembali (barangkali engkau
mempunyai sesuatu), meskipun (hanya) sebuah cincin besi!.”
Maka laki-laki itu pun pergi kemudian kembali dan berkata:
“Tidak ada, demi Allah, wahai Rasulullah, walaupun (hanya)
sebuah cincin besi. Akan tetapi inilah kain saya (hanya inilah
vang saya punya).”

Sahl berkata: Kain (yang dia punya) tidak ada ridaa’ (selendangnya),
maka dia akan memberikan kepada perempuan itu setengah kainnya
(sebagai maharnya).

Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda (kepadanya):
“Apa vang bisa engkau perbuat dengan kainmu itu? Kalau
engkau pakai kain itu, maka perempuan ini tidak bisa
memakainya, dan kalau perempuan ini yang memakainya, maka
engkau pun tidak bisa memakainya.”
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Kemudian laki-laki itu pun duduk sampai lama duduknya,
kemudian dia berdiri (akan pergi). Maka ketika Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam melihat laki-laki itu pergi, beliau memerintahkan orang
untuk memanggilnya. Maka setelah laki-laki itu datang, beliau bersabda:
“Apakah yang ada padamu dari (surat-surat) Al Qur’an? (yakni
vang engkau hapal luar kepala).”

Dia menjawab: “Surat ini dan itu.” Dia menyebutkan beberapa
surat.

Beliau bersabda: “Apakah engkau hapal (surat-surat
tersebut)?.”

Laki-laki itu menjawab: “Ya.”

Beliau bersabda: “Pergilah (bawalah perempuan ini), karena
sesungguhnya aku telah kawinkan engkau dengan perempuan
ini dengan (mahar) apa yang ada padamu (vang engkau hapal)
dari Al Qur’an.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5126) dan
Muslim (no: 1425).

Imam Bukhari di kitab Shahihnya di bagian kitab Nikah (bab: 15)
memberikan judul bab seperti di atas yang merupakan figih beliau.
Kemudian beliau mengatakan -yakni memberikan alasan kenape
orang yang tidak mampu menikah-: “Karena berdasarkan firman Allah
Ta’ala:

& T . al ’z‘”’”"‘)

“dJika mereka miskin, niscaya Allah akan memberikan kemampuar.
kepada mereka dari sebagian karunia-Nya.” (QS. An-Nuur: 32).

Yang awal ayatnya sampai akhir kelengkapannya sebagai berikut:
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“ Dan nikahkanlah orang-orang vyang sendirian®® (yang belum
nikah) di antara kamu, dan orang-orang yang shalih® dari hamba-
hamba sahaya kamu yang laki-laki dan hamba-hamba sahaya kamu
vang perempuan. Dan jika mereka miskin, niscaya Allah akan
memberikan kemampuan kepada mereka dari sebagian karunia-Nya.
Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui .” (QS.
An-Nuur: 32).

Kemudian Al Imam meriwayatkan hadits di atas (no: 5078).

Al hdafizh ITbnu Hajar menjelaskan maksudnya: “ Walhasil, bahwa
kemiskinan ketika itu (yakni ketika akan nikah) tidak menghalangi untuk
menikah. Karena mungkin saja dia akan memperoleh harta dikemudian
hari.”

Yakni, kekayaan dan kemiskinan sifatnya nisbi. Sekarang kaya
besok miskin. Sekarang miskin besok kaya. Semuanya berjalan sesuai
dengan taqdir dari Rabbul ‘alamin. Dan kita berjalan dari satu taqdir
Allah ke tagdir Allah yang lainnya. Bahkan sebagaimana telah saya
jelaskan ditempat yang lain, bahwa taqdir harus kita lawan dengan tagdir
juga. Taqdir lapar dan haus. Harus kita lawan dengan makan dan minum
sehingga hilanglah rasa lapar dan dahaga. Kedua-duanya adalah taqdir.

# Qrang-orang yang sendirian adalah terjemahan dari lafazh Al AYAAMA bentuk
jama’ AYYIMU. Yang artinya sesuai dengan bahasa Arab adalah: “ Laki-laki
yang tidak punya istri atau perempuan yang tidak punya suami. Baik laki-laki dan
perempuan itu masih bujangan dan gadis. Atau status mereka telah menjadi duda
dan janda. Sama saja, mereka semuanya dinamakan sebagai Al AYAAMA.
(lihat penjelasan al hafizh Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat di atas)

30 Shalihin di dalam ayat yang mulia ini bisa berarti: Shalih di dalam agamanya.
Bisa berarti juga hamba sahaya yang telah layak atau pantas dikawinkan. Dan
kedua-dua tafsiran di atas masuk ke dalam ayat yang mulia ini (penjelasan dari
tafsir As Sa’diy). Saya terangkan ini karena biasanya dalam menterjemahkan
ayat memungkinkan terdapat perbedaan di dalam menterjemahkannya. Seperti
terjemahan Depag, mereka telah mengambil terjemahan dari tafsiran yang kedua,
vaitu hamba-hamba sahaya yang layak (berkawin). Sedangkan saya mengambil
terjemahan yang pertama, yaitu hamba-hamba sahaya yang shalih atau yang
baik di dalam agamanya. Kedua terjemahan dan tafsiran ini benar sesuai dengan
apa yang dimaksud oleh ayat secara syar’i dan lughoh (bahasa), Insya Allahu
Ta'ala.
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Kemiskinan adalah taqdir. Maka harus kita lawan dengan taqdir yang
lain, vaitu berdo'a dan berlindung kepada Allah dari kefagiran dan
kemiskinan sebagaimana do'a Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Kemudian dengan menjalani sebab-sebab yang Allah telah
tetapkan, yaitu dengan jalan berusaha atau bekerja yang akan menutup
hajat kita atau menghilangkan kemiskinan yang ada pada kita. Akan
tetapi karena sebab yang akan dijalani itu ada dua macam sebab: Yaitu
sebab yang syar’i dan tidak syar’i. Atau dengan kata lain yang halal dan
yang haram. Maka kita wajib menjalani sebab yang syar’i atau halal.
dan tidak boleh atau terlarang menjalani sebab yang tidak syar’i atau
yang haram. Oleh karena itu bagi setiap pemuda yang akan menikah,
dan ketika itu keadaannya masih miskin -dan hal ini tidak menjadi
penghalang baginya untuk tetap menikah apabila keinginan dan
dorongan syahwatnya demikian kuatnya demi memelihara dan menjaga
kesopanan dirinya- maka dia harus merobah tagdirnya ini dengan taqdir
yang lain yang menjadi lawannya seperti yang saya terangkan di atas.
Karena Rabbul ‘alamin telah berfirman kepada kita secara umum:
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“ Sesungguhnya Allah tidak akan merobah keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”
(QS. Ar-Ra’d: 11).
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“ Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesungguhnya Allah
sekali-kali tidak akan merobah sesuatu ni’mat yang telah dianugerahkan-
Nya kepada sesuatu kaum, hingga kaum itu merubah apa yang ada
pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui .” (QS. Al-Anfaal: 53).

Yakni, kalau Allah telah memberikan nikmat kepada mereka,
namun tidak ta’at dan tidak bersyukur, maka Allah mengganti nikmat-
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Nya itu dengan siksaan-Nya. Akan tetapi selama kaum itu ta’at dan
bersyukur kepada Allah, maka Allah tidak akan mengganti nikmat-Nya
itu dengan siksaan-Nya. Perubahan yang terjadi itu diserahkan kepada
diri-diri mereka karena itu adalah akibat dari hasil usaha mereka sendiri.

Dari dua ayat yang mulia ini kita dapat mengambil pelajaran yang
sangat besar sekali yaitu: Bahwa Allah Jalla Dzikruhu tidak akan
merobah nasib seseorang atau satu kaum, sehingga mereka merobah
apa yang ada pada diri mereka. Dan kedua-duanya adalah dari taqdir
Allah Azza Wa Jalla. Kembali semuanya diserahkan kepada kehendak
Allah. Kalau Allah mau, maka Allah akan menghapuskannya dari
kamu. Dan kalau Allah mau, maka Allah akan menetapkannya bagi
kamu sebagaimana firman Allah Jalla Dzikruhu:
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‘Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul-Kitab
(Lauh Mahfuzh).” (QS. Ar-Ra’d: 39).

Kemudian perhatikanlah hadits yang memberikan harapan yang
besar di bawah ini:
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894. Dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah bersabda: “ Tiga orang yang sudah pasti mereka akan
mendapat pertolongan Allah: (1) Mujahid yang (berperang) di jalan
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Masalab 202 - Orang yang Tidek Meampu Nenikah

Allah. (2) Seorang budak yang berusaha menebus (membayar) dirinya.
(8) Dan seorang laki-laki yang menikah karena hendak menjaga
kesopanan dirinya.”

Hadits Hasan. Telah dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi (no: 1655),
Nasaa-i (no: 3120 & 3218) dan Ibnu Majah (no: 2518) dan yang selain
mereka sebagaimana telah saya luaskan takhrijnya di kitab yang lain.

Imam Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan.”
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895. Dari Abi Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda: “Wanita itu biasa dinikahi karena empat perkara: Karena
hartanya, karena kemuliaan keturunannya, karena kecantikannya dan

karena agamanya. Maka pilihlah yang beragama, karena kalau tidak
niscaya engkau akan merugi.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5090) dan
Muslim (no: 1466) dan yang selain keduanya.

Hadits yang lain:
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896. Dari Jabir bin ‘Abdullah, ia berkata: Aku pernah menikahi
seorang wanita pada zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Lalu aku bertemu dengan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka beliau
bertanya (kepadaku): “Ya Jabir, apakah engkau telah menikah?.”

Aku menjawab: “Ya.”
Beliau bertanya lagi: “Dengan perawan atau janda?.”
Aku menjawab: “Dengan janda.”

Beliau bertanya lagi: “Kenapa tidak perawan saja yang engkau dapat
bermain dengannya?.”

Aku menjelaskan: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
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mempunyai beberapa orang saudara perempuan, maka aku khawatir
dia masuk di antaraku dan di antara saudara-saudara perempuanku”3!,

Beliau bersabda: “ Kalau begitu {alasanmu) bagus. Sesungguhnya
perempuan itu biasanya dinikahi karena agamanya, karena hartanya,
karena kecantikannya, maka hendaklah engkau memilih yang
beragama pasti engkau akan beruntung.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim sesudah hadits
Abu Hurairah.

FIQIH HADITS:

Di dalam dua buah hadits yang mulia ini Nabi telah menjelaskan
kepada kita akan adat atau kebiasaan laki-laki menikahi wanita karena
salah-satu dari empat perkara yang tersebut di atas. Kemudian Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memberikan petunjuk kepada kita
untuk memilih yang tertinggi dan yang termulia yang akan memberikan
kebahagian dunia dan akherat, yaitu pilihlah yang beragama. Yang
dimaksud dengan yang beragama ialah wanita yang shalihah
sebagaimana hadits selanjutnya setelah ini dari hadits ‘Abdullah bin ‘Amr.

Tetapi hal ini tidak berarti bahwa laki-laki tidak boleh memilih wanita
yang cantik dan seterusnya sebagaimana yang tersebut di hadits. Tidak
demikian! Ini adalah sebuah kesalahan di dalam memahami hadits. Akan
tetapi maksudnya -Insya Allahu Ta’ala- seperti ini: Misalnya ada seorang
laki-laki memilih seorang wanita yang cantik parasnya. Kemudian dia
melihat, apakah pilihannya seorang wanita shalihah? Apakah agamanya
dan akhlagnya secantik wajahnya? Kalau jawabannya adalah “ya” , maka
dia boleh melanjutkan pilihannya. Kiaskanlah dengan keistimewaan
yang lainnya! Tetapi kalau jawabannya “tidak” , maka dia dihadapkan
kepada dua pilihan yang salah satunya harus dia tentukan dan tetapkan.
Imma dia melanjutkan pilihannya, berarti dia telah mendahulukan
kecantikan dari keshalihan. Imma dia membatalkan pilihannya, berarti

31 Yakni nantinya akan menjadi beban bagiku. Selain aku mengurus saudara-saudara
perempuanku yang masih kecil-kecil, aku juga harus mengurus istriku. Oleh karena
itu aku menikahi janda agar dapat membantuku dalam mengurus adik-adik
perempuanku.
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dia telah mendahulukan keshalihan (yakni agama) dari kecantikan. Atau
ketika akan memilih dia menentukan sesuai dengan apa yang dia mau
-atau katakanlah olehmu sesuai dengan seleranya- : Saya akan memilih
wanita yang cantik, yang tinggi, yang putih, yang begini dan begitu dan
seterusnya. Pilihan yang seperti ini dibolehkan dan agama tidak pernah
melarangnya, karena memang berjalan bersama dengan adat atau
kebiasaan yang berlaku pada manusia. Oleh karena itu Nabi kita yang
mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan: “ Wanita itu biasa
dinikahi karena empat perkara: .. “

Akan tetapi tetap saja penentuan akhirnya ada pada agama,
sebagaimana Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengakhiri dan menutup
sabdanya: Maka pilihlah yang beragama!

Di sini Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
memberikan pengarahan dan petunjuk serta nasehat yang sangat besar,
bahwa: Janganlah kau kalahkan agamamu dengan segala macam
kecantikan dan harta benda duniawi. Padahal sebaik-baik kesenangan,
kemewahan, harta benda dunia adalah wanita shalihah. Maknanya,
kalau pilihanmu jatuh kepada wanita shalihah, berarti engkau telah
memiliki harta benda dan kesenangan dunia yang terbaik. Istimewa kalau
wanita shalihah pilihanmu itu adalah seperti yang kau ingini. Demikian
juga hukum ini berlaku kepada setiap muslimah yang akan menjatuhkan
pilihannya kepada laki-laki muslim.
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897. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr (ia berkata): Sesunngguhnya

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda: “Dunia ini
adalah kesenangan, dan sebaik-baik kesenangan dunia ialah
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wanita shalihah.”
Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 1467).

Hadits yang mulia ini sebagai tafsir dari apa yang dimaksud dengan
sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam: Pilihlah yang beragama!
Yaitu wanita yang shalihah.

Demikian juga dengan wanita, maka hendaklah dia memilih laki-
laki yang shalih yang akan menuntunnya ke jannah dan menjaganya
dari api jahannam. Perhatikanlah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
di bawah ini:
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898. Dari Sahl bin Sa’ad As Saa’idiy, ia berkata: Ada seorang laki-
laki lewat dihadapan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam maka beliau
bertanya kepada laki-laki yang sedang duduk di sisi beliau: “Bagaimana
pendapat tentang orang ini?.” Maka laki-laki (yang lagi duduk di sisi
beliau itu) menjawab: “Dia adalah seorang laki-laki dari orang yang
paling mulia (yakni karena kekayaannya). (Orang) ini, demi Allah, layak
sekali kalau dia meminang (pasti) akan (diterima pinangannya kemudian)
dinikahkan, dan kalau dia meminta tolong (pasti) akan ditolong, dan
kalau dia berkata (pasti) akan didengar.”

Sahl bin Sa’ad As Saa’idiy berkata: “Maka Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam diam (tidak menjawab). Kemudian lewat lagi seorang
laki-laki (yang lain), maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
kembali bertanya kepada laki-laki yang sedang duduk di sisi beliau:
“Bagaimana pendapatmu tentang orang ini?.”

Maka laki-laki itu menjawab: “Wahai Rasulullah, ini adalah seorang
laki-laki dari orang-orang faqgir kaum muslimin. (Orang) ini patut kalau
dia meminang (pasti) tidak akan dinikahkan, dan kalau dia meminta
tolong (pasti) tidak akan ditolong, dan kalau dia berkata (pasti) tidak
akan didengar.” '

Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Orang
ini lebih baik sepenuh bumi dari yang seperti orang itu (vakni
orang yang sebelumnya).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5091 & 6447).

@ o Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jilid 7



39134 5 [14%4 3140 yoV\FA] Gyl ar H s
w228 [YAVY] e ot 5 [P YTA] gLt 5 [¥ Y 0]

899. Dari Khansaa’ Al Anshariyyah (ia berkata): “Sesungguhnya
bapaknya telah menikahkannya (dengan seorang lelaki) dan (ketika itu)
dia sebagai seorang janda, maka dia tidak menyukainya. Lalu dia
mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam (mengadukan
halnya), maka beliau kemudian membatalkan pernikahannya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5138, 6945
& 6969), Abu Dawud (no: 2101), Nasaa-i (no: 3268) dan Ibnu Majah
(no: 1873) dan yang selain mereka.
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900. Dari Ibnu Abbas (ia berkata): Bahwasanya seorang gadis
pernah datang menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, kemudian
ia menceritakan (halnya) kepada beliau: “Sesungguhnya bapaknya
telah menikahkannya (dengan seorang lelaki) sedangkan dia
tidak menyukainya.” Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
memberikan kepada nya hak untuk memilih (apakah dia akan
melanjutkan pernikahannya atau membatalkannya).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 2096)
dan Ibnu Majah (no: 1875).

FIQIH HADITS:

Dua hadits yang mulia ini telah memberikan jawaban atas
pertanyaan yang sering ditanyakan oleh kaum muslimat: Bagaimanakah
status hukum yang sebenarnya menurut Islam, apabila ada seorang
wanita, apakah dia gadis atau janda sama saja hukumnya tidak ada
perbedaannya, yang telah dinikahkan secara paksa oleh bapaknya atau
walinya, padahal dia tidak menyukai laki-laki pilihan bapaknya itu,
sedangkan dia misalnya telah menyukai laki-laki lain yang telah menjadi
pilihannya dan dia sangat menyukainya?

Jawabannya adalah: Wanita itu segera mendatangi Sulthan atau
penguasa atau wakilnya seperti Hakim atau Qadhi, kalau di negeri kita
ini mendatangi KUA (kantor urusan agama). Kemudian Hakim atau
Qadhi memberikan hak mutlak kepadanya untuk menentukan dan
menetapkan pilihan sebagaimana Nabi yang mulia dan sangat kasih
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memberikan hak mutlak kepada
wanita yang mengalami kejadian seperti ini. Kemudian dia memilih,
apakah dia akan melanjutkan pernikahannya atau tidak? Kalau
jawabannya tidak, maka Hakim atau Qadhi segera membatalkan
pernikahannya sebagaimana Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah membatalkan pernikahan Khansaa’'. Karena dia telah
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dinikahkan oleh bapaknya dengan laki-laki yang dia tidak menyukainya.
Padahal dia telah menyukai dan mencintai Abu Lubabah. Kemudian
Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam setelah membatalkan
pernikahan Khansaa’ beliau memerintahkan kepada orang tua Khansaa’
agar mempertemu kan Khansaa' (yakni menikahkannya) dengan
orang vang dia cintai yaitu Abu Lubabah. Akhirnya menikahlah
Khansaa’ dengan Abu Lubabah dan bahagialah mereka. Maka benarlah
apa yang dikatakan Nabi yang mulia dengan satu sabdanya yang sangat
agung:
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901. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Tidak ada bandingannya bagi dua
orang yang bercinta seperti (keadaan keduanya) setelah nikah.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no: 1847)
dan yang selainnya sebagaimana telah diluaskan takhrijnya oleh amirul
mu’minin fil hadits pada abad ini Al Imam Albani di kitabnya yang sangat
berharga vaitu Silsilah Shahihah (no: 624).

Perbuatan Nabi yang mulia ini shallallahu ‘alaihi wa sallam
hendaknya menjadi contoh yang baik bagi para Hakim dan Qadhi di
negeri ini khususnya. Demikian juga hendaknya menjadi pelajaran
kepada setiap bapak agar lebih bijak dalam menikahkan anak-anak
perempuannya. Karena masalah hati tidak bisa dipaksakan, walaupun
badan dipaksa dan terpaksa mengikutinya. Karena sebagaimana laki-
laki, maka wanita pun dalam masalah ini mempunyai hak yang sama
dalam menentukan pilihannya. Kalau dia janda, maka dia wajib diajak
musyawarah. Dan kalau dia gadis, maka dia ditanya, apakah dia mau
atau tidak. Janganlah kau paksa buah hatimu! Bukankah telah lewat
padamu satu masa di mana kau berada di dalam penantian yang
menanti-nanti kehadiran si buah hati. Apatah lagi dia hanya seorang
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wanita, di mana Nabi yang mulia telah memerintahkan kepada kita untuk
berpesan dan berwasiat baik-baik kepada mereka.

Kemudian, setelah pak Hakim atau pak Qadhi membatalkan
pernikahan wanita yang dipaksa itu, seraya memberikan pengarahan
dan petunjuk kepada orang tuanya, kalau-kalau si gadis mencintai laki-
laki muslim yang lain, di mana keduanya telah saling mencintai dan
menyukai, dan laki-laki pilihan anaknya itu shalih, walaupun dia miskin
atau tidak memiliki jabatan atau lainnya.

Maka pertemukanlah, nikahkanlah, pertautkanlah dia dengan
orang yang dia cintai sebagaimana Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah memerintahkan kepada orang tua Khansaa’ agar
menikahkan anaknya dengan Abu Lubabah, seorang laki-laki shalih
yang dia cintai dan mencintainya.
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DISUKAI BAGI ORANG YANG
MELIHAT WANITA YANG
MENAKJUBKANNYA UNTUK
MENDATANGI ISTRINYA
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902. Dari Jabir (ia berkata): Bahwasanya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah melihat seorang wanita, maka beliau (segera)

mendatangi istrinya (yaitu) Zainab yang ketika itu sedang menyamak
kulit (hewan)nya, lalu beliau menunaikan hajatnya (yakni menyetubuhi

Al Masaa-ll [Masalah-masalah Agama) Jilid7 e @




Nasalah 205 - Disukai bagi Orang yang Melibat Wanita yang Menakjubkannya .

istrinya), kemudian beliau keluar menemui para Sahabatnya maka
beliau bersabda: “ Sesungguhnya perempuan itu menghadap dengan
rupa syaithan dan membelakang (juga) dengan rupa syaithan. Maka
apabila salah seorang dari kamu melihat seorang wanita (lalu wanita itu
menakjubkannya), maka hendaklah (segera) dia mendatangi
(menyetubuhi) istrinya, karena sesungguhnya yang demikian itu (yakni
dengan menyetubuhi istrinya) dapatlah menolak apa yang ada di dalam
dirinya (yakni dapat menolak syahwatnya disebabkan melihat wanita
yang menakjubkannya).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Muslim (no: 1403),
Abu Dawud (no: 2150) dan Tirmidzi (no: 1158) dan yang selain mereka.

Dalam salah satu riwayat Muslim dengan lafazh:
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Berkata Jabir: Aku pernah mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “ Apabila seorang wanita menakjubkan salah seorang
dari kamu, lalu ketakjuban itu masuk ke dalam hatinya, maka hendaklah
dengan segera dia menemui istrinya kemudian dia menyetububhi istrinya
itu. Karena sesungguhnya yang demikian itu (yakni dengan menyetubuhi
istrinya) dapatlah menolak apa yang ada di dalam dirinya (yakni dapat
menolak syahwatnya disebabkan melihat wanita yang menakjub-
kannya).”

FIQIH HADITS:

Di dalam hadits yang mulia ini terdapat beberapa macam figih, di
antaranya:

1. Disukai bagi orang yang melihat seorang wanita yang
menakjubkannya sehingga menggerakkan syahwatnya untuk segera
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mendatangi atau menemui istrinya kemudian menyetubuhinya.
Karena dengan menyetubuhi istrinya dapatlah dia menolak
syahwatnya yang tiba-tiba datang mengganggu hati, fikiran dan
badannya, kemudian dia menyalurkannya dan melepaskannya
kepada istrinya. Maka dia akan mendapatkan apa yang di inginkan
dan menakjubkan dirinya. Yang dengannya menjadi tentramlah dan
tenanglah hatinya, fikirannya dan badannya, yang semuanya
terkumpul di dalam sebuah nama yang kita kenal dengan nama
sakinah sebagaimana firman Allah:
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“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu merasa tenang
dan tentram (sakinah) kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kamu
cinta dan kasih-sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mau
berfikir .” (QS. Ar-Ruum: 21).

2. Hadits yang mulia ini menjelaskan kepada kita salah satu di antara
manfa’at-manfa’at nikah, yaitu dapat menyalurkan syahwat kepada
jalan yang benar.

3. Bahwa hubungan suami-istri dapat memberikan sakinah dan
menyehatkan hati, fikiran dan badan.

4. Bahwa gharizah (tabi’at) yang ada pada setiap laki-laki adalah
kecondongan dan ketertarikan kepada wanita sebagaimana firman
Allah:
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“ Dihiasi pada (hati) manusia kecintaan kepada apa-apa yang di
ingini, vaitu: Wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas dan perak, kuda pilihan, binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik (surga) .” (QS. Ali 'Imran: 14).

5. Bahwa wanita dikatakan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam:
“Sesungguhnya perempuan itu menghadap dengan rupa
syaithan dan membelakang (juga) dengan rupa syaithan “
karena pada diri wanita ada ajakan kepada hawa nafsu dan fitnah
sebagaimana syaithan selalu mengajak manusia kepada kejahatan.
Oleh karena itu Allah yang Maha Bijaksana telah mewajibkan kepada
setiap wanita muslimah untuk menutup seluruh tubuhnya kecuali
muka dan kedua telapak tangannya sampai pergelangan. Yaitu
dengan mengenakan pakaian syar’iyyah yang kita kenal dengan
nama jilbab. Dan lain-lain yang berkaitan dan ada hubungannya
dengan masalah ini sebagaimana telah dijelaskan oleh para Ulama
berdasarkan nash Al Kitab (Al Qur’an) dan As Sunnah. Sebab kalau
tidak, maka pasti akan terjadi kerusakan yang sangat besar dan
melebar serta berkepanjangan di muka bumi ini.

6. Bahwa kewajiban setiap istri berkhidmat {melayani) suaminya. Apabila
suaminya memintanya untuk melakukan hubungan badan, maka
hendaklah dia segera melayaninya dengan senang hati walaupun
ketika itu dia sedang sibuk sebagaimana Zainab istri yang mulia ini
telah memberikan contoh yang sangat baik bagi setiap wanita. Sebab
kalau tidak, maka akan terjadi kerusakan pada dirinya, pada diri
suaminya bersama keretakan rumah tangga yang semakin dekat.
Oleh karena masalah ini adalah kehidupan keseharian dan
keharmonisan hubungan suami-istri, maka dalam masalah
selanjutnya -Insya Allahu Ta’ala- saya akan menjelaskan ancaman
yang sangat mengerikan kepada setiap istri yang menolak ajakan
suaminya tanpa uzur yang dibenarkan oleh Agama.
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903. Dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah bersabda: “ Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-
Nya! Tidak seorangpun suami yang mengajak istrinya ke tempat tidurnya
(untuk berjima’) lalu istrinya itu menolaknya, melainkan Allah yang
ada di atas langit murka kepada istrinya itu sehingga ia
(suaminya itu) meridhainya .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5193)

Al Masaa-il [Masalah-masalah Agamal Jilid 7 e @




Masalah 206 - Ancaman Kepada Setiap Fstri yang Menolek Ljakan Suami ..

dan Muslim (no: 1436 dan ini adalah lafazh Muslim) dan yang selain
keduanya.

Dalam salah satu riwayat Bukhari dan Muslim (lafazh hadits dari
Muslim):

'
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Dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
telah bersabda: “Apabila seorang suami mengajak istrinya ke tempat
tidurnya (untuk berjima’) maka si istri tidak mendatanginya (menolak
ajakan suaminya untuk berjima’}, lalu suami bermalam dalam keadaan
marah kepadanya, niscaya para Malaikat melaknat istri itu
sampai pagi.”

Dalam salah satu riwayat lagi dari Bukhari dan Muslim:
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Dari Abi Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau
bersabda: “Apabila seorang istri menyingkir dari tempat tidur suaminya
(vakni menolak diajak untuk berjima’), niscaya istri itu dilaknat oleh
para Malaikat sampai pagi (dalam riwayat yang lain: sampai
dia kembali) (vakni kembali taubat dan mau diajak suaminya
berjima’).”
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MENTAATI SUAMINYA DALAM

HAL MAKSIAT
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904. Dari Aisyah (ia berkata): Bahwasanya ada seorang wanita
Anshar telah menikahkan anak perempuannya kemudian rambut anak
perempuannya itu rontok. Maka wanita itu datang menemui Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan ia menerangkan kejadian itu kepada
beliau, lalu ia berkata: “ Sesungguhnya suaminya telah memerintahkan
kepadaku untuk menyambung rambutnya (dengan rambut yang lain)
(yakni memakai rambut palsu)?
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Maka beliau bersabda: “Tidak boleh! Karena sesungguhnya
telah dilaknat perempuan-perempuan yang menyambung
rambut nya (dengan rambut yang lain) (vakni memakai rambut:

palsu).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5205 dar.
ini lafazhnya dan 5934) dan Muslim (no: 2123).
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905. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam: “ Kalau sekiranya salah seorang dari mereka
apabila hendak mendatangi istrinya dia mengucapkan:
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“ Bismillah, ya Allail jauhkanlah kami dari syai/than dan

jauhkanlah syaithan dari (anak) yang Engkau rizgikan kepada.
kami “
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Maka sesungguhnya kalau ditaqdirkan di antara keduanya akan
mendapat anak di dalam persetubuhan itu, niscaya syaithan tidak akan
membahayakan anak itu selamanya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Bukhari (no: 141,
3271, 3282, 5165, 6388 & 7396) dan Muslim (no: 1434).
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HARAM MENYEBARKAN
RAHASIA HUBUNGAN INTIM
(JIMA") SUAMI-ISTRI

gama telah mengharamkan kepada kita menyebarkan

ZA z rahasia yang terjadi ketika melakukan hubungan suami-istri
(jima’). Inilah salah satu dari sekian banyak adab islami yang

sangat tinggi sekali yang sering dilanggar oleh sebagian orang yang jahil

dan tidak punya rasa malu. Mereka seringkali menceritakan kepada
sebagian orang apa yang telah terjadi di dalam hubungan intim tersebut!!!

Perhatikanlah hadits di bawah ini:
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906. Dari Umar bin Hamzah Al 'Umariy (ia berkata): Telah
menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin Sa’ad, ia berkata: Aku
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pernah mendengar Abu Sa’id Al Khudriy berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Sesungguhnya dari sejelek-
jelek manusia di sisi Allah kedudukannya pada hari kiamat ialah:
Seorang suami yang berhubungan dengan istrinya dan istrinya
berhubungan dengannya (yakni keduanya berjima’), kemudian dia
menyebarkan rahasianya.”

Hadits ini telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 1437) dan Abu Dawud
(no: 4870) dan yang selain keduanya.

Dalam riwayat yang lain bagi Imam Muslim dengan lafazh:

”
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Dari Umar bin Hamzah, dari ‘Abdurrahman bin Sa’ad, ia berkata:
Aku pernah mendengar Abu Sa’id Al Khudriy berkata: “Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Sesungguhnya dari sebesar-
besar amanat di sisi Allah pada hari kiamat ialah: Seorang suami yang
berhubungan dengan istrinya dan istrinya berhubungan dengannya
(vakni keduanya berjima’), kemudian dia menyebarkan rahasianya.”
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SABDA BELIAU SHALILALLARU
‘ALAIHTI WA SALLAM “
KALAU SEKIRANYA AKU
MEMERINTAHKAN
SESEORANG UNTUK SUJUD
KEPADA SELAIN ALLAH,
PASTI AKU AKAN
MEMERINTAHKAN SEORANG
ISTRI SUJUD KEPADA
SUAMINYA?”
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907. Dari Ayyub, dari Qasim Asy Syaibaani, dari ‘Abdullah bin
Abi Aufa, ia berkata: Ketika Mu’adz datang dari Syam dia langsung sujud
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau bertanya: “ Apakah
ini hai Mu’adz? .”

Jawab Mu’adz: “ Aku datang ke Syam, maka bertepatan aku melihat
mereka sujud kepada uskuf-uskuf mereka dan bathrig-bathriq mereka3?.
Maka aku berkeinginan di dalam diriku agar kami melakukan perbuatan
seperti itu kepadamu *.”

Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “ Maka
janganlah kamu kerjakan3!! Karena sesungguhnya, kalau
sekiranya aku memerintahkan seseorang untuk sujud kepada

82 Uskuf dan bathrig adalah gelar bagi pendeta Ahli Kitab. Orang-orang Ahli Kitab
biasa sujud kepada uskuf dan bathriq mereka yang telah mereka jadikan dan angkat
sebagai tuhan-tuhan selain Allah sebagaimana Allah telah menjelaskan kepada
kita di dalam Kitab-Nya yang mulia Al Qur’an.

3 Hal ini menunjukkan bahwa Mu’adz tidak seorang diri melakukan perbuatan seperti
itu. Tetapi bersama para Sahabat yang lain sepulangnya mereka dari negeri Syam
yang waktu itu dikuasai oleh Ahli Kitab.

Di antara figih hadits yang mulia ini ialah terdapatnya satu pelajaran yang sangat
besar dan berharga sekali yang tidak atau belum diketahui oleh umumnya kaum
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selain Allah, pasti aku akan memerintahkan seorang istri sujud
kepada suaminya. Maka demi Allah yang jiwa Muhammad
berada ditangan-Nya! Seorang istri tidaklah menunaikan hak
Rabb-nya sehingga dia menunaikan hak suaminya. Dan kalau
sekiranya suaminya meminta dirinya3® sedangkan dia lagi
memasang pelana kuda, maka tidak boleh dia menolaknya .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no: 1853),
Ahmad (4/381), Ibnu Hibban (no: 1290 - Mawaarid-), Al Baihaqi (7/
292), semuanya dari jalan Ayyub bin Abi Tamimah As Sakhtiyaaniy,
dari Qasim bin ’Auf Asy Syaibaaniy, dari ‘Abdullah bin Abi Aufa seperti
di atas.

Saya mengatakan: Sanad hadits ini hasan atas syarat Muslim. Rawi-
rawinya tsigah kecuali Qasim bin ’Auf Asy Syaibaaniy martabatnya
hasan walaupun dia seorang rawi Muslim. Al hafizh Ibnu Hajar

Qg ABue £ o

mengatakan di kitabnya At Taqrib: LJ &I (Seorang rawi yang
shadugq, tetapi hadits-haditsnya dianggap gharib).

Kemudian hadits yang sanadnya hasan ini naik menjadi shahih -
yakni lighairihi- karena telah datang sejumlah syawaahid (penguat-
penguatnya) dari jama’ah para Sahabat seperti:

muslimin, yaitu: Bahwa di dalam memuliakan dan menghormati Nabi shallallahu
’alaihi wa sallam wajib mendapat persetujuan dari Allah dan Rasul-Nya. Bukan
seenaknya dan semaunya saja mengerjakan berbagai macam perbuatan yang
melanggar ketentuan Allah dan Rasul-Nya seperti peringatan maulid dan lain-lain.
Kemudian dengan tangkasnya mereka mengatakan: Kami lakukan ini dalam rangka
memuliakan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam! Bukankah perbuatan Mu’adz dan
kawan-kawannya yang sujud kepada Nabi shallallahu "alaihi wa sallam juga dalam
rangka memuliakan dan menghormati beliau!!! Tetapi beliau salahkan dan
melarangnya! Kenapa? Jawabnya, karena telah bertentangan dengan ketetapan
Allah dan Rasul-Nya. Allah dan Rasul-Nya tidak pernah memerintah penghormatan
dengan cara yang seperti itu! Dari sini keluar kaidah, bahwa penghormatan kepada
beliau wajib disetujui oleh beliau yang akan kita hormati. Keluasan dalam masalah
ini ada di kitab saya yang lain atau di Al Masaa-il jilid ke 10 Insya Allahu Ta’dla.

3% Meminta dirinya untuk berhubungan suami-istri (berjima’).
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1. Dari hadits Abu Hurairah:
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908. Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda: “Kalau sekiranya aku memerintahkan
seseorang untuk sujud kepada selain Allah, pasti aku akan
memerintahkan seorang istri untuk sujud kepada suaminya.”

Hadits Hasan. Telah dikeluarkan oleh Tirmidziy (no: 1159),
Ibnu Hibban (no: 1291 -Mawaarid-) dan Baihaqiy (7/291).

\
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2. Dari hadits Anas bin Malik:
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909. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Ada sebuah keluarga dari
kaum Anshar yang mempunyai seokor onta yang biasa mereka pakai
untuk menyirami tanaman mereka. Kemudian onta itu menjadi liar
kepada mereka dan tidak mau dinaiki oleh mereka. Lalu mereka datang
menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka mereka berkata:
“ Sesungguhnya kami mempunyai seokor onta yang biasa kami pakai
untuk menyirami tanaman, kemudian dia menjadi liar kepada kami dan
tidak mau kami naiki, padahal tanaman dan pohon korma telah menjadi
kering.” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepada
para Sahabatnya: “Berdirilah!.” Kemudian mereka berdiri (pergi bersama
beliau), lalu beliau memasuki kebun sedangkan onta itu berada di pojok.
Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berjalan ke arahnya, maka
keluarga Anshar itu berkata: “ Wahai Nabi Allah, sesungguhnya onta
itu telah menjadi seperti anjing liar dan kami takut dia akan
menyerangmu!. “Maka beliau menjawab: “Tidak mengapa, dia tidak
akan menyerangku.” Maka tatkala onta itu melihat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam dia menghadap ke arah beliau sehingga dia sujud
dihadapan beliau. Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
memegang ubun-ubunnya, maka onta itu menjadi penurut (jinak) yang
sebelumnya tidak pernah sejinak itu, sehingga beliau memasukkannya
ke dalam pekerjaan (nya yaitu menyirami tanaman). Maka para Sahabat
(vang tadi bersama) beliau berkata kepada beliau: “ Wahai Rasulullah,
hewan yang tidak berakal ini saja sujud kepadamu, padahal kami yang
berakal (belum pernah sujud kepadamu), maka kami lebih berhak untuk
sujud kepadamu?.”

Maka beliau menjawab: “Tidak boleh manusia sujud kepada
manusia. Dan kalau sekiranya boleh manusia sujud kepada
manusia, pasti aku akan memerintahkan seorang istri untuk
sujud kepada suaminya disebabkan demikian besarnya hak
suaminya atasnya. Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-
Nya, kalau seandainya suaminya itu dari ujung kakinya sampai
ujung kepalanya terluka yang mengeluarkan nanah bercampur
dengan darah, kemudian si istri menghadap kepada suaminya
lalu dia menjilati (luka) suaminya, maka dia belum menunaikan
hak suaminya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ahmad (3/158) dan
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juga oleh Al Bazzaar sebagaimana telah dijelaskan oleh Al Haitsamiy di
kitabnya Al Majmauz Zawaa-id (9/4) dengan sanad yang shahih.

3. Dari hadits Qais bin Sa’ad yang semakna dengan hadits Mu’adz. Telah
dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 2140), Daarimiy, Hakim (2/187)
dan Baihaqiy (7/291) dengan sanad yang dha’if. Karena di sanadnya
ada seorang rawi yang buruk hapalannya yaitu Syarik bin ‘Abdullah
Al Qadhi. Tetapi hadits ini tidak mengapa kalau dipakai hanya
sebagai syawaahid (penguat).

4. Dari hadits Aisyah. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no: 1852)
dan Ahmad (6/76) dengan sanad yang dha’if. Karena disanadnya
ada seorang rawi yang dha’if yaitu Ali bin Zaid bin Jud’an.

Dan yang selain mereka banyak sekali yang menunjukkan bahwa
sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Kalau sekiranya boleh
manusia sujud kepada manusia, pasti aku akan
memerintahkan seorang istri untuk sujud kepada
suaminya.” Memungkinkan dapat dimasukan ke dalam hadits-hadits
mutawaatir atau sekurang-kurangnya sebagai hadits masyhur.
Wallahu a’lam.
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910. Dari Hushain bin Mihshan (ia berkata): Bahwasanya saudara
perempuan dari bapaknya (bibinya) pernah mendatangi Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam untuk sesuatu hajat. Maka setelah ia menyelesaikan
keperluannya, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya
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kepadanya: “Apakah engkau telah bersuami?”
la menjawab: “Ya.”
Beliau bertanya: “Bagaimanakah engkau terhadapnya?”

la menjawab: “Aku tidak pernah mengurangi (hak)nya kecuali yang
aku tidak mampu mengerjakannya.”

Beliau bersabda: “Perhatikanlah olehmu, dimanakah engkau dari
(memenuhi hak)nya, karena sesungguhnya dia (suamimu itu) adalah
surgamu dan nerakamu.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ahmad (4/341) dan Hakim
(2/189).

Imam Hakim mengatakan: “ Shahih .” Dan Imam Dzahabi telah
menyetujuinya.

Saya mengatakan: Isnadnya shahih.
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911. Dari ‘Abdullah (bin Mas’ud), ia berkata: “Allah melaknat
vang mentato dan yang minta ditato, yang mencukur alisnya
dan mengkikir giginya untuk kecantikan, yang merubah
ciptaan Allah3.”

Maka sampailah (perkataan Ibnu Mas’ud di atas) kepada seorang
wanita dari suku Asad yang dipanggil Ummu Ya’qub, lalu ia datang dan
berkata (kepada Ibnu Mas'ud)®”: “ Sesungguhnya telah sampai kabar
kepadaku bahwasanya engkau telah melaknat perbuatan ini dan itu?”

Jawab Ibnu Mas’ud: “Mengapakah aku tidak melaknat orang yang
telah dilaknat oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan terdapat
di dalam Kitabullah.”

Perempuan itu berkata®®: “Sesungguhnya aku telah membaca
Kitabullah (Al Qur’an), maka aku tidak dapati di dalamnya apa-apa yang
engkau katakan!? .”

3% Adapun orang yang memperbaiki giginya yang rusak tidak terkena ancaman di atas
sebagaimana diterangkan di masalah selanjutnya.

37 Yakni dengan nada bertanya sambil mengingkarinya.

3 Yakni dengan nada heran mendengar perkataan Ibnu Mas’'ud terdapat di dalam
Kitabullah.
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Jawab Ibnu Mas'ud: “Sesungguhnya jika engkau (benar-benar)
membacanya, pasti engkau akan dapati (apa-apa laknat yang aku
sebutkan), tidakkah engkau telah membaca (ayat): Apa-apa yang
Rasul berikan kepada kamu maka ambillah, dan apa-apa yang
ia larang kamu (dari mengerjakannya) maka tinggalkanlah.”

Perempuan itu menjawab: “Ya.”

Ibnu Mas’ud berkata: “Maka sesungguhnya beliau telah melarang
dari mengerjakannya (yakni apa-apa yang aku sebutkan di atas).”

Perempuan itu berkata lagi: “Maka sesungguhnya aku akan melihat
(langsung untuk membuktikan kepadamu) bahwa istrimu pun juga
melakukannya.”

Jawab Ibnu Mas’ud: “Pergilah dan lihatlah!”

Lalu perempuan itu pun pergi kemudian ia melihat (keadaan istri
Ibnu Mas’ud), tetapi ia tidak mendapatkan sesuatupun juga dari apa
yang ia maksudkan .”

Maka berkata Ibnu Mas’ud: “Kalau sekiranya keadaan istriku seperti
itu, sudah pasti ia tidak akan berkumpul bersama kami*®.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 4886, 4887,
5931, 5939, 5943, 5948) dan Muslim (6/166-167).

Yang termasuk ke dalam laknat juga ialah operasi plastik untuk
kecantikan yang telah merobah ciptaan Allah. Seperti melebarkan mata
yang sipit, atau memancungkan hidung yang pesek dan seterusnya dari
perbuatan-perbuatan yang merobah asal ciptaan Allah. Tetapi apabila
untuk sesuatu pemeliharaan dan kesehatan tubuh agar stabil dan kuat
serta tidak cepat rusak dan rapuh, tentunya dengan tidak merobah asal
ciptaan Allah, maka hal yang demikian tidak terlarang di dalam Agama.
Contohnya seperti menggemukkan badan yang terlalu kurus, atau
menguruskan badan yang terlalu gemuk, atau menyegarkan kulit yang
kering, atau menyuburkan rambut yang rontok dan seterusnya. Tetapi
meluruskan rambut yang kriting atau mengkritingkan rambut yang lurus

% Yakni aku akan menceraikannya.
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termasuk ke dalam merobah ciptaan Allah yang asal. Demikian juga
dengan memperbaiki sesuatu bagian dari anggota tubuh yang rusak
seperti menambal gigi atau memasang gigi palsu, maka Agama telah
membolehkannya sebagaimana dijelaskan di masalah selanjutnya, Insya
Allahu Ta’ala.
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912. Dari ’Arfajah bin As’ad, ia berkata: “Hidungku terpotong pada
hari peperangan kulaab di masa jahiliyyah. Maka aku membuat hidung
(palsu) dari perak, tetapi berobah menjadi bau atasku. Maka Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memerintahkanku agar aku membuat
hidung (palsu) dari emas.”

Hadits Hasan. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 4232,
4233 & 4234), Tirmidziy (no: 1770), Nasaa-I (8/163-164 no: 55161)
dan Ahmad (4/342).

Tirmidziy mengatakan: “Hadits ini hasan gharib.”
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FlQIH HADITS:

Di dalam hadits yang mulia ini terdapat beberapa macam figih di
antaranya: Kebolehan memperbaiki bagian dari anggota tubuh yang
rusak seperti gigi yang tanggal, lalu ditambal atau dipasang gigi palsu.
Hidung vang terpotong, lalu ditambal atau dibuatkan hidung palsu
sebagaimana perintah Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam
kepada ’Arfajah bin As’ad. Dan lain-lain yang dapat dikiaskan dari hadits
yang mulia ini. Tetapi dengan syarat tidak merobah ciptaan Allah yang
asal sebagaimana telah saya jelaskan sebelum ini%.

4 Tuhfatul Ahwadziy Syarah Tirmidziy (juz 5 hal: 464 - 466) oleh Imam Mubaarakfuriy.
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MASALAH 214
APAKAH YANG DIMAKSUD
DENGAN LARANGAN
MENJUAL ATAS PENJUALAN
ORANG LAIN?

i majelis hadits Shahih Bukhari dengan syarahnya Fat-hul
%‘iaari bersama beberapa syarahnya yang lain seperti
‘Umdatul Qaari’ dan Irsyaadus Saari’ yang saya pimpin
setiap hari sabtu pagi. Maka ketika kami sampai pada bagian kitab buyu’
(jual-beli) -beberapa tahun yang lalu- dan melalui bab 58 dengan judul
bab: “Tidak boleh menjual atas penjualan saudaranya, dan
tidak boleh menawar atas tawaran saudaranya, sampai
saudaranya mengizinkan atau meninggalkan (jual-beli
tersebut).” Kemudian Al Imam Bukhari membawakan dua buah hadits
(no: 2139 & 2140). Dalam pembahasan bab ini telah terjadi soal-jawab
di antara saya dengan beberapa orang ikhwan tentang beberapa
permasalahan yang masuk ke dalam bab ini, yaitu:

1. Apakah yang dimaksud dengan larangan menjual atas penjualan
orang lain?

2. Apakah yang dimaksud dengan larangan membeli atas pembelian
orang lain?

3. Apakah yang dimaksud dengan larangan menawar atas tawaran orang
lain?

4. Apakah jual-beli lelang termasuk ke dalam larangan di atas?
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PMasalah 214 - Apakab yang Dimaksud dengan Larangan Menjual atas Penjual .

Semua pertanyaan di atas telah saya jawab -alhamdulillah- pada
hari itu dan pada beberapa pertemuan ilmiyyah selanjutnya. Tetapi
karena permasalahan di atas adalah pengamalan keseharian di dalam
bab jual-beli yang sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin, sedangkan
jawaban dengan lisan berbeda dengan tulisan, dan karena ilmu itu
memang harus ditulis sehingga dapat diambil manfa’atnya terus-
menerus, maka beberapa pertanyaan di atas akan saya jawab dengan
ringkas dan jelas tanpa bertele-tele.

PERTAMA: Hadits-hadits yang melarang menjual atau
membeli atau menawar atas penjualan atau pembelian atau
tawaran orang lain:
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913. Bahwsanya Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma telah berkata:
“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melarang sebagian kamu
menjual atas penjualan sebagian yang lain. Dan tidak boleh
seorang meminang pinangan saudaranya sampai peminang (yang

pertama) telah meninggalkan pinangannya, atau telah memberi izin
kepadanya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 5142 dan
ini lafazhnya) dan Muslim (no: 1412) dan yang selain keduanya.
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Wasalah 914 - Apakab yang Dimaksud dengan Larangan Menjual atas Penjual .
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914. Dari ‘Abdurrahman bin Syimaas: Bahwasanya dia telah
mendengar 'Ugbah bin Amir berkata dari atas mimbar: Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda: “Orang mukmin
saudara bagi mukmin yang lainnya, maka tidak halal bagi seorang
mukmin membeli atas pembelian saudaranya. Dan tidak (halal)
dia meminang atas pinangan saudaranya, sampai saudaranya
meninggalkan (pinangannya).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 1414) dan
yang selainnya.
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915. Dari Abi Hurairah (ia berkata): “Sesungguhnya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melarang seorang menawar atas
penawaran saudaranya (sesama muslim).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 2727) dan
Muslim (no: 1515) dan yang selain keduanya.

Dan dalam salah satu riwayat Muslim dengan lafazh:
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Plasalab 274 - Apakab yang Dimaksud dengan Larangan Menjual atas Penjual .

Dari Abi Hurairah (ia berkata): Sesungguhnya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: “Janganlah seorang muslim
menawar atas penawaran saudaranya.”

KEDUA: Apakah yang dimaksud dengan beberapa larangan
di atas?

1. Yang dimaksud dengan larangan menjual atas penjualan orang lain
ialah sebagai berikut: Seorang menjual barangnya kepada seseorang
dan telah terjadi agad jual-beli tetapi masih dalam waktu atau masa
khiyaar (pilihan untuk melanjutkan jual-beli atau membatalkannya).
Lalu datang penjual lain menawarkan kepada pembeli tersebut
barang yang sama dengan harga yang umumnya lebih murah, atau
dia katakan bahwa barangnya lebih baru dan lebih bagus dari penjual
pertama, dia mengatakan: Batalkanlah pembelianmu kepada si fulan
dan belilah barangku ini yang lebih murah dan lebih bagus! Inilah
yang dikatakan menjual atas penjualan orang lain.

2. Demikian juga dengan membeli atas pembelian orang lain
maksudnya sama vaitu: Telah terjadi agad jual-beli di antara penjual
dan pembeli, tetapi keduanya masih pada masa khiyaar (pilihan
untuk melanjutkan jual-beli atau membatalkannya), lalu datang
pembeli lain mengatakan kepada penjual: Batalkanlah penjualanmu
kepada si fulan, aku akan membeli barang itu kepadamu dengan
harga yang lebih mahal!

3. Adapun yang dimaksud dengan larangan menawar atas tawaran
orang lain adalah sebagai berikut: Apabila di antara penjual dan
pembeli telah terjadi tawar-menawar, dan keduanya telah sama-sama
condong dan setuju dan telah terjadi kesepakatan harga, tetapi belum
sempat terjadi aqad jual-beli. Lalu datang penjual yang lain
mengatakan kepada si calon pembeli: Aku akan menjual barang itu
kepadamu dengan harga yang lebih murah! Atau datang pembeli
yang lain mengatakan kepada si calon penjual: Aku akan membeli
barang itu dengan harga yang lebih mahal!

4. Adapun apabila agad jual-beli belum terjadi atau tawar menawar
belum terjadi kesepakatan harga, maka tidak terkena kepada salah
satu dari tiga larangan jual-beli di atas. Seperti di awal jual-beli yang
belum terjadi aqad, atau di awal tawar-menawar yang belum terjadi
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Masalah 214 - Apakeb yang Dimaksud dengan Larangan Menjual atas Penjual .

kesepakatan. Atau seperti jual-beli lelang. Hal ini dibolehkan oleh
Agama karena tidak termasuk ke dalam larangan. (Fat-hul Baari kitab
Buyu’ bab 58 dan Syarah Muslim kitab Buyu’ bab 4).

5. Jual-beli secara lelang tidak terlarang. Karena tidak termasuk kepada
salah satu dari tiga larangan jual-beli di atas. Imam Bukhari di kitab
shahihnya di baglan kitab Buyu’ bab 59 telah memberikan judul
bab: W ,.J\ i<y Menjual secara lelang. Kemudian beliau

membawakan sebuah atsar dari seorang Taabi’in yang bernama 'Atha
bin Abi Rabaah, ia berkata:
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g
Berkata ’Atha’: “Aku jumpai manusia (yakni para Sahabat), mereka

tidak menganggap salah menjual harta rampasan perang secara lelang.”

Kemudian Bukhari membawakan hadits:
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916. Dari Jabir bin ‘Abdullah radhiyallahu ‘anhuma (ia berkata):

Bahwasanya seorang laki-laki pernah memerdekakan secara dubur

(vakni dia mengatakan kepada budak itu: Engkau akan merdeka setelah
aku mati), kemudian dia berhajat (kepada harga dari budaknya itu).

Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengambil budak itu, kemudian
beliau bersabda: “Siapakah yang akan membeli budak ini
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Masalah 214 - Hpakab yang Dimaksud dengan Larangan Menjual atas Perjual ..

dariku?”

Kemudian budak itu dibeli oleh Nu’aim bin ‘Abdullah dengan harga
sekian dan sekian®'. Lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
menyerahkan uangnya kepada laki-laki itu.

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 2141 dan
ini adalah lafazhnya) dan Muslim (no: 997) dan yang selain keduanya.

Adapun lafazh dari Imam Muslim dalam salah satu riwayatnya
sebagai berikut:
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41 Yakni seharga 800 dirham sebagaimana diterangkan dalam riwayat yang lain oleh
Bukhari dan Muslim.
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WMasalah 914 - Dpakab yang Dimaksud dengan Larangan Menjual atas Penjual .

“Dari Jabir, ia berkata: Seorang laki-laki dari suku 'Udzrah pernah
memerdekakan budaknya secara dubur (yakni dia mengatakan kepada
budak itu: Engkau akan merdeka setelah aku mati). Maka sampailah
kabar itu kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu beliau
bersabda (kepada laki-laki itu): “Apakah engkau mempunyai harta yang
selain dari budak itu?

Jawab laki-laki itu: “Tidak.”

Maka beliau bersabda (kepada para Sahabat untuk menjual budak
itu secara lelang): “Siapakah yang akan membeli budak ini
dariku?”

Lalu budak itu (yang dijual oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam secara lelang) dibeli oleh Nu’aim bin ‘Abdullah Al 'Adawiy
seharga delapan ratus dirham. Maka Nu’aim menyerahkan uang itu
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Yang kemudian beliau
menyerahkannya kepada laki-laki itu. Kemudian beliau bersabda
(kepada laki-laki itu): “Mulailah dengan dirimu (sendiri), maka
bersedekahlah kepada dirimu. Maka jika ada sesuatu kelebihan, maka
untuk ahlimu (istri dan anak-anakmu). Maka jika ada sesuatu kelebihan
setelah ahlimu, maka untuk kerabatmu (keluargamu yang lain). Maka
jika ada sesuatu kelebihan setelah kerabatmu, maka (bersedekahlah)
untuk ini dan itu.” Beliau mengatakan: “Yang ada didepanmu, disebelah
kananmu dan disebelah kirimu.”

Sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dihadapan para
Sahabat: “Siapakah yang akan membeli budak ini dariku?”
Menunjukkan bahwa beliau menjual budak itu secara lelang.
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MASALAH 218
MEMBERIKAN KEMUDAHAN
DAN KEMURAHAN HATI DI
DALAM MENJUAL, MEMBELI,
MENAGIH DAN MEMBAYAR

HUTANG MERUPAKAN SALAH
SATU ASAS PEREKONOMIAN
ISLAM
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917. Dari Jabir bin ‘Abdullah radhiyallahu ‘anhuma (ia berkata):
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda:
“Allah merahmati orang yvang pemurah ketika menjual, dan
ketika membeli, dan ketika menagih (menuntut haknya).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 2076)
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Masalah 915 - Memberikan Kemudahan dan Kemuraban FHati Di Dalam Menjual

dan Ibnu Majah (no: 2203) dan yang selain keduanya.
Sabda beliau: & 5 i «> mempunyai dua makna;

Pertama: Dengan makna do’a yang artinya: Semoga Allah
merahmati orang yang pemurah ..

Kedua: Dengan makna khabar seperti yang saya tulis di dalam
terjemahan hadits ini. Demikian juga di dalam riwayat Tirmidziy (no:
1320) dengan bentuk khabar yang lafazhnya sebagai berikut:

wsﬁ;;..x;.;wwsux.uuu ;Jé:aéﬂr,,;;
N (55 \\;\M&umwu\svﬁ; KJ,JJ

ﬁ

. add! 13)

“Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah

bersabda: “Allah telah mengampuni seorang laki-laki yang

sebelum kamu: Dia adalah seorang yang pemurah ketika

menjual, pemurah ketika membeli (dan) pemurah ketika
menagih hutang.”

Sabda beliau: o maksudnya kemurahan hati di dalam men-
jual, membeli dan menagih hutang dengan memberikan kemudahan-
kemudahan.

FIQIH HADITS:

Hadits yang mulia ini telah memberikan penjelasan kepada kita
akan sifat ajaran Islam yang sesungguhnya di dalam bermu’aamalat
seperti menjual, membeli, membayar hutang dan menagih hutang atau
menuntut haknya, maka semuanya dilandasi dengan kemurahan hati.
Yaitu dengan memberikan kemudahan-kemudahan sehingga tidak
menyusahkan dan menyempitkan manusia. Di mana Allah yang Maha
Pemurah telah menjanjikan pahala yang sangat besar bagi orang yang
mengamalkannya. Inilah salah satu azas dari sistem ekonomi Islam yang
telah ditinggalkan dan dilupakan oleh sebagian umatnya.

@ o Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jilid 7




MASALAH 216
BERLAKU BENAR (TIDAK
BOHONG) DAN MENJELASKAN
(TIDAK MENYEMBUNYIKAN)
MERUPAKAN ASAS JUAL-BELI
DI DALAM ISLAM
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918. Dari Hakim bin Hizam, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda: “Dua orang yang berjual beli ada khiyaar (memilih
untuk melanjutkan atau membatalkan jual-beli sesudah berlangsungnya
agad) selama keduanya belum berpisah (badan). Maka jika keduanya
berlaku benar dan menjelaskan, pasti akan diberkati di dalam jual-
beli keduanya. Tetapi jika keduanya berbohong dan
menyembunyikan, pasti akan dihapus keberkahan di dalam jual-beli
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PMasalab 276 - Berlakun Benar (Tidak Bobong) dan Menjelaskan .

keduanya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 2079, 2082,
2108, 2110 & 2114) dan Muslim (no: 1532) dan yang selain keduanya.

Sabda beliau: “Maka jika keduanya berlaku benar dan
menjelaskan... “ Maksudnya: Pembeli berlaku benar dan tidak
berbohong di dalam membayar sesuai dengan harga yang telah
ditetapkan bersama. Demikian juga Penjual berlaku benar dan tidak
berbohong di dalam menyerahkan barang yang telah dibeli dan
ditetapkan bersama. Kemudian penjual dan pembeli sama-sama
memberikan penjelasan dan tidak menyembunyikan sesuatu pun
juga kalau sekiranya pada barang yang dibeli dan uang yang dibayar
terdapat cacat atau kekurangan.

FIQIH HADITS:

Hadits yang mulia ini merupakan salah satu hadits yang sangat besar
yang menjadi ushul (dasar) mu’aamalat di dalam Islam. Yaitu kejujuran
yang akan memberikan keberkahan dunia dan akherat. Sebaliknya
kebohongan akan menghilangkan dan menghapuskan keberkahan
dunia dan akherat. Barangkali inilah salah satu dari sekian banyak sebab
mengapakah jual-beli kita atau katakanlah sistem perekonomian kita
tidak ada kebaikan dan keberkahan di dalamnya!? Al hafizh Ibnu Hajar
mengatakan dalam mensyarahkan hadits ini di kitabnya Fat-hul Baari
Syarah Bukhari (no: 2079): “ Bahwasanya dunia tidak akan sempurna
dihasilkan kecuali dengan amal shalih. Sedangkan maksiat akan
menghilangkan kebaikan dunia dan akherat .”

Hadits yang lain:
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Plasaloh 276 - Berlakun Benar (Tidek “Bobong) den Menjelaskan ..
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919. Dari Yazid bin Abi Habib, dari ‘Abdurrahman bin Syimaasah,
dari 'Ugbah bin Amir, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Orang muslim saudara bagi
orang muslim (yang lain), maka tidak halal bagi seorang muslim menjual
kepada saudaranya sesuatu penjualan yang di dalamnya terdapat cacat,
melainkan dia (wajib) menjelaskannya kepada saudaranya (bahwa
barang yang dia jual ada cacatnya).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no: 2246
dan ini lafazhnya) dan Ahmad (4/158) dari jalan Yazid bin Abi Habib,
dari ‘Abdurrahman bin Syimaasah seperti di atas.

Saya mengatakan: Isnadnya shahih, rawi-rawinya tsiqah atas syarat
Muslim. ‘Abdurrahman bin Syimaasah seorang rawi yang tsigah dari
rawi Muslim. Sedangkan Yazid bin Abi Habib seorang rawi yang tsiqah
dari rawi Bukhari dan Muslim.

Hadits ini juga telah dikeluarkan oleh Hakim (2/8) dan Baihaqiy
(5/320).

Imam Hakim mengatakan: “Shahih atas syarat Bukhari dan Mus-
lim.” Dan Imam Dzahabi telah menyetujuinya!?

Saya mengatakan: Keduanya -semoga Allah merahmati keduanya-
telah keliru dengan mengatakan bahwa hadits ini atas syarat Bukhari
dan Muslim. Padahal ‘Abdurrahman bin Syimaasah bukan rawi Bukhari,
tetapi rawi Muslim sebagaimana telah diterangkan oleh para Ulama ahli
hadits.
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MASALAH 217
HUTANG-PIUTANG DI DALAM
ISLAM DAN HUKUM RIBA
BERSAMA BANK
KONVENSIONAL ADALAH
BANK RIBAWIYYAH
JARBILIYYAHR

tang-piutang di dalam Islam sifatnya hanya sosial dan
kebaikan semata bagi kedua belah pihak. Kebaikan bagi
yang berhutang karena telah memperoleh bantuan yang
dapat menghilangkan atau mengurangi kesusahannya. Dan kebaikan
dunia dan akherat kalau yang meminjamkan atau mempiutangkan itu
seorang muslim. Tetapi kalau dia seorang yang kafir yang meminjamkan
uangnya kepada sesama orang kafir atau kepada seorang muslim tanpe.
syarat adanya bunga atau kelebihan, maka Allah akan membalas
kebaikannya di dunia saja tidak di akherat sebagaimana telah saye.
jelaskan di tempat yang lain. Oleh karena itu di dalam Islam tidak
diperbolehkan=haram hukumnya dan termasuk ke dalam dosa-dose.
besar yang membinasakan, kalau orang yang mempiutangkan atau.
meminjamkan memberikan syarat adanya kelebihan atau kemanfa’atar.
atau yang kita kenal dengan nama bunga. Walaupun dikatakan bahwa
keduanya telah saling ridha!? Contohnya seperti bank-bank
konvensional ribawiyyah dengan para nasabahnya yang telah saling
suka dan ridha!?. Tetapi keridhaan dalam rangka maksiat dan menta’at:
“syaithan hukumnya tertolak di dalam Islam!!!
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Masalah 217 - Hutang Piutang di Dalam Fslam dan Hukum Riba Bersama Bank ..

Ketahuilah, bahwa mempiutangkan atau meminjamkan dengan
memberikan syarat adanya kelebihan atau berbunga adalah salah satu
cabang riba yang terbesar dari riba jahiliyyah yang telah diharamkan
oleh Allah dan Rasul-Nya. Demikian juga para Ulama Islam telah sepakat
mengeluarkan hukum berdasarkan nash Al Kitab dan Sunnah: Bahwa
bank-bank konvensional yang ada sekarang ini, yang tersebar luas
begitu banyaknya di negeri-negeri Islam, adalah 100% tulen bank
ribawiyyah jahiliyyah yang tersebut di dalam Al Qur'an dan Hadits-
Hadits shahih. Tidak ada perbedaan di antara keduanya kecuali hanya
zaman atau masa saja yang membedakan keduanya. Karena orang-or-
ang jahiliyyah apabila mereka mempiutangkan atau meminjamkan uang
kepada seseorang mereka mensyaratkan adanya kelebihan atau bunga.
Atau kalau mereka meminjamkan uang kepada seseorang dalam jangka
waktu satu bulan akan dilunasi, maka apabila telah tiba waktunya tetapi
orang yang berhutang itu belum mampu juga membayarnya, maka yang
mempiutangkan mengatakan kepadanya: Saya tunda waktunya sampai
sebulan lagi dengan syarat bunganya sekian!!!

Saya kira telah jelas bagi saudara, dan -Insya Allahu Ta’ala- telah
hilang syubhat yang ada pada saudara, bahwa pada hakikatnya antara
bank konvensional dengan riba jahiliyyah sama sekali tidak ada
bedanya kecuali ruang dan waktu saja. Bank konvensional telah
menetapkan adanya kelebihan atau bunga sekian persen bagi para
peminjamnya atau yang berhutang kepadanya, dan memberikan bunga
sekian persen kepada para penyimpannya atau penabungnya. Inilah
hakikat dari perbuatan riba jahiliyyah yang sesungguhnya!!! Saya yakin
tidak ada yang mengingkarinya, kecuali orang yang belum mengetahui
karena belum sampai keterangan kepadanya, atau orang yang
kepalanya lebih keras dari batu!!! Semoga beberapa ayat dan hadits di
bawah ini dapat memberikan kesadaran yang penuh kepada mereka.

Firman Allah Jalla Dzikruhu:
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“Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak akan dapat
berdiri (pada hari kiamat ketika mereka dibangkitkan) melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaithan. Yang demikian itu
disebabkan mereka mengatakan, sesungguhnya jual-beli itu sama
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba. Maka barangsiapa yang telah sampai kepadanya
larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan
riba) dan urusannya diserahkan kepada Allah. Dan barangsiapa yang
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”

“Allah menghapuskan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah
tidak mencintai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu
berbuat dosa.” (QS. Al-Baqarah: 275, 276)

Yakni Allah Azza Wa Jalla akan menghapuskan dan menghilangkan
barakahnya dan dzat atau penghasilan dari hasil riba itu sebagaimana
telah ditegaskan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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920. Dari Ibnu Mas’ud, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau
bersabda: “Tidak seorang pun juga yang memperbanyak riba,
melainkan akibat dari urusannya itu akan menjadi sedikit
sekali.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no: 2279
dan ini lafazhnya), Ahmad 1/395 & 424) dan Hakim (2/37).

Imam Hakim mengatakan: “Hadits ini shahih isnadnya.” Dan
Dzahabi telah menyetujuinya.

Syaikhul Imam Ahmad Muhammad Syakir mengatakan di ta’lignya
atas musnad Ahmad (no: 3754 &4026): “Isnadnya shahih.” Demikian
juga Imam Albani di kitabnya “Shahih Al Jaami’ush Shaghir.”

Di dalam riwayat Ahmad dan Hakim dengan lafazh:
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“Dari Ibnu Mas’ud (ia berkata): Sesungguhnya Nabl shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: “Riba itu meskipun (kelihatannya)

banyak, maka sesungguhnya akan berakhir menjadi sangat
sedikit.”

Firman Allah Jalla Dzikruhu:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah, dan
tinggalkanlah segala sisa-sisa riba jika memang kamu orang-orang yang
beriman.”

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa-sisa riba)
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
hartamu, kamu tidak menzhalimi dan tidak pula dizhalimi.”

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan kalau kamu
menyedekahkan (sebagian atau semua hutang) itu, lebih baik bagi kamu,
jika kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 278, 279 & 280)%.

Yakni jika orang yang berhutang itu dalam kesukaran dan
kesempitan dan dia belum dapat melunasinya atau membayar
hutangnya, maka berilah waktu dan kelapangan kepadanya sampai dia
mempunyai kemampuan dan keluasan untuk membayar hutang-
hutangnya. Tetapi kalau kamu mengurangi sebagian hutangnya atau
menghapuskan semua hutangnya, maka yang demikian itu lebih baik
bagi kamu, jika kamu mengetahuinya. Hal ini disebabkan karena
ganjaran atau pahalanya besar sekali pada hari kiamat sebagaimana
akan datang keterangannya dari hadits-hadits shahih Insya Allahu Ta’ala.
Dari sini kita mengetahui sebagaimana yang telah saya katakan di awal
pembahasan, bahwa meminjamkan atau mempiutangkan sifatnya hanya
sosial dan kebaikan semata, bukan untuk mencari keuntungan atau
kelebihan harta sebagaimana perbuatan dari para pelaku riba. Inilah
salah satu dari sekian banyak akhlak Islam yang sangat tinggi dan mulia
sekali yang dijelaskan oleh Al Qur'an bersama hadits-haditsnya yang
akan datang Insya Allahu Ta’ala dalam menjelaskan bagaimana akhlak
seorang muslim yang mempiutangkan atau meminjamkan hartanya
kepada orang lain. Yaitu ada tiga tingkatan, yang sebagiannya lebih
tinggi dari sebagian yang lainnya:

Pertama: Memberikan waktu atau tempo kepada orang yang
berhutang apabila telah sampai waktunya sedangkan dia belum juga

‘2 Bacalah pembahasan tafsirnya di kitab tafsir Ibnu Jarir Ath Thabari, tafsir Al
Qurthubiy, tafsir Ibnu Katsir, tafsir Fat-hul Qadir oleh Imam Syaukani dan tafsir
Taisirul Karim oleh Imam Abdurrahman bin Nashir As Sa’diy.
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mampu untuk membayar hutangnya disebabkan kesusahan dan
kesempitannya. Pengunduran waktu yang tanpa adanya kelebihan uang
atau bunganya seperti perbuatan orang-orang jahiliyyah dan yang
mengikuti sifat dan akhlak mereka dari orang-orang yang hidup pada
hari ini yang mengatakan kepada orang yang berhutang: “ Diundur
waktunya dengan bunganya sekian!!!

Kedua: Menghapuskan sebagian hutangnya.
Ketiga: Menghapuskan semua hutang-hutangnya.

Yang kedua lebih tinggi derajatnya dari yang pertama. Sedangkan
yang ketiga lebih tinggi derajatnya dari yang kedua.

Kemudian, inilah sebagian dari hadits-hadits shahihnya:

Wy ke A Lo Al J gy e (16 2 U SallT

s rd e

'd rd ' rd e

921. Dari ‘Abdullah bin Abi Qatadah (ia berkata): Bahwasanya
Abu Qatadah pernah menagih (hutang) dari orang yang berhutang
kepadanya, lalu orang itu bersembunyi dari Abu Qatadah. Kemudian
Abu Qatadah menemukannya, maka orang yang berhutang itu berkata:
“Sesungguhnya saya sedang kesusahan!.”

Abu Qatadah berkata (kepada orang itu): “ Demi Allah (engkau
sedang susah)? .”

Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jilid 7 e- @




Nasalah 977 - Hutang Piutang di Dalam Fslam dan Hukum Riba Bersama Barnk ..

Orang itu menjawab: “ Demi Allah (saya sedang susah) .”

Abu Qatadah berkata: “ Maka sesungguhnya aku pernah
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Barangsiapa yvang mau diselamatkan Allah dari kesusahan-
kesusahan pada hari kiamat, maka hendaklah dia memberi
nafas (memberi waktu) kepada orang yvang sedang kesusahan
(untuk membayar hutangnya), atau dia menghapuskan
hutangnya (sebagian atau semua nya).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 1563).%

Hadits yang mulia ini juga telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di
musnadnya (5/300 & 307) dan Daarimiy (2/261-262) dari jalan
Hammad bin Salamah (ia berkata): Telah menceritakan kepada kami
Abu Ja’far Al Khathmiy, dari Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhiy (ia
berkata): Bahwasanya Abu Qatadah pernah mempiutangkan
(meminjamkan) kepada seorang laki-laki, lalu Abu Qatadah
mendatanginya untuk menagih hutangnya, tetapi orang itu bersembunyi
dari Abu Qatadah. Maka pada suatu hari Abu Qatadah mendatanginya
lagi, maka keluar seorang anak kecil, lalu Abu Qatadah bertanya
kepadanya tentang (keberadaan) orang itu (apakah ada dirumah atau
tidak)? Anak kecil itu menjawab: Betul, dia ada (di dalam) dirumah
sedang makan khazirah. Maka Abu Qatadah (segera) memanggilnya: “
Hai fulan keluarlah! Karena telah diberitahukan kepadaku bahwa
sesungguhnya engkau ada di sini (di dalam rumah) .” Maka orang itu
pun keluar menemui Abu Qatadah. Lalu Abu Qatadah bertanya: “
Apakah yang menyebabkanmu menghilang dariku?

Orang itu menjawab: “ Sesungguhnya saya sedang kesusahan, dan
saya tidak punya (uang untuk membayar hutang saya) .”

Abu Qatadah berkata (menegaskan): “ Demi Allah sesungguhnya
engkau lagi susah? .”

Orang itu menjawab (meyakinkan): “ Ya .” Maka Abu Qatadah pun
menangis kemudian berkata: “ Aku pernah mendengar Rasulullah

4 Bacalah penjelasan Imam Nawawi di Syarah Muslim (no: 1563).
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shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Barangsiapa yang memberi nafas (memberi waktu) kepada
orang vang berhutang, atau menghapuskan hutangnya (sebagian
atau semuanya), niscaya dia akan berada di bawah naungan
’Arsy pada hari kiamat.”

Lafazh hadits dari salah satu riwayat Ahmad (5/308).

Berkata Abu Unaisah (penulis): Sanad hadits ini jayyid yakni hasan
lidzhaatihi, rawi-rawinya tsiqgah kecuali Abu Ja’far Al Khathmiy yang
namanya 'Umair bin Yazid, dia adalah seorang rawi yang shadug
sebagaimana telah diterangkan oleh Ibnu Hajar di kitabnya At Tagrib.
Akan tetapi hadits ini shahih - yakni lighairihi- karena telah ada jalan
yang lain, yaitu dari jalan ‘Abdullah bin Abi Qatadah sebagaimana
riwayat Muslim yang sebelum ini. Maka segala puji bagi Allah yang telah
memberikan taufiq untuk mengetahui keshahihan hadits yang mulia
dan besar ini.

Hadits yang lain:
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922. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah bersabda: “Barangsiapa yang menangguhkan
waktu kepada orang (vang berhutang) yang sedang kesusahan,
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atau dia menghapuskan (hutang) nya (semuanya atau
sebagiannya), niscaya Allah akan menaunginya pada hari
kiamat di bawah ’Arsy-Nya, yvang pada hari itu tidak ada
naungan kecuali naungan-Nya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Tirmidziy (no: 1306) dan
Ahmad (2/385) dari jalan Daud bin Qais, dari Zaid bin Aslam, dari Abu
Shalih, dari Abu Hurairah seperti di atas.

Tirmidziy mengatakan: “ Hadits Abu Hurairah ini adalah hadits
hasan shahih gharib dari jalan ini .”

Saya mengatakan: Isnadnya shahih, rawi-rawinya tsiqah dari rawi-
rawi Bukhari dan Muslim kecuali Daud bin Qais hanya rawi Muslim,
tidak dipakai oleh Bukhari. Maka sanad hadits ini atas syarat Muslim.

Tirmidziy mengatakan: “ Di dalam bab ini (telah diriwayatkan) dari
jalan Abu Yasar, Abu Qatadah, Hudzaifah, Ibnu Mas’'ud*, 'Ubadah dan
Jabir .”

Saya mengatakan: Juga telah diriwayatkan dari jalan Ustsam bin
Affan, Ibnu Abbas dan Buraidah Al Aslamiy sebagaimana telah saya
isyaratkan takhrijnya di kitab yang lain. Adapun hadits Abu Qatadah
dan Abu Hurairah telah saya bawakan. Tetapi ada hadits lain yang juga
diriwayatkan oleh Abu Hurairah:
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Demikian tertulis di dalam cetakan Tirmidziy dengan nama Ibnu Mas’ud. Saya kira
yang benar Abu Mas’ud Ugbah bin Amr. Karena sampai hari ini saya belum
menemukan riwayat Ibnu Mas'ud dalam bab ini. Wallahu a’lam. Dan semoga
Allah memberikan ganjaran kepada orang yang memberitahukannya kepada saya
jika dia telah mendapatinya.
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923. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Barangsiapa yang menghilangkan satu
kesusahan seorang mukmin dari kesusahan-kesusahan dunia, niscaya
Allah akan menghilangkan darinya satu kesusahan dari kesusahan-
kesusahan akherat. Dan barangsiapa yang memudahkan orang
vang sedang kesusahan (dari membayar hutangnya), niscaya
Allah akan memudahkan (urusan) nya di dunia dan di akherat.
Dan barangsiapa yang menutup (aib) seorang muslim, niscaya Allah
akan menutup (aib) nya di dunia dan di akherat. Dan Allah akan tetap
selalu menolong hamba (Nya) selama hamba itu menolong saudaranya.
Dan barangsiapa yang berjalan untuk mencari (menuntut) ilmu, niscaya
Allah akan memudahkan jalan baginya menuju jalan ke sorga. Dan
tidak berkumpul satu kaum di satu rumah dari rumah-rumah Allah (yaitu
masjid), di mana mereka membaca Kitabullah (Al Qur’an), dan mereka
mendirasahkannya (mempelajarinya) di antara mereka, melainkan akan
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turun kepada mereka sakinah (ketentraman dan ketenangan), dan
mereka diliputi oleh rahmat, dan mereka dikelilingi oleh para Malaikat,
dan Allah menyebut mereka dihadapan makhluk yang ada di sisi-Nya.
Dan barangsiapa yang lambat (berkurang) amalnya (karena dia tidak
beramal atau kurang amalnya), niscaya nasabnya (keturunannya) tidak
akan bisa mempercepatnya amalnya (memperbanyak amalnya untuk
menyamainya dengan orang-orang yang beramal) .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Muslim (no:
2699), Abu Dawud (di dua tempat yang kedua no: 4946), Tirmidziy
(dibeberapa tempat di antaranya no: 1930 & 2945) dan Ibnu Majah
(no: 225 & 2417 -dengan ringkas) dan yang selain mereka banyak sekali.

Hadits yang lain lagi juga dari jalan Abu Hurairah:
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924. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam: “ Dahulu ada seorang pedagang yang biasa
mempiutangkan kepada manusia, maka apabila dia melihat orang yang
(berhutang kepadanya itu) sedang kesulitan (untuk membayar
hutangnya), dia berkata kepada para pembantunya (yang akan menagih

hutangnya kepada orang yang sedang kesulitan itu): “ Maafkanlah,
semoga Allah memaafkan kita .” Maka Allah pun memaafkannya .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Imam Bukhari (no: 2078 -
dan ini adalah lafazhnya- & 3480) dan Muslim (no: 1562) dan yang selain
keduanya.

Dalam riwayat Muslim dan salah satu riwayat Bukhari (no: 3430)
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lafaznya sebagai berikut:
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Dari Abu Hurairah (ia berkata): Sesungguhnya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda: “Dahulu ada seorang
laki-laki yang biasa mempiutangkan kepada manusia, maka dia berkata
kepada pembantunya (yang disuruh untuk menagih hutang-hutangnya):
“Apabila engkau datang:(menagih hutang) kepada orang yang sedang
kesulitan (untuk membayar hutangnya), maka maafkanlah, mudah-
mudahan Allah memaafkan kita.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Maka (ketika)
dia berjumpa dengan Allah, maka Allah pun memaafkannya.”

Lafazh Taajawuz=musaamahah yang saya terjemah kan dengan
memaafkan atau mengampuni, masuk ke dalam arti: Menangguhkan
waktu pembayaran hutang, menghapus kan hutangnya (semuanya atau
sebagiannya saja, baik sedikit atau banyak) dan bagus di dalam menagih
hutangnya, baik kepada orang yang mampu melunasi hutangnya maupun
kepada yang tidak mampu yang sedang mengalami kesulitan untuk
membayar hutangnya.®

Adapun hadits Abul Yasar:
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% Syarah Muslim oleh Imam Nawawi {no: 1562} dan Fat-hul Baari (no: 2078).
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925. Dari Abul Yasar, seorang Sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
bersabda: “Barangsiapa yvang mau dinaungi Allah di dalam
naungan-Nya, maka hendaklah dia memberikan tempo kepada
orang vang sedang kesusahan (untuk membayar hutangnya),
atau dia menghapuskan hutangnya (semuanya atau
sebagiannya, sedikit atau banyak).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 3006), Ahmad
(3/427 di dua tempat dan ini salah satu lafazhnya), Ibnu Majah (no:
2419 dan ini lafazhnya) dan Ad Daarimiy (2/261).

Adapun lafazh Ahmad -dalam salah satu riwayatnya- dan Daarimiy
sebagai berikut:
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Dari Abil Yasar (dia berkata): Sesungguhnya Rasulullah shallallahu
"alahi wa sallam pernah bersabda: “Barangsiapa yang memberikan
tempo (waktu) kepada orang yang sedang kesulitan (untuk
membayar hutangnya) atau menghapuskannya (semuanya atau
sebagiannya), niscaya Allah Tabaraka wa Ta’ala akan
menaunginya di dalam naungan-Nya pada hari yang tidak
ada satu pun naungan kecuali naungan-Nya (vaitu pada hari
kiamat).”
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Adapun riwayat Muslim dengan lafazh sebagai berikut:
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Dari 'Ubadah bin Walid bin 'Ubadah bin Shamit, ia berkata: Aku
pernah keluar bersama bapakku, kami menuntut (mencari) ilmu kepada
suku ini dari (kaum) Anshar sebelum mereka mati. Maka pertama orang
yang kami jumpai adalah Abu Yasar, seorang dari Sahabat Rasulullah
shallallahu ’alaih wa sallam. Dia bersama dengan budaknya, dan
bersamanya juga ada kumpulan lembaran kertas (catatan). Abu Yasar
mengenakan burdah dan ma’aafiriy, demikian juga budaknya
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mengenakan burdah dan ma’adfiriy (yang sama). Maka bapakku
bertanya kepadanya: “Wahai paman, sesungguhnya saya melihat
wajahmu berobah merah kehitam-hitaman, apakah disebabkan karena
(engkau sedang) marah?

Beliau menjawab: “Benar! Saya pernah meminjamkan harta kepada
si fulan bin fulan dari suku Al Haraamiy, maka saya mendatangi
keluarganya (untuk menagih hutang), lalu saya mengucapkan salam,
kemudian saya bertanya: “ Dia ada di sini? Mereka menjawab: “Tidak
ada! “

Kemudian anaknya yang masih kecil keluar menemuiku, maka saya
pun bertanya kepada anak itu: “Dimana bapakmu?“

Anak itu menjawab: “Dia telah mendengar suaramu, lalu dia masuk
ke tempat tidur ibuku.”

Maka (segera) saya memanggilnya: “Keluarlah temui saya! Karena
sesungguhnya saya telah mengetahui di mana engkau berada?“

Maka dia pun keluar, lalu saya bertanya: “Apakah yang
menyebabkanmu bersembunyi dariku?*

Dia menjawab: “Aku, demi Allah! Aku akan menceritakan kepadamu
(keadaanku yang sebenarnya), kemudian aku tidak akan berbohong
kepadamu. Aku takut, demi Allah! Kalau sekiranya aku menceritakan
kepadamu (bukan yang sebenarnya), maka aku telah membohongimu,
dan kalau aku menjanjikanmu, maka aku akan menyalahi janjiku
kepadamu. Padahal engkau adalah seorang Sahabat Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Sedangkan aku, demi Allah! Seorang yang
sedang kesusahan (untuk membayar hutangku kepadamu).”

Abu Yasar berkata: Saya bertanya: “Demi Allah (engkau sedang
kesulitan untuk membayar hutangmu)?“

Dia menjawab: “ Demi Allah!*
Saya bertanya lagi: “ Demi Allah?“
Dia menjawab: “Demi Allah!“

Saya bertanya lagi: “Demi Allah?*
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Dia menjawab: “Demi Allah!*

Kemudian Abu Yasar mengambil lembaran kertas (catatan
hutangnya), lalu dia mengahapusnya dengan tangannya, kemudian dia
berkata: “Kalau engkau telah mendapatkan (uang) untuk melunasinya,
maka lunasilah hutangmu kepadaku. Tetapi kalau tidak ada, maka
engkau telah saya halalkan (untuk tidak perlu lagi membayar hutangmu lagi).
Kedua mataku ini telah melihatya -Abu Yasar meletakkan kedua jarinya ke
kedua matanya- , dan kedua telingaku ini telah mendengarnya, serta hatiku
pun telah menghapalnya -Abu Yasar berisyarat kehatinya- bahwasanya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau telah bersabda: “Barangsiapa
vang memberikan waktu kepada orang yang sedang kesulitan
(untuk membayar hutangnya), atau dia menghapuskan hutangnya
(semuanya atau sebagiannya), niscaya Allah akan menaunginya
(pada hari kiamat) di dalam naungan-Nya.”

Saya ('Ubadah bin Walid bin "'Ubadah bin Shamit) berkata kepada Abu
Yasar: “Wahai paman, kalau sekiranya engkau mengambil burdah kepunyaan
budakmu, kemudian engkau tukar dengan ma’adfiriymu, atau engkau
mengambil ma’adfiriy (nya) dan engkau tukar dengan burdahmu, maka
dengan demikian engkau memakai satu setel (pakaian), dan budakmu pun
memakai satu setel (pakaian).” Lalu beliau mengusap kepalaku, kemudian
beliau berkata: “Ya Allah, berkahilah dia! Wahai anak saudaraku, Kedua
mataku ini telah melihatnya, dan kedua telingaku ini telah mendengamya,
serta hatiku pun telah menghapalnya -Abu Yasar berisyarat kehatinya-
bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau telah bersabda: “
Berilah mereka (budak-budakmu) makan dari makanan yang
engkau makan, dan berilah mereka pakaian dari pakaian yang
engkau pakai.”

(Berkata Abu Yasar): Kalau aku memberikan kepadanya sebagian
dari kesenangan dunia hal itu masih lebih ringan bagiku, dari pada dia
mengambil kebaikan-kebaikanku nanti pada hari kiamat.”

Kemudian, inilah Hadits-Hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam®
yang telah menjelaskan kepada kita sejelas-jelasnya tentang ancaman

4 Bacalah penjelasannya di Fat-hul Baari Syarah Shahih Bukhari oleh al hafizh Ibnu
Hajar di bagian Kitabul Buyu’ bab no: 24, 25 & 26. Syarah Muslim oleh Imam
Nawawi no: 1597 & 1598.
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yang sangat besar dan mengerikan kepada setiap pelaku atau
pengambil riba. Dan kepada setiap orang yang membantu kelancaran
riba. Mereka yang bergabung dan bekerjasama dan saling tolong-
menolong dengan para pelaku riba:

e A ol J 2 a8 e e davt)
Ve b 1 08 afialy 45675 4187505 W ST
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926. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
telah melaknat pemakan riba, orang yang memberi makan (dari hasil)
riba, penulisnya dan dua saksinya. Dan beliau bersabda: “ Mereka
semuanya sama (dosanya) .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 1598) dan
yang selainnya.

Hadits yang lain:
ale v ool J 5y A J6 all w2 22 {aYV)
s o sk
[yoav] s ez 5

927. Dari ‘Abdullah (bin Mas’ud), ia berkata: “ Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melaknat pemakan riba, orang yang
memberi makan (dari hasil) riba .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 1597).
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Dalam riwayat yang lain:
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Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: “ Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam telah melaknat pemakan riba, orang yang memberi makan (dari
hasil) riba, dua saksinya dan penulisnya .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 3333),
Tirmidziy (no: 1206) dan Ibnu Majah (no: 2277) dan yang selain mereka.

Hadits yang lain:

s ‘fﬂ J\-@M\uﬁmg\dupus {‘\Y/\};
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928. Dari ’Aun bin Abi Juhaifah, dari bapaknya (Abu Juhaifah), ia
berkata: “ Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melaknat orang yang
mentato dan minta ditato, pemakan riba, orang yang memberi makan
(dari hasil) riba. Dan beliau telah melarang dari harga (hasil penjualan)
anjing, dan dari harga (hasil penjualan) darah, dan dari penghasilan

pelacur, dan beliau telah melaknat para tukang gambar (pelukis dan
pembuat patung) .”
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Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 2086, 2238,
5347, 5945 & 5962) dan yang selainnya. Lafazh hadits dari salah satu
riwayat Bukhari (no: 5347). Sedangkan tambahan dalam kurung dari
beberapa riwayat yang lain.

Hadits yang lain:
i o (A g ke i (o0 1 (379 )
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929. Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda: “ Jauhilah oleh kamu tujuh perkara yang
membinasakan! .”

Mereka bertanya: “ Wahai Rasulullah, apa saja tujuh perkara yang
membinasakan itu? .”

Beliau menjawab:

1. Syirik kepada Allah
2. Sihir
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3. Membunuh jiwa yang Allah haramkan (membunuhnya), kecuali
dengan haq (yakni yang dibenarkan oleh Allah)

4. Memakan riba
5. Memakan harta anak yatim
6. Lari pada waktu terjadinya peperangan

7. Menuduh perempuan mukminat yang memelihara dirinya lagi jauh
dari perbuatan yang dituduhkan .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 2766, 5764
& 6857), Muslim (no: 89), Abu Dawud (no: 2874) dan Nasaa-i (juz 6
hal: 257) dan yang selain mereka.

[tulah Hadits-Hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang sangat
besar yang telah menjelaskan kepada kita sejelas-jelasnya tentang
ancaman yang sangat besar dan mengerikan kepada setiap pelaku atau
pengambil riba. Baik hasil dari riba itu dia makan sendiri atau tidak.
Sama saja keadaannya! Yaitu sama-sama sebagai pelaku riba!!! Karena
disebutnya di dalam ayat dan hadits dengan lafazh “orang yang
memakan riba” atau “para pemakan riba” adalah secara ghalibnya
(umumnya) memang demikian. Bahwa orang yang bermu’aamalat
secara ribawiyyah, ghalibnya dia yang mengambil bagian terbesar dalam
memakan hasil yang haram tersebut. Tetapi hal ini tidaklah berarti kalau
dia tidak memakannya, misalnya dia memberikan uang ribanya itu
kepada orang lain, atau dia pergunakan uang ribanya untuk sesuatu
keperluannya seperti untuk membayar tagihan listrik, telepon, pajak dan
seterusnya, lalu dengan sebab itu dia tidak dinamakan sebagai pemakan
riba!? Sama sekali tidak demikian!!! Ini adalah sebuah pemahaman yang
sesat dan menyesatkan!!! Mereka telah mengikuti cara-cara yahudi yang
selalu mencari-cari jalan untuk menghalalkan sesuatu yang haram!?
Sekali lagi bukan demikian pemahamannya! Bahkan mereka tetap
dikatakan 100% sebagai pelaku dan pemakan riba walaupun mereka
mempunyai sejuta alasan dan nama!!! Tetapi sebagaimana yang sering
saya katakan, bahwa penamaan yang mereka namakan atau alasan yang
mereka buat, tidak akan dapat merobah hakikat yang sebenarnya.
Hakikat yang sebenarnya dari hukum ini ialah bahwa kita telah dilarang
oleh Allah dan Rasul-Nya bermu’aamalat secara ribawiyyah, baik
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hasilnya kita makan sendiri maupun tidak. Inilah maksud dari larangan
Allah dan Rasul-Nya. Sangat jelas dan terang sekali bagi orang yang
mau menempuh jalan ketaatan kepada Rabbul ‘alamin. Yaitu larangan
berusaha dengan cara-cara ribawiyyah dan menghasilkan sesuatu
dengan cara atau usaha yang haram. Apalagi telah datang dalil yang
sangat tegas sekali sebagaimana beberapa hadits di atas bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melaknat

pemakan riba dan orang yang memberi makan dari (hasil)
riba!l!

Ini, kemudian dengan sebab alasan yang sangat batil itu, akhirnya
mereka terus-menerus menyimpan uangnya di bank-bank konvensional
dengan mengambil bunganya, lalu mereka mengatakan: “ Kami tidak
memakan (?) bunganya = ribanya! Tetapi bunganya = ribanya kami
sedekahkan (?) kepada faqir miskin! Atau kami pergunakan untuk
membayar tagihan listrik dan telepon, dan.. dan.. dan..! Atau kami
pergunakan untuk membayar tagihan pajak atau untuk membuat WC
biar sama-sama kotor!? Kemudian si miskin yang sombong dan jahil ini
pun menyandarkan perbuatannya kepada fatwa Ulama!? Mereka
mengatakan: Apa yang kami lakukan ini sebenarnya mengikuti fatwa
Ulama yang membolehkannya!!! Yaitu tetap menyimpan uang di bank-
bank konvensional dengan mengambil dan memanfa’atkan bunga yang
diberikan bank ribawiyyah ini, meskipun mereka telah mengetahuinya
bahwa bank-bank konvensional itu adalah bank-bank ribawiyyah
jahiliyyah! Ini adalah sesuatu yang sangat aneh dari yang paling aneh
yang pernah kita dengar dengan membawa-bawa fatwa Ulama!? Padahal
tidak ada seorang pun Ulama yang berfatwa demikian!!!

Saya jawab: Ketahuilah wahai saudaraku! Bahwa menyimpan uang
di bank konvensional ribawiyyah, apakah engkau mengambil
bunganya=ribanya maupun engkau tidak mengambilnya, adalah
perbuatan mu’aamalat yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-
Nya dengan ijma’ (kesepakatan) para Ulama Islam. Kalau engkau
mengambil bunganya, maka dengan sendirinya engkau telah memakan
dari hasil riba, baik uang hasil riba itu engkau makan sendiri bersama
keluargamu, atau engkau berikan kepada orang lain, atau engkau
pergunakan untuk sesuatu keperluan yang biasa engkau jadikan sebagai
alasanmu demi melapangkan jalanmu dalam menghalalkan sesuatu
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yang haram, sama saja, engkau telah melakukan dosa besar yang akan
membinasakanmu di dunia dan akherat, kecuali engkau taubat dengan
taubat yang sungguh-sungguh dan bersih. Semoga Allah yang Maha
Pengampun mengampuni dosa-dosa kita sekalian. Tetapi apabila
engkau menyimpan saja tidak mau mengambil bunganya=ribanya,
karena barangkali saja engkau telah mengetahui hukumnya, maka
perbuatanmu itu telah membantu kelancaran riba dan para pelakunya,
engkau telah bergabung dan bekerjasama dan saling tolong-menolong
dengan mereka. Padahal Allah dan Rasul-Nya telah melarang kita saling
tolong-menolong dalam perbuatan dosa apalagi dalam masalah riba
yang demikian besar dosanya. Firman Allah Azza Wa Jalla:

@% O T30 47 ¢ hot //&\’/:f br W AR T,
S ally Sy deloslaNy coanlls Al el
“Dan saling tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebaikan dan taqwa, dan janganlah kamu saling tolong-menolonglah
kamu dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (QS. Al-Maa-idah: 2).

Demikian juga dengan sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bahwa beliau telah melaknat pemakan riba, orang
vang memberi makan (dari hasil) riba, penulisnya dan dua
saksinya. Dan beliau bersabda: “Mereka semuanya sama
(dosanya).”

Bukankah dilaknatnya penulisnya dan saksinya dan disamakan
dosanya disebabkan mereka telah memberikan bantuan dan saling
tolong-menolong dengan para pemakan dan pelaku riba!!!

Ingatlah! Karena sesungguhnya peringatan itu bermanfa’at bagi
orang-orang mukmin!
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MASALAH 218
HUKUMAN BAGI ORANG YANG
TIDAK BERNIAT MEMBAYAR
HUTANGNYA DAN ORANG
YANG MENUNDA-NUNDA
PEMBAYARAN HUTANGNYA
PADAHAL DIA MAMPU

etika Syara’ (Agama) telah menjelaskan hukum hutang-

k piutang atau pinjam-meminjam di dalam Islam yang sifatnya
anya kebaikan semata dengan mengharapkan pahala dari

Rabbul ‘alamin, tanpa mencari keuntungan atau kelebihan atau
kemanfa’atan, karena di dalam Islam setiap hutang yang
disyaratkan adanya kelebihan atau kemanfa’atan hukumnya
adalah riba sebagaimana telah saya jelaskan sebelum ini. Maka Syara’
yang bijaksana pun telah menjelaskan akhlaq orang yang berhutang
kepada orang yang mempiutangkannya. Yaitu kewajiban membayar
dan melunasi hutang-hutangnya, kecuali kalau yang mempiutangkan
memaafkannya, seperti menghapuskan hutang-hutangnya baik
semuanya maupun sebagiannya. Maka Islam telah mengharamkan kalau
seseorang berniat tidak mau membayar hutang-hutangnya
padahal dia telah mempunyai kemampuan. Dan kewajiban segera
membayar hutang-hutangnya apabila dia telah mempunyai kemampuan
untuk membayarnya dengan tidak menunda-nunda pembayarannya
tanpa udzur (alasan) yang dibenarkan oleh Syara’. Demikian juga Is-
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lam telah mengharamkan kalau dia menunda-nunda pembayaran
hutangnya tanpa udzur (alasan) yang dibenarkan oleh Syara’ padahal
dia telah mempunyai kemampuan untuk membayarnya. Karena di dalam
Islam, penundaan hutang dari orang yang telah mempunyai
kemampuan dan kesanggupan tanpa udzur (alasan) yang
dibenarkan oleh Syara’ adalah sebuah kezhaliman.

Ketahuilah, bahwa orang yang berhutang kepada manusia itu ada
tiga macam:

PERTAMA: Orang yang berhutang, sedangkan dia berniat
dengan niat yang benar dan baik, bahwa dia akan melunasi
hutang-hutangnya apabila dia telah mempunyai kemampuan
untuk membayarnya dengan tidak menunda-nunda
pembayarannya tanpa udzur (alasan) yang dibenarkan oleh
Svara’. Maka kabar gembira baginya, bahwa Allah akan membantunya
melunasi hutang-hutangnya, imma di dunia ini atau di akherat. Adapun
di dunia ini, maka Allah akan memberikan kemampuan kepadanya
untuk membayar atau melunasi hutang-hutangnya. Sedangkan di
akherat, apabila dia belum mampu membayarnya di dunia ini, atau
belum sempat melunasinya karena kematiannya datang tiba-tiba,
sedangkan dia berniat dengan niat yang baik dan benar akan
membayarnya kalau dia mampu atau mempunyai kesempatan, maka
Allah yang akan menjaminnya kepada orang yang mempiutangkannya,
sehingga tidak akan diambil sedikitpun juga dari amal kebaikannya untuk
diberikan kepada orang yang meminjamkannya sebagai pembayaran
hutangnya. Semua ini disebabkan karena dia telah mempunyai niat yang
baik dan benar. Kenyataannya bahwa dia telah berhutang, dan dia tidak
mau merusak atau merugikan atau mengambil harta orang lain atas nama
hutang padahal dia berbohong. Oleh karena itu dia berjanji pada dirinya
dan orang yang meminjamkannya bahwa dia akan melunasi hutang-
hutangnya. Maka Allah membalas kebaikan niatnya, imma di dunia atau
di akherat, karena balasan sesuai dengan jenis amalnya (al jazaa-u min
jinsil amal).

KEDUA: Orang yang berhutang, sedangkan dia berniat
dengan niat yang tidak benar dan tidak baik, bahwa dia tidak
mau membayar hutang-hutangnya. Karena tujuannya hanya
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ingin mengambil harta orang lain atas nama hutang! Yang
dengan sebab itu dia telah merusak dan merugikan orang
lain yang telah meminjamkan uang kepadanya dan sangat
berharap bahwa dia akan mengembalikannya padahal dia telah
berbohong. Oleh karena balasan sesuai dengan jenis amalnya (al jazaa-
u min jinsil amal), maka Allah membalas kejahatannya di dunia ini
dengan cara merugikan dan merusak pada diri dan kehidupannya atau
penghasilannya. Sedangkan di akherat, maka akan diambil amal
kebaikannya sebagai pembayaran hutang-hutangnya. Kalau dia tidak
mempunyai amal kebaikan, atau amal kebaikannya tidak mencukupi
untuk membayar hutang-hutangnya bersama dengan kezhalimannya
yang lain, maka dosa orang yang mempiutangkan kepadanya akan
dibebankan kepadanya sebagai pembayaran hutang-hutangnya. Inilah
hakikat orang yang bangkrut sebagaimana telah ditegaskan di dalam
sebuah hadits shahih.

KETIGA: Orang yang menunda-nunda pembayaran
hutang-hutangnya ketika dia telah mempunyai kemampuan
dan kesanggupan tanpa udzur (alasan) yang dibenarkan oleh
Syara’. Maka perbuatannya ini adalah sebuah kezhaliman.

Inilah sebagian dari dalil-dalilnya:

w‘uug.n Y. “'U‘«,s"’)é';}{“;s“u:" §ar. )

Ay 31 giaf :\3,’ 0 il Bt 2 16 G e

£o0 - Ror

.w\ﬁf@m:&g:\,‘wu
e 1 g [Y €3 V] axle ot s [YYPAVY] s ybedt a5

930. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam beliau bersabda: “Barangsiapa yang berhutang
kepada manusia sedangkan dia berniat untuk melunasinya
(membayarnya), niscaya Allah akan membantunya untuk
melunasi (hutang-hutang)nya. Dan barangsiapa yang
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Masalah 918 - Hukuman Bagi Orang yang Tidak Berniat Membayar Hutongnya ..

berhutang (kepada manusia) sedangkan dia berniat untuk
merugikannya, niscaya Allah akan merugikannya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 2387) dan
Ibnu Majah (no: 2411) dan yang selain keduanya.

Al ITLAAF _#®%\;Y1 bisa diterjemahkan dengan merugikan atau
merusak. ’

Hadits yang mulia ini merupakan salah satu tanda dari tanda-tanda
kenabian beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam*’. Bahwa telah terjadi
sebagaimana yang beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam sabdakan. Di
mana kita melihat secara langsung dengan mata kepala kita, yaitu
beberapa kejadian aneh yang berada di luar kemampuan manusia, dan
hal ini merupakan sebagian dari keajaiban taqdir Allah kepada hamba-
hamba-Nya yang ta’at dan durhaka, yaitu dari dua orang yang berhutang
yang niatnya berbeda. Yang satu berniat akan membayar hutang-
hutangnya kalau dia telah mempunyai uang. Maka Allah membantunya
untuk melunasi hutang-hutangnya. Yang dengan sebab pertolongan
Allah dia sanggup melunasi hutang-hutangnya. Sedangkan yang lain
berniat tidak mau membayar hutang-hutangnya. Maka Allah
merugikannya dan membinasa kan hartanya, cepat atau lambat. Dan
di akherat dia akan berjumpa dengan Allah sebagai pencuri
sebagaimana Hadits shahih di bawah ini:
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931. Dari Shuhaib Al Khair, dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam beliau bersabda: “Siapa saja orang yang berhutang dengan

47 Bacalah Fat-hul Baari (no: 2387).
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Masalah 278 - Hukuman Bagi Orang yang lidek “Berniat Membayar Hutangnya ..

satu hutang, sedangkan dia berniat tidak akan mau melunasi
hutangnya kepada yang mempiutangkannya, niscaya dia akan
berjumpa dengan Allah (pada hari kiamat) sebagai seorang
pencuri.”

Hadits Shahih lighairihi®. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah
(no: 2410).

Kemudian hadits shahih tentang orang yang menunda-nunda
pembayaran hutangnya padahal dia telah mempunyai kemampuan:
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932. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu (ia berkata):
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda:
“Penundaan pembayaran hutang dari orang telah mampu
adalah kezhaliman. Maka apabila salah seorang dari kamu
(vang mempiutangkan) dialihkan (dipindahkan piutangnya)
kepada orang yang mampu (membayarnya), maka hendaklah
dia mengikutinya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 2287,
2288 & 2400) dan Muslim (no: 1564) dan yang selain dari keduanya.

AL MATHLU ialah: Mengundurkan atau menunda pembayaran
hutang tanpa udzur (alasan).

48 Syaikh Albani mengatakan di kitabnya Shahih Ibnu Majah: Hasan Shahih. Maksud-
nya sanadnya hasan lidzhatihi sedangkan haditsnya shahih lighairihi karena telah
ada jalan yang lain.
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WMasalah 218 - Hukuman Bagi Orang yang Tidak Bermiai Membayar Hutangnya .

AL GHANIY ialah: Orang yang telah mempunyai kemampuan
untuk membayar hutangnya tetapi dia mengundurkannya.

ZHULMUN ialah: Kezhaliman. Yakni sebagian atau di antara
kezhaliman ialah: Penundaan pembayaran hutang dari orang telah
mampu tanpa udzur (alasan) yang telah dibenarkan oleh Agama (Syara’).

Sabda beliau: “Maka apabila salah seorang dari kamu
(vang mempiutangkan) dialihkan (dipindahkan piutangnya)
kepada orang yang mampu (membayarnya), maka hendaklah
dia mengikutinya” maksudnya: Misalnya Zaid mempunyai hutang
kepada ‘Amr sebanyak sepuluh juta rupiah. Tetapi Zaid setelah ditagih
oleh ‘Amr selalu mengundurkan atau menunda-nunda pembayaran
hutangnya padahal dia telah mempunyai kemampuan untuk
membayarnya, dan tidak ada alasan baginya yang dibenarkan oleh
Agama untuk menunda-nunda pembayaran hutangnya kepada ‘Amr.
Maka perbuatan Zaid ini adalah termasuk di antara kezhaliman yang
telah diharamkan oleh Agama (Syara’). Kemudian hutang-hutang Zaid
dialihkan atau dipindahkan kepada ‘Abdullah. Yakni ‘Abdullah sebagai
orang yang mempunyai kemampuan yang menjamin hutang-hutang
Zaid kepada ‘Amr. Maka hendaklah ‘Amr menerima pengalihan hutang-
hutang Zaid yang telah dipindahkan kepada ‘Abdullah yang akan
membayar kepadanya®.

4 Bacalah Fat-hul Baari (no: 2287).
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MASALAH 219
KHIYAAR MAJELIS DAN
KHIYAAR SYARAT SEBAGIAN
DARI KEMURAHAN DAN
KELAPANGAN JUAL BELI DI
DALAM ISLAM

hiyaar artinya memilih. Yang dimaksud di sini ialah:

Menentukan salah satu dari dua pilihan: Melanjut-

kan jual-beli atau membatalkannya sesudah
terjadinya agad jual-beli.

Di dalam Islam penjual dan pembeli mempunyai hak menentukan
pilihan sesudah terjadinya agad jual-beli. Apakah dia akan membatalkan
atau melanjutkan penjualannya atau pembeliannya. Hak menentukan
pilihan (khiyaar) di dalam Islam ada dua macam khiyaar yaitu:

PERTAMA: KHIYAAR MAJELIS.

Khiyaar majelis ialah khiyaar (menentukan pilihan) untuk
melanjutkan atau membatalkan jual-beli sesudah berlangsungnya agad
jual-beli selama keduanya belum berpisah badan.

KEDUA: KH/IYAAR SYARAT.

Khiyaar syarat ialah khiyaar (menentukan pilihan) untuk
melanjutkan atau membatalkan jual-beli sesudah berlangsung nya agad
jual-beli selama beberapa hari sesuai dengan kesepakatan bersama®.

% Bacalah penjelasannya di kitab Syarah Muslim (no: 1531) dan Fat-hul Baari (Kitabul
Buyu’ bab: 42, 43, 44, 45 & 46).
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PMasalah 219 - Kbiyar Majelis dan Kbiyar Syarat ..
Adapun hikmah ditegakkannya hukum khiyaar agar terjadinya jual-
beli atas dasar saling ridha satu dengan yang lainnya.

Inilah sebagian dari dalil-dalilnya:
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933. Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam beliau bersabda: “Sesungguhnya dua orang yang
berjual-beli mempunyai hak khiyaar (khiyaar majelis) (yaitu memilih
untuk melanjutkan atau membatalkan jual-beli sesudah berlangsungnya
agad) di dalam jual-beli keduanya selama keduanya belum berpisah
(badan), kecuali jual-beli tersebut ditentukan dengan adanya khiyaar
(syarat).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 2107, 2109,
2111,2112,2113 & 2116) dan Muslim (no: 1531) dan yang selain dari
keduanya banyak sekali.

Dalam salah satu riwayat Bukhari dan Muslim dengan lafazh:
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Masalah 279 - Kbiyar Majelis dan “Kbiyar Syarat .

Dari Ibnu Umar (ia berkata): Bahwasanya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: “Dua orang yang berjual-beli masing-
masing dari keduanya mempunyai hak khiyaar atas kawannya selama
keduanya belum berpisah (badan), kecuali jual-beli tersebut ditentukan
dengan adanya khiyaar (syarat).”

Hadits yang lain:
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934. Dari Hakim bin Hizam, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda: “Dua orang yang berjual beli ada khiyaar (memilih
untuk melanjutkan atau membatalkan jual-beli sesudah berlangsungnya
agad) selama keduanya belum berpisah (badan). Maka jika keduanya
berlaku benar dan menjelaskan, pasti akan diberkati di dalam jual-
beli keduanya. Tetapi jika keduanya berbohong dan
menyembunyikan, pasti akan dihapus keberkahan di dalam jual-beli
keduanya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 2079, 2082,
2108, 2110 & 2114) dan Muslim (no: 1532) dan yang selain keduanya.

Hadits yang lain:
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935. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin 'Ash (ia berkata): Bahwasanya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda: “ Dua orang
yang berjual-beli mempunyai hak khiyaar selama keduanya belum
berpisah (badan), kecuali jual-beli tersebut ditentukan dengan adanya
khiyaar (syarat). Dan tidak halal baginya berpisah dari kawannya
karena takut kawannya membatalkannya (yakni membatalkan jual-beli
tersebut) .”

Hadits Shahih lighairihi. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud
(no: 3456), Tirmidzi (no: 1247) dan Nasaa-i (no: 4483).

Hadits yang lain:
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936. Dari Abu Barzah Al Aslamiy, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: “ Dua orang yang berjual-beli

mempunyai hak khiyaar (majelis) selama keduanya belum berpisah
(badan) .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 3457)
dan Ibnu Majah (no: 2182). Hadits yang lain:
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937. Dari Samurah (bin Jundab), ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: “ Dua orang yang berjual-beli
mempunyai hak khiyaar (majelis) selama keduanya belum berpisah
(badan) .”

Hadits Shahih lighairihi. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah
(no: 2183).

Hadits yang lain:
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938. Dari Jabir bin ‘Abdullah, ia berkata: Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah membeli himla khabath dari seorang Arab
gunung. Maka tatkala telah terjadi (agad) jual-beli Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda (kepada orang itu): “ Pilihlah!5! .”

51 Yakni bagimu ada hak memilih untuk membatalkan atau melanjutkan penjualanmu.
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Masalah 219 - Khiyar Pajelis dan Kbiyar Syarat ..

Maka orang Arab desa itu berkata: “ Semoga Allah memanjangkan
umurmu dari jual-beli ini .”

Hadits Hasan. Telah dikeluarkan oleh Tirmidzi (no: 1249) dan
Ibnu Majah (no: 2184 dan ini adalah lafazhnya).

Dalam lafazh Tirmidziy:
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Dari Jabir (ia berkata): Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah memberikan hak memilih (untuk melanjutkan atau
membatalkan jual-beli) kepada seorang a’rabiyyun (orang Arab yang
tinggal di desa atau kampung) sesudah terjadinya (agad) jual-beli .”

\\kt‘

Hadits yang lain:
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939. Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda: “ Janganlah sekali-kali (dua orang) berpisah dari jual-
beli kecuali atas dasar saling ridha .”

Hadits Shahih lighairihi. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud
(no: 3458) dan Tirmidzi (no: 1248).

Hadits yang lain:
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940. Dari Abu Sa’id Al Khudriy, ia berkata: Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda: “ Sesungguhnya jual-beli itu atas dasar
saling ridha .”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no: 2185).
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MASALAH 220
DI ANTARA YANG
MENGHAPUSKAN BARAKAH
DI DALAM PERDAGANGAN
IALAH: SUMPAH BOHONG DAN
BANYAK SUMPAH
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94 1. Dari Yunus, dari Ibnu Syihab (ia berkata): Telah berkata Ibnu
Musayyab: Sesungguhnya Abu Hurairah pernah berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sumpah
bohong akan melariskan barang dagangan, tetapi menghapuskan
barakah.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 2087),
Muslim (no: 1606), Abu Dawud (no: 3335) dan Nasaa-i (no: 4461).
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Di dalam riwayat Ahmad dari jalan yang lain dengan lafazh:
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: Bahwasanya Nabi shallallahu alalhl
wa sallam telah bersabda: “Sumpah dusta (di dalam menjual barang)

akan melariskan barang dagangan, tetapi menghapuskan usaha
(vakni barakahnya).”

Hadits yang lain:
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942. Dari Abu Qatadah Al Anshariy, bahwasanya ia pernah
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Awaslah
kamu dari memperbanyak sumpah di dalam perdagangan!
Karena sesungguhnya hal itu akan melariskan dagangan,
kemudian menghapuskan (barakah).”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Muslim (no: 1607),
Nasaa-i (no: 4460) dan Ibnu Majah (no: 2209).

Karena banyak sumpah di dalam menjual barang dagangan
meskipun benar apalagi bohong seringkali dapat menipu pembeli dalam
banyak hal.
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MASALAH 221
TAKHRIJ HADITS DO"A NABI

SHALLALLARU "ALAIRI WA
SALLAM: “YA ALLANH,

BERKAHILAH UMATKU DI
WAKTU PAGINYA?”
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943. Dari Shakhr Al Ghaamidiy, ia berkata: Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda (beliau berdo’a): “ Ya Allah,
berkahilah umatku di waktu paginya .” Dan kebiasaan beliau
apabila beliau mengutus satu pasukan kecil atau besar beliau
mengutusnya di waktu pagi. Dan Shakhr adalah seorang pedagang.
Maka sudah menjadi kebiasaannya mengirim dagangannya di waktu
pagi. Kemudian dia menjadi kaya dan banyak hartanya sehingga dia
tidak tahu lagi di mana dia akan simpan hartanya itu.

Hadits Shahih lighairihi. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud
(no: 2606), Tirmidziy (no: 2236), Nasaa-i di kitabnya Sunan Kubra,
Ibnu Majah (no: 2236), Ahmad (3/416, 417, 431-432 dan 4/383, 390
& 391), Daarimiy (2/214), Ath Thayaalisiy di musnadnya (hal: 175 no:
1246), Sa’id bin Manshur di Sunannya (no: 2382), Thabraniy di kitabnya
Mu’jam Kabir (no: 7275, 7276 & 7277), Baihaqiy (9/151-152), Al
Baghawiy di kitabnya Syarhus Sunnah (11/20 no: 2673) dan Al Khathib
Al Baghdadiy di kitabnya Tarikh Baghdad (1/405 dan 2/106,107 dan
5/240, 476 dan 9/441), semuanya dari jalan Ya’'la bin ’Athaa’, dari
"Umarah bin Hadid, dari Shakhr seperti di atas.

Saya berkata: Isnad hadits ini dha’if. ’'Umarah bin Hadid seorang
rawi yang majhul. Berkata Imam Abu Zur’ah: “Tidak dikenal.” Berkata
Imam Abu Hatim: “Majhul.” Berkata Imam Ibnul Madiniy: “Aku tidak
mengetahui ada seseorang yang meriwayatkan darinya selain dari Ya’'la
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bin ’Athaa’.” Ibnu Sakan mengatakan: “Majhul.”®? Oleh karena itu al
hafizh Ibnu Hajar di kitabnya Taqribut Tahdzib mengatakan: “Majhul.”

Akan tetapi hadits ini shahih -yakni lighairihi- karena telah ada
sejumlah syawaahid (penguatnya) dari jalan jama’ah para Sahabat di
antaranya: Ali bin Abi Thalib, Ibnu Umar, Abu Hurairah, ‘Abdullah bin
Mas’ud, Ibnu Abbas, Imran bin Hushain, Ka’ab bin Malik dan Anas bin
Malik dan yang selain mereka sebagaimana telah saya takhrij satu
persatunya di Riyaadhul Jannah (no: 819). Walaupun pada seluruh
sanadnya terdapat kelemahan. Tetapi sebagiannya saling menguatkan
sebagian yang lainnya. Dari sini kita dapat mengambil faedah dari salah
satu cabang ilmu hadits yaitu: Satu hadits yang sanadnya dha’if belum
tentu matannya juga dha’if. Karena bisa jadi sanad tersebut telah ada
penguatnya, baik dari rawi yang lain atau hadits yang semakna
dengannya dari jalan Sahabat yang lain. Contohnya seperti hadits Shakhr
ini. Sanadnya dha’if tetapi matannya shahih karena telah datang
beberapa penguatnya dari hadits-hadits yang semakna dengannya. Maka
dengan demikian hadits Shakhr ini naik menjadi shahih lighairihi.

FAEDAH:

Di dalam hadits yang mulia ini terdapat faedah yang sangat besar
sekali yaitu: Bahwa orang yang mengimani dan meyakini serta
membenarkan dengan hatinya, perkataannya dan perbuatannya dengan
ikhlas dan sungguh-sungguh serta dengan ilmu yakin, apa yang Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah sabdakan dan segala sesuatu yang
datang dari beliau, tanpa keraguan dihati sedikitpun juga, maka pasti
akan membawanya kepada kebahagian dunia dan akherat. Tidak dapat
tidak! Pasti dia akan memetik buah dari apa yang dia telah imani dan
yakini. Seperti Shakhr seorang pedagang yang sangat membenarkan
dan meyakini apa yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sabdakan
yang telah ia riwayatkan kepada kita, yaitu do'a beliau untuk umatnya:
“Ya Allah, berkahilah umatku di waktu paginya .” Maka berbekal
keimanan dan keyakinannya yang demikian besar terhadap sabda Nabi
vang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam, dia pun mengirim barang

52 Tahdzibut Tahdzib 7/414.
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dagangannya setiap hari di waktu pagi untuk mencari keberkahan dari
do'a beliau yang mulia. Kemudian dia menjadi kaya raya disebabkan
keimanannya dan keyakinannya dan pembenarannya yang ikhlas dan
sungguh-sungguh terhadap sabda Nabinya yang mulia shallallahu ‘alaihi
wa sallam.
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SHALLALLARU "ALAIRI WA
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944. Dari Qais bin Abu Gharazah, ia berkata: Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam keluar menemui kami, sedangkan kami (sebagai
pedagang) menamakan (pekerjaan kami) dengan (nama) samaasirah
(makelar atau penghubung), maka beliau bersabda kepada kami: “Hai
para tujjaar (pedagang)! Sesungguhnya syaithan dan dosa
keduanya hadir di dalam jual-beli (perdagangan kamu), maka
campurkanlah jual-beli kamu itu dengan sedekah.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Tirmidziy (no: 1208 dan
ini lafazhnya), Abu Dawud (no: 3326 & 3327), Nasaa-i (7/14, 15 &
247), Ibnu Majah (no: 2145), Ahmad (4/6 & 280), Ath Thayaalisiy di
musnadnya (no: 1204 & 1205), Ath Thahawiy dikitabnya Musykilul
Aatsaar (3/13 & 14), Ibnul Jaarud dikitabnya Al Muntaqa (no: 557),
Thabraniy dikitabnya Al Mu’jam Kabir (18/354 - 358) dan Hakim (2/5
& 6), semuanya dari jalan Abu Waa-il (Syaqiq bin Salamah), dari Qais
seperti di atas.

Imam Tirmidziy mengatakan: “Hadits Qais bin Abu Gharazah adalah
hadits Hasan Shahih.”

Imam Hakim mengatakan: “Hadits ini Shahih isnadnya.” Dan Imam
Dzahabi telah menyetujuinya.

Dalam lafazh Abu Dawud dan lain-lain sebagai berikut:
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Dari Qais bin Abu Gharazah, ia berkat/a: Kami (para pedagang) pada

zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menamakan
(pekerjaan kami ini dengan nama) samaasirah. Maka Rasulullah
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shallallahu ‘alaihi wa sallam lewat di hadapan kami, lalu beliau telah
menamakan kami dengan nama yang lebih baik dari sebelumnya, maka
beliau bersabda: “Hai para tujjaar! Sesungguhnya jual-beli ini
(perdagangan ini) telah dihadiri oleh dusta dan sumpah, maka
campurkanlah jual-beli kamu itu dengan sedekah.”

Imam Tirmidziy mengatakan bahwa di dalam bab ini telah
diriwayatkan dari jalan Baraa’ bin 'Azib dan Rifaa’ah.

Saya mengatakan: Adapun hadits Baraa’ bin 'Azib telah
diriwayatkan oleh Imam Ath Thahawiy dikitabnya Musykilul Aatsaar
(3/14) yang semakna dengan hadits Qais di atas. Tetapi di akhir hadits
Baraa’ mengatakan:

E ] & « L0 s B, :
“Beliau telah menamakan kami pada hari itu dengan (nama):
Tujjaar (pedagang).”

Adapun hadits Rifaa’ah:
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945. Dari Ismail bin 'Ubaid bin Rifaa’ah, dari bapaknya (yaitu
"Ubaid bin Rifaa’ah), dari kakeknya (yaitu Rifaa’ah bin Raafi’ Az Zuraqiy
ia berkata): Bahwasanya dia pernah keluar bersama Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam ke mushalla (tanah lapang). Maka beliau melihat
manusia (orang banyak) sedang berjual beli (berdagang), lalu beliau
bersabda (kepada mereka): “Hai para tujjaar!.” Maka mereka (segera)
menyahuti panggilan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan
melihat kepada beliau, maka beliau bersabda (kepada mereka): “
Sesungguhnya para tujjaar (pedagang) itu nanti akan
dibangkitkan pada hari kiamat sebagai fujjaar (orang yang
durhaka), kecuali orang yang bertagwa dan berlaku baik dan
benar (di dalam perdagangannya).”

Hadits Shahih lighairihi. Telah dikeluarkan oleh Tirmidziy (no:
1210), Ibnu Majah (no: 2146), Daarimiy (2/247), Ionu Hibban (no: 1095
-Mawaarid-), Ath Thahawiy dikitabnya Musykilul Aatsaar (3/14),
Thabraniy dikitabnya Mu’jam Kabir (no: 4539 - 4543), Abdurrazaq
dikitabnya Al Mushannaf (11/458 no: 20999) dan Hakim (2/6),
semuanya dari jalan ismail seperti di atas.

Hadits ini telah dishahihkan oleh Tirmidziy, Ibnu Hibban, Hakim
dan Dzahabi dan yang selain mereka.

Saya mengatakan: Sebagaimana yang mereka katakan hadits ini
shahih yakni lighairihi. Karena telah datang beberapa syawaahidnya
(penguatnya). Adapun sanadnya dha’if disebabkan Ismail bin 'Ubaid
bin Rifaa’ah seorang rawi yang majhul. Tidak ada yang meriwayatkan
darinya kecuali ‘Abdullah bin Utsman bin Khutsaim. Di antara syawaahid
(penguat) hadits ini yang menaikkannya menjadi shahih lighairihi ialah:

1. Hadits dari jalan Ibnu Abbas marfu’ (yakni sampai kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam). Yang telah diriwayatkan oleh Thabraniy
(12/68) dengan sanad yang dha’if.
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2. Hadits dari jalan Baraa’ bin 'Azib.Telah ditakhrij oleh Albani
dikitabnya Silsilah Shahihah (no: 1458) dari riwayat Baihagiy
dikitabnya Syu’abul Iman dan beliau mengatakan isnadnya jayyid.

3. Hadits dari jalan ‘Abdurrahman bin Syibl. Telah dikeluarkan oleh
Ahmad (3/428 & 444), Thahawiy dikitabnya Musykilul Aatsaar (3/
12), Hakim (2/6-7) dan Thabraniy dikitabnya Mu’jam Kabir (19/314-
315) dengan lafazh:
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946. Telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:
“Sesungguhnya para pedagang itu adalah orang-orang yang durhaka.”

Beliau ditanya: “Wahai Rasulullah, bukankah Allah telah
menghalalkan perdagangan?.”

Beliau menjawab: “Benar. Akan tetapi mereka (para pedagang)
berbicara lalu mereka berdusta, dan mereka bersumpah, dan mereka
berdosa.”

Beberapa hadits di atas merupakan nasehat dan peringatan dari
Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada semua para
pedagang: Bahwa mereka adalah orang-orang yang durhaka dan akan
dibangkitkan nanti pada hari kiamat sebagai orang-orang yang durhaka.
Adapun sebab-sebabnya telah dijelaskan oleh Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam yaitu banyak berbohong, bersumpah dan berdosa.
Karena setiap perdagangan akan selalu dihadiri oleh syaithan dan dosa.
Kecuali para pedagang yang bertagwa, dan yang berlaku baik dan benar
di dalam mu’aamalatnya atau perdagangannya. Yakni mereka yang
mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan Allah berdasarkan
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keterangan dari Allah dan Rasul-Nya. Mereka yang menjauhi riba dan
segala jual-beli yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya seperti
perjudian dan penipuan. Oleh karena perdagangan tidak selamat dari
kehadiran syaithan dan dosa, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
telah memberikan petunjuk kepada para pedagang agar supaya mereka
banyak bersedekah untuk menutupi dosa-dosa mereka.
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PENYESALAN MERUPAKAN
TAUBAT
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947. Dari ‘Abdullah bin Ma’qil bin Mugarrin, ia berkata: Aku pernah
masuk bersama bapakku (Ma’qil bin Mugarrin) menemui ‘Abdullah bin
Mas’ud. Lalu bapakku bertanya: “ Apakah engkau pernah mendengar

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “ Penyesalan itu merupakan
taubat .”

‘Abdullah bin Mas’ud menjawab: “ Ya .” Dan sekali waktu ia pun
berkata: Aku pernah mendengar beliau bersabda: “Penyesalan itu
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merupakan taubat.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ahmad (1/376 & 423),
Abu Ya’'la di musnadnya (no: 155), Ibnu Majah (no: 4252) dan Hakim
(4/243) dan vang selain mereka. Semuanya dari jalan Abdul Karim -bin
Malik- | dari Ziyad bin Abi Maryam, dari ‘Abdullah bin Ma’qil bin
Mugarrin seperti di atas.

Saya mengatakan: Isnad hadits ini shahih, rawi-rawinya semuanya
tsigah. Dan dalam bab ini telah diriwayatkan dari jama’ah para Sahabait,
di antaranya:

1. Dari Ibnu Abbas yang dikeluarkan oleh Ahmad (1/289).
2. Dari Aisyah yang dikeluarkan oleh Ahmad (6/264).

3. Dari Anas bin Malik yang dikeluarkan oleh Ibnu Hibban (no: 2452 -
Mawaarid-).

4. Dari Waa-il bin Hujr yang dikeluarkan oleh Thabrani di Mu’jam Kabir
sebagaimana diterangkan oleh Al Haitsamiy di kitabnya Majmauz
Zawaa-id (10/199).

Dari hadits yang mulia ini bersama hadits-hadits yang lain dapatlah
terjawab pertanyaan dari sebagian kaum muslimin yang sering
menanyakan: Bagaimana cara saya bertaubat? Maka jawabnya ialah:

PERTAMA: Menyesal. Karena penyesalan itu merupakan taubat.
KEDUA: Meninggalkan maksiatnya.

KETIGA: Bertekad tidak akan mengulangnya kembali.
Kalau berkaitan dengan manusia, maka ditambah satu lagi, yaitu:
KEEMPAT: Meminta halalnya.

SOAL: Jika dia telah menyesal kemudian meninggalkan
maksiatnya dan bertekad tidak akan mengulangnya kembali,
tetapi hawa nafsu dan syaithan selalu mengajaknya untuk
mengulangnya kembali, lalu dia mengulang kembali perbuatan
maksiatnya, kemudian dia taubat lagi seperti semula dengan
sebenar-benarnya, apakah taubatnya itu dapat dikatakan
sebagai taubat yang main-main? Karena hal ini memungkinkan
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dapat terjadi sampai beberapa kali!

JAWAB: Jika dia telah menyesal sebagai awal dari taubatnya dari
perbuatan maksiat yang dia lakukan. Kemudian dia telah
meninggalkannya. Lalu dia bertekad untuk tidak mengulangnya
kembali. Dan semua ini dia kerjakan dengan hati dan perbuatannya
dengan sebenar-benarnya. Yakni dia benar-benar menyesal, dia benar-
benar meninggalkannya, dan dia benar-benar bertekad untuk tidak
mengulangnya kembali. Kemudian bersama berjalannya waktu dia
mengulangnya kembali disebabkan dorongan hawa nafsu dan syaithan.
Kemudian dia bertaubat lagi seperti semula. Dan hal ini sebagaimana
yang saudara katakan, memungkinkan bisa terjadi pengulangan sampai
beberapa kali. Tetapi yang dilihat adalah kesungguhan dan kebenaran
dia di dalam bertaubat. Meskipun di lain waktu dia mengulangnya
kembali. Maka dengan sebab kesungguhannya dia tidak dikatakan
sebagai orang yang main-main di dalam taubatnya. Walaupun tidak
diragukan lagi, bahwa taubatnya tidaklah sama dengan orang yang
taubat dan tidak mengulangnya kembali. Barangkali inilah yang
dimaksud dengan Hadits Qudsi di bawah ini:
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948. Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
yang meriwayatkan dari Rabbnya (Allah) ‘Azza Wa Jalla, la berfirman:
“Hambaku telah berdosa dengan satu dosa, lalu dia berdo’a: Ya Allah,
ampunkanlah dosaku!.”

Maka Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman: “Hambaku telah
berdosa dengan satu dosa, maka dia mengetahui sesungguhnya dia
mempunyai Rabb yang mengampuni dosa dan menyiksa dengan sebab
dosa.”

Kemudian dia mengulangnya kembali berdosa, lalu dia berdo’a lagi:
“Wahai Rabb, ampunkanlah dosaku!.”

Maka Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman: “Hambaku telah
berdosa dengan satu dosa, maka dia mengetahui sesungguhnya dia
mempunyai Rabb yang mengampuni dosa dan menyiksa dengan sebab
dosa.”

Kemudian dia mengulangnya kembali berdosa, lalu dia berdo’a lagi:
“Wahai Rabb, ampunkanlah dosaku!.”

Maka Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman: “Hambaku telah
berdosa dengan satu dosa, maka dia mengetahui sesungguhnya dia
mempunyai Rabb yang mengampuni dosa dan menyiksa dengan sebab
dosa. Kerjakanlah apa yang engkau mau, maka sesungguhnya Aku akan
mengampunimu>.”

% Berkata Imam Nawawi dalam mensyarahkannya: Maknanya: Selama engkau ber-
dosa kemudian engkau bertaubat Aku akan mengampunimu.
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Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 7507) dan
Muslim (no: 2758).

Zhahirnya hadits yang mulia ini sebagaimana yang dikatakan
Nawawi dalam mensyarahkannya, bahwa dosa walaupun berulangkali
sampai seratus kali bahkan seribu kali atau lebih banyak lagi, dan dia
bertaubat setiap kali berdosa, maka diterima taubatnya.>

> Bacalah Syarah Muslim no: 2758 oleh Imam Nawawi. Dan keluasan penjelasannya
di Fat-hul Baari Syarah Bukhari oleh al hafizh Ibnu Hajar dalam mensyarahkan
hadits ini no: 7507.
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DERAJAT HADITS:
“KATAKANLAH YANG HAQ
MESKIPUN PAHIT”
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949, Dari Abu Dzar, ia berkata: Kekasihku shallallahu ‘alaihi wa
sallam telah memerintahkan kepadaku dengan tujuh (perkara):”

1. Beliau telah memerintahkanku untuk mencintai orang-orang miskin
dan dekat dengan mereka.

2. Beliau telah memerintahkanku, agar supaya aku melihat kepada
orang yang berada di bawahku, dan janganlah aku melihat kepada
orang yang berada di atasku®.

3. Beliau telah memerintahkanku, agar supaya aku menyambung
hubungan kekeluargaan (shilatur rahim) meskipun (mereka)
membelakanginya (memutuskannya).

Yakni dalam masalah-masalah keduniaan seperti harta benda dan lain sebagainya.
Maksudnya agar supaya kita bersyukur kepada Allah atas segala nikmat-Nya. Dan
kita tidak melupakan dan mengecilkan nikmat-nikmat yang Allah telah
memberikannya kepada kita dengan sebab kita melihat kepada orang-orang yang
berada di bawah kita.
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4. Beliau telah memerintahkanku, agar supaya aku tidak meminta-minta
kepada seseorang sesuatupun juga.

5. Beliau telah memerintahkanku, agar supaya aku mengatakan
vang haq meskipun pahit.

6. Beliau telah memerintahkanku, agar supaya aku tidak takut berada
di jalan Allah akan celaan (cacian) orang yang mencela (mencaci).

7. Dan beliau telah memerintahkanku, agar supaya aku memperbanyak
ucapan:  dv¥i¥0sY  LAA HAWLA WALAA QUWWATA
ILLAA BILLAH. Karena sesungguhnya bacaan itu termasuk dari
perbendaharaan yang berada di bawah ’Arsy.

Dalam riwayat yang lain: Karena sesungguhnya bacaan itu adalah
satu perbendaharaan dari perbendaharaan-perbendaharaan surga.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ahmad (5/159 dan ini
adalah lafazhnya), Ibnu Hibban (no: 2041 -Mawaarid-), Thabraniy di
kitabnya Al Mu’jam Shaghir (1/268), Baihagiy (10/91), Al Khathib Al
Baghdadiy di kitabnya Tarikh Baghdad (5/355) dan Abu Nu’aim di kitab
Hilyatul Auliyaa’ (2/357), semuanya dari jalan Muhammad bin Waast’,
dari ‘Abdullah bin Shaamit, dari Abu Dzar seperti di atas.

Riwayat yang kedua (lafazh hadits dalam kurung) dari riwayat [bnu
Hibban, Baihaqiy dan Abu Nu’aim.

Ibnu Hibban telah menshahihkan hadits ini.

Saya mengatakan: Isnad hadits ini shahih dan rawi-rawinya
semuanya tsigah sebagaimana telah dikitakan oleh Albani di kitabnya
Silsilah Shahihah (no: 2166).
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NABI SHALLALLARU “ALAIRI
WA SALLAM BERDO"A
SESUDAH SHALAT WAJIB
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950. Dari Ummu Salamah (ia berkata): Adalah Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam mengucapkan (do'a) sesudah shalat shubuh:
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“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu rizqi yang baik, dan
ilmu yang bermanfa’at, dan amal yang diterima.”
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Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Thabraniy dikitabnya Al
Mu’jam Shaghir (1/260): Telah menceritakan kepada kami Amir bin
Ibrahim bin Amir Al Ashbahaaniy (ia berkata): Telah menceritakan
kepada kami bapakku, ia dari kakekku Amir bin [brahim, ia dari Nu’man
bin Abdus Salaam, ia dari Sufyan Ats Tsauriy, ia dari Manshur, ia dari
Asy Sya’biy, ia dari Ummu Salamah seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits ini shahih dan rawi-rawinya semuanya
tsigah. Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah (no:
925) dan Imam Ahmad dari jalan yang lain dengan lafazh:
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Dari Ummu Salamah (ia berkata): Bahwasanya Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam mengucapkan (do’a) apabila beliau selesai shalat
shubuh sesudah salam:
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“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu ilmu
vang bermanfa’at, dan rizqi yvang baik, dan amal yang
diterima.”

Hadits ini telah dishahihkan oleh Albani dishahih Ibnu Majah.

Di antara figih hadits yang mulia ini ialah: Bahwa berdo’a sesudah
shalat wajib adalah disyari’atkan dan termasuk ke dalam Sunnah Nabi
yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam. Bukan bid’ah sebagaimana
dikatakan oleh sebagian. Barangkali mereka belum mengetahui hadits
ini yang dengan tegas menjelaskan kepada kita bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam mengucapkan do'a di atas selesai shalat shubuh. Yang
menunjukkan disyari’atkannya berdo'a sesudah shalat wajib secara
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Masalah 295 - Nabi Shallallaby ' Blaibi Wa Sallam Berdoa Sesudab Shalat Witkir

umum. Telah berkata Al Imam Muhammad Nashiruddin Albani setelah
mentakhrij hadits ini di dalam takhrij beliau atas kitab Misykaatul
Mashaabiih (no: 2498):
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“ .. Hadits ini menjadi dalil yang tegas atas
disyari’atkannya berdo’a sesudah salam dari shalat, menyalahi
(pendapat) sebagian pembesar (ulama) ..”

Tetapi ada beberapa hal yang perlu kita ketahui:

Pertama: Yang lazim dikerjakan oleh Nabi yang mulia shallallahu
‘alaihi wa sallam sesudah shalat wajib adalah dzikir sebagaimana telah
saya jelaskan dengan luas sekali di Al Masaa-il jilid 1 masalah ke 11
hadits no: 99 - 108. Kemudian di kitab tersendiri dengan judul Sifat
Dzikir Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam Sesudah Shalat Wajib/
Fardhu.

Kedua: Kadang-kadang Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa
sallam berdo’a sesudah shalat wajib seperti yang saya bahas di masalah
ini.

Ketiga: Berdzikir kemudian berdo'a yang dipimpin oleh imam
seperti yang dikerjakan oleh kebanyakan kaum muslimin di negeri ini
adalah bid’ah.
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MASALAH 226
TAKHRIJ HADITS: “BARANG
SIAPA YANG DIAM SELAMAT
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951. Dari ‘Abdullah bin ‘Amy, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Barangsiapa yang diam selamat.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh ‘Abdullah bin Mubarak
dikitabnya Az Zuhud (no: 380), Ibnu Abi 'Ashim dikitabnya Az Zuhud
(no: 1) dan Abu Syaikh dikitabnya Kitabul Amtsaal (no: 207) dari jalan
Ibnu Lahi’ah (namanya: ‘Abdullah), ia dari Yazid bin ‘Amr, ia dari
‘Abdurrahman Al Hubuliy, ia dari ‘Abdullah bin ‘Amr seperti di atas.

Saya mengatakan: Isnad hadits ini shahih dan rawi-rawinya tsiqah.
‘Abdullah bin Lahi’ah shahihul hadits (shahih haditsnya) apabila yang
meriwayatkan darinya salah seorang dari al ’abaadilah (yang nama
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Plasalab 996 - Takbrii Hadits: Barangsiapa yang Diam Selamat”

depannya ‘Abdullah) seperti ‘Abdullah bin Mubarak, ‘Abdullah bin
Wahb, ‘Abdullah bin Yazid Al Mugriy dan lain-lain sebagaimana telah
dijelaskan oleh para Imam ahli hadits seperti lbnu Hajar dan lain-lain.
Sedangkan sanad ini dari riwayat ‘Abdullah bin Mubarak dari Ibnu
Lahi’ah. Dengan demikian riwayat dari Ibnu Lahi’ah ini shahih.

Kemudian hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/159
& 177), Daarimiy (2/299) dan Tirmidziy (no: 2501) dari beberapa jalan
dari Ibnu Lahi’ah.

Tirmidziy mengatakan: “Hadits ini kami tidak mengetahui kecuali
dari hadits Ibnu Lahi’ah.” Yakni tidak ada yang meriwayatkan hadits ini
kecuali dari jalan Ibnu Lahi’ah dan seterusnya.

Syaikhul Imam Ahmad Muhammad Syakir mengatakan di ta’lignya
atas kitab Musnad Imam Ahmad (9/196 no: 6481): “Isnadnya shahih.”

Saya mengatakan: Syaikh rahimahullah telah keliru dengan
mengatakan bahwa sanad Imam Ahmad dan yang selainnya
sebagaimana telah saya terangkan di atas adalah shahih!? Karena
‘Abdullah bin Lahi’ah, apabila yang meriwayatkan darinya bukan
al ’abaadilah maka riwayatnya dha’if karena kelemahannya dari jurusan
hapalannya. Sedangkan disanad Ahmad, Tirmidziy dan Daarimiy tidak
ada seorangpun dari al ’abaadilah yang meriwayatkannya dari Ibnu
Lahi’ah. Maka bagaimana dapat dikatakan isnadnya shahih! Oleh karena
itu Imam An Nawawi mengatakan dikitabnya Al Adzkar (hal: 287 dari
riwayat Tirmidziy): “Isnadnya dha'’if. Saya terangkan untuk menjelaskan
(kelemahan)nya karena kemasyhurannya.” Demikian juga Imam Al
'Iraaqiy mengatakan: “Sanad Tirmidziy dha’if. Dan diriwayat Thabrani
dengan sanad yang jayyid”*.

As Sakhaawiy mengatakan dikitabnya Al Magaashidul Hasanah
(no: 1141): “Beredarnya sanadnya ini atas Ibnu Lahi’ah. la telah
meriwayatkan dari Yazid bin ‘Amr, ia dari ‘Abdurrahman Al Hubuliy, ia
dari ‘Abdullah bin ‘Amr. Akan tetapi syawaahidnya (penguatnya) banyak
sekali. Dan telah diriwayatkan oleh Thabraniy dengan sanad yang

jayvid.”

% Dinukil oleh Imam Munawiy dikitabnya Faidhul Qadir Syarah Al Jaami’ush Shaghir
(6/171).
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Saya mengatakan: Barangkali Imam Thabraniy meriwayat kan dari
jalan ‘Abdullah bin Mubarak dari Ibnu Lahi’ah. Wallahu a’lam. Tetapi
yang jelas sanadnya yang shahih dari jalan ‘Abdullah bin Mubarak dari
Ibnu Lahi’ah sebagaimana engkau telah mengetahuinya dari takhrij saya
di atas. Dan jalan inilah yang telah luput dari Nawawi dan yang selainnya.
Oleh karena itu mereka telah melemahkan hadits ini yang sebenarnya
shahih.

FAEDAH:

Barangsiapa yang memperhatikan dan merenungkan serta
mengingat-ingat perkataan apa saja yang telah keluar dari mulutnya,
maka diam adalah keselamatan sebagaimana telah ditegaskan oleh Nabi
kita yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam. Atau diam lebih selamat
dari berbicara. Kecuali kalau pembicaraan itu merupakan kebaikan dunia
dan akherat atau salah satunya. Inilah yang dimaksud dengan hadits
shahih di bawah ini:
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952. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu ia berkata: Telah
bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Barangsiapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia berkata yang
baik atau diam. Dan “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari
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Masalah 226 - Takbri FHadils: “Barangsiapa yang Diem Selamat”

akhir, maka janganlah dia mengganggu tetangganya. Dan “Barangsiapa
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia
memuliakan tetamunya.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 6475, 5185,
6018, 6136, 6138) dan Muslim (no: 47).

Hadits yang lain:
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953. Dari Abu Syuraih Al Khuzaa'iy (ia berkata): Sesungguhnya
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda: “Barangsiapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia berbuat baik
kepada tetangganya. Dan Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan
hari akhir, maka hendaklah dia memuliakan tetamunya. Dan
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah
dia berkata yang baik atau diam.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 6019, 6135,
6476) dan Muslim (no: 48 dan ini adalah lafazhnya).
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MASALAH 227
MAKNA HADITS: “KALAU
SEKIRANYA AL QUR°AN ITU
DIKUMPULKAN DISATU
KULIT, KEMUDIAN

DIMASUKKAN KE DALAM APIl,
NISCAYA TIDAK AKAN
TERBAKAR”
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954. Dari Ibnu Lahi’ah (ia berkata): Telah menceritakan kepada
kami Misyrah (bin Haa’aan), ia berkata: Aku pernah mendengar 'Ugbah
bin Amir berkata: Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
telah bersabda: “Kalau sekiranya Al Qur’an itu dikumpulkan
disebuah kulit, kemudian dimasukkan ke dalam api, niscaya
tidak akan terbakar (dalam riwayat yang lain: niscaya tidak
akan disentuh oleh api) (dalam riwayat yang lain: niscaya tidak
akan dimakan oleh api).”

Telah dikeluarkan oleh Ahmad (4/151 & 155), Daarimiy (2/430),
Thabraniy dikitabnya Al Mu’jam Kabir (17/308) dan Baghawiy
dikitabnya Syarhus Sunnah (4/436-437 no: 1180), semuanya dari
beberapa jalan dari Ibnu Lahi’ah seperti di atas sanadnya.

Susunan lafazh di atas dari Ahmad. Lafazh Daarimiy hampir sama.
Sedangkan riwayat yang kedua (lihat yang di dalam kurung pertama
dari lafazh haditsnya) dari Ahmad (4/155) dalam salah satu riwayatnya
dan Baghawiy. Dan riwayat yang ketiga (lihat yang di dalam kurung
kedua dari lafazh haditsnya) dari Thabraniy.

Imam Haitsamiy dikitabnya Majmauz Zawaa-id (7/158)
mengatakan: “Telah diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya’la dan Thabraniy,
dan di dalam (sanad)nya terdapat Ibnu Lahi’ah yang padanya terdapat
perselisihan.. .”

Saya berkata: ‘Abdullah bin Lahi’ah, apabila yang meriwayatkan
darinya salah seorang dari al 'abaadilah (yang nama depannya
‘Abdullah) seperti ‘Abdullah bin Mubarak, ‘Abdullah bin Wahb, ‘Abdullah
bin Yazid Al Muqriy, maka haditsnya shahih sebagaimana telah jelaskan
di masalah yang sebelumnya. Telah berkata Imam Abdul Ghaniy bin
Sa’id Al Azdiy:” Apabila al ’abaadilah meriwayatkan dari Ibnu Lahi’ah,
maka dia shahih (yaitu): Ibnu Mubarak, Ibnu Wahb dan Mugriy.”
Demikian juga telah diterangkan oleh Imam As Saajiy dan lain-lain.5’
Sedangkan hadits ini telah diriwayatkan oleh salah seorang al abaadilah
yaitu ‘Abdullah bin Yazid Al Mugriy dari Ibnu Lahi’ah. Yaitu di sanad
Imam Daarimiy dan di dalam salah satu riwayatnya Ahmad (4/155).
Maka dengan demikian hadits Ibnu Lahi’ah ini pun shahih.

57 Tahdzibut Tahdzib (5/378) oleh al hafizh Ionu Hajar.
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Adapun Misyrah bin Haa’aan ~ <&as /0@ 72 al hafizh Tonu
Hajar mengatakan dikitabnya At Tagrib: “Magbul.” Istilah maqgbul dari
al hafizh dikitabnya tersebut ialah sebagaimana yang beliau terangkan
sendiri di mugaddimah Taqrib:"Maqbul ialah: Apabila rawi tersebut
ada yang menguat kannya. Dan kalau tidak ada, maka haditsnya
lemah.”

Saya mengatakan: Kesimpulan al hafizh Ibnu Hajar rahimahullah
terhadap Misyrah tidaklah magbul! Yakni tidak dapat diterima! Karena
Misyrah yang dapat saya simpulkan dari perkataan para Imam, kalau
tidak tsigah maka dia seorang rawi yang shaduq. Yang haditsnya tidak
turun dari derajat hasan. Perhatikanlah perkataan para Imam ahli hadits
di bawah ini:

1. Telah berkata Yahya bin Ma'’in: “Tsigah.”

2. Telah berkata Ahmad bin Hambal: “Ma’ruf.” Karena jama’ah ahli
hadits telah meriwayatkan hadits dari Misyrah.

3. Berkata Ibnu 'Adiy: “Saya berharap bahwasanya dia laaba’sa bihi
(tidak mengapa dengannya).”

4. Utsman bin Sa’id Ad Daarimiy mengatakan: “Shaduuqun.”

5. Al hafizh Ibnu Hajar mengatakan dikitabnya Tahdzibut Tahdzib (10/
155): “Ibnu Hibban mengatakan di (kitabnya) Ats Tsigaat: “Dia telah
salah dan menyalahi®.” Kemudian dia mengatakan di (kitabnya)
Adh Dhu’afaa’: “Dia meriwayatkan dari 'Ugbah manaakir (hadits-
hadits yang munkar) tidak ada yang menguatkan (riwayat)nya. Maka
yang benar adalah meninggal kannya apabila dia menyendiri di
dalam riwayatnya.”

6. Dzahabi mengatakan dikitabnya Mlzaanul I'tidaal (4/117):
“Shaduuqun.”®

%8 Yakni dia melakukan kesalahan di dalam riwayatnya dan riwayatnya telah
menyalahi riwayat dari rawi-rawi yang lain.

5% AldJarh wat Ta’dil (no: 1973) oleh Imam Ibnu Abi Hatim. Al Kaamil Fi Dhu’afaa-
ir Rijaal (no: 1953) oleh Imam Ibnu ’Adiy. Mizaanul I'tidaal (4/117) oleh Imam
Dzahabiy. Tahdzibut Tahdzib (10/155) oleh al hafizh Tonu Hajar. Tagribut Tahdzib
oleh al hafizh Tbonu Hajar.
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Kemudian hadits ini telah ada syahidnya (penguatnya) dari jalan
‘Ishmah bin Malik marfu’. Telah dikeluarkan oleh Thabraniy dikitabnya
Al Mu’jam Kabir (17/186) dengan sanad yang dha’if sebagaimana telah
diterangkan oleh Imam Al Haitsamiy dikitabnya Majmauz Zawaa-id (7/
158): “Diriwayatkan oleh Thabraniy. Dan di dalam (sanad)nya terdapat
Fadhl bin Mukhtar seorang yang dha’if.”

Inilah apa yang saya tulis kurang lebih tigabelas atau empat belas
tahun yang lalu. Saya menyandarkan takhrij dari hadits 'Ishmah bin
Malik kepada Imam Al Haitsamiy karena saya tsiqgah kepada Al Imam,
di mana beliau mengatakan bahwa Fadhl bin Mukhtar seorang yang
dha’if. Yang zhahirnya kelemahan yang ringan yang dapat dijadikan
sebagai syahid (penguat). Kemudian pada pagi hari ini (25/7/2006)
ketika saya sedang membaca ulang Mu’jam Kabir Thabraniy, maka saya
dapati pada juz 17 halaman 184 no: 489 keterangan pentahgiq dan
pentakhrijnya yaitu Syaikh Hamdiy Abdul Majid (salah seorang murid
besarnya Syaikh Albani) mengatakan dalam takhrij hadits yang
disanadnya terdapat Fadhl bin Mukhtar: “Di dalamnya terdapat Fadhl
bin Mukhtar dan dia seorang yang sangat lemah (dha’ifun jiddan).”
Kemudian saya melanjutkan penelitian, maka masih dalam juz yang
sama halamanl78 no: 468 Syaikh Hamdiy menukil perkataan Al
Haitsamiy dikitabnya Majmauz Zawaa-id (1/244): “Di dalamnya terdapat
Fadhl bin Mukhtar dan dia ini seorang yang munkarul hadits
dha’ifun jiddan (sangat lemah)!!!.”

Adapun makna hadits ini ialah sebagaimana yang dikatakan oleh
Imam Al Baghawiy dikitabnya Syarhus Sunnah (4/437): “Telah
diriwayatkan dari Ahmad bin Hambal bahwa beliau berkata -yang
maknanya-: “Kalau Al Qur’an itu (di kumpulkan) disebuah kulit, yakni
di dalam hati seseorang, maka diharapkan bagi orang yang menghapal
Al Qur’an dihatinya bahwa dia tidak akan disentuh api neraka.”
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MASALAH 228
ANCAMAN KEPADA ORANG
YANG TIDAK
MENYEMPURNAKAN MENCUCI
KEDUA KAKINYA KETIKA
BERWUDHU"
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955. Dari Haywah bin Syuraih, ia dari 'Ugbah bin Muslim, ia
berkata: Aku pernah mendengar ‘Abdullah bin Harits bin Jaz’ berkata:
Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Celakalah bagi tumit-tumit dan telapak-telapak kaki
vang akan dibakar api neraka.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Ahmad (4/191) dan
Ibnu Khuzaimah (no: 163) dari jalan Haywah bin Syuraih seperti di atas.
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Saya berkata: Sanad hadits ini shahih dan rawi-rawinya semuanya
tsigah. Dan di dalam masalah ini telah dikeluarkan oleh jama’ah para
Sahabat di antaranya: Abu Hurairah, ‘Abdullah bin ‘Amr, Aisyah, Jabir
bin ‘Abdullah, Mu’aiqiib dan yang selain mereka radhiyallahu ‘anhum.
Semua hadits-hadits mereka telah saya takhrij di kitab yang lain. Saya
bawakan hadits ‘Abdullah bin Harits bin Juz’ karena terdapat tambahan
yang sangat berfaedah sekali, yaitu “telapak-telapak kaki.” Yakni
yang akan dibakar api neraka selain tumit juga telapak kaki. Yaitu bagi
mereka yang tidak menyempurnakan di dalam mencuci kedua kakinya
sampai kedua mata kakinya ketika berwudhu’. Sehingga ada bagian
tertentu seperti tumit atau telapak kaki yang belum tercuci atau kena air
wudhu’. Hal ini disebabkan cara wudhu’ kita yang asal jadi saja atau
serampangan dan selalu menganggap remeh atau ringan padahal
sesuatu yang besar yang penuh dengan ancaman yang sangat
mengerikan. Semoga hadits yang mulia ini dapat memberikan kesadaran
kepada kita sekalian agar kita benar-benar memperhatikan cara wudhu’

Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam khususnya ketika mencuci
kedua kaki.

FAEDAH:

Ancaman di atas bagi orang yang berwudhu’. Yang biasanya
seorang itu berwudhu’ untuk mendirikan shalat. Apabila mereka tidak
sempurna dalam mencuci kakinya, maka mereka terkena ancaman yang
disebutkan di hadits. Sekarang jawablah olehmu, bagaimanakah
keadaannya dengan orang yang tidak shalat?
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MASALAH 229
BUULAS NAMA PENJARA DI
NERAKA JAHANNAM YANG

AKAN DIMASUKI OLEH
ORANG-ORANG YANG
SOMBONG
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956. Dari Muhammad bin ’'Ajlaan, ia dari ‘Amr bin Syu’aib, ia dari
bapaknya, ia dari kakeknya (yaitu ‘Abdullah bin ‘Amr bin ’'Ash), ia dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau telah bersabda: “Orang-orang
yang sombong akan dikumpulkan pada hari kiamat seperti semut kecil
dalam bentuk rupa manusia. Mendatangi mereka kehinaan dari segala
jurusan. Kemudian mereka diseret kepenjara jahannam yang bernama
buulas. Meliputi mereka apinya segala api. Mereka diberi minum dari
thinatul khabal: Yaitu darah dan nanahnya penduduk neraka.”

Hadits Hasan. Telah dikeluarkan oleh Tirmidziy (no: 2494 dan
ini adalah lafazhnya), Ahmad (2179), Al Humaidiy dimusnadnya (no:
598) dan Al Baghawiy dikitabnya Syarhus Sunnah (13/168), dari jalan
Muhammad bin ’Ajlaan dan seterusnya seperti di atas.

Tirmidziy mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” Dan telah
dishahihkan juga oleh Syaikh Ahmad Syakir ditakhrijnya atas kitab
musnad Ahmad (no: 6677).

Al Baghawiy mengatakan: “Hadits ini hasan.”

Saya mengatakan: Inilah yang lebih tepat isnadnya hasan. Karena
riwayat ‘Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya derajatnya hasan
sebagaimana telah diterangkan oleh Dzahabi dikitabnya Mizaanul
I'tidaal dan yang selainnya. Sedangkan Muhammad bin ’Ajlaan seorang
rawi yang shaduq sebagaimana dikatakan al hafizh Ibnu Hajar
dikitabnya Taqribut Tahdzib®.

% Bacalah penjelasan hadits ini dikitab Tuhfatul Ahwadziy Syarah Tirmidiziy (7/193-
194) oleh Imam Mubaarakfuriy.
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957. Dari Muhammad bin Ziyad Al Alhaaniy, ia berkata: Aku
pernah mendengar Abu Umamah Al Baahiliy berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Rabb-
ku yang Maha Suci telah menjanjikan kepadaku untuk memasukkan
ke dalam surga sebagian dari umatku sebanyak tujuh puluh ribu orang
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yang tanpa hisab dan tanpa azab atas mereka. Bersama setiap seribu
orang ada tujuh puluh ribu orang lagi, dan tiga kali saukan dari saukan
Rabb-ku Azza Wa Jalla.”

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Tirmidziy (no: 2438), [bnu
Majah (no: 4286), Ibnu Abi 'Ashim di Kitab Sunnah (no: 589) dan
Daaruquthniy di Kitab Shifaat (no: 50 - 54), semuanya dari beberapa
jalan dari Muhammad bin Ziyad Al Alhaaniy seperti di atas.

Tirmidziy mengatakan: “Hadits ini hasan gharib.”

Saya berkata: “Isnadnya shahih. Muhammad bin Ziyad Al Alhaaniy
adalah seorang rawi yang tsiqah. Rawi yang dipakai oleh Bukhari dan
lain-lain. Kemudian Muhammad bin Ziyad tidak menyendiri di dalam
meriwayatkannya, tetapi telah ada dua orang rawi yang menguatkannya
sebagaimana telah dikeluarkan oleh Ahmad (5/250) dan Ibnu Abi
’Ashim (no: 588).
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